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BUPATI BOMBANA
PROVINSI SULAWESI TENGGARA

PERATURAN BUPATI BOMBANA
NOMOR ;211 TAHUN 2024

TENTANG

KEBIJAKAN AKUNTANSI BADAN LAYANAN UMUM
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KABUPATEX BOMBANA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BIPATI BOMBANA,

a. bahwa menindaklanjuti ketentuan dalam Peraturan

Pemerintah| Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi = Pemerintahan yang dinyatakan dalam
Perryataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP)
Nomor 13 tentang Penyajian Laporan Keuangan Badan
Layanan Umum, penyajian laporan keuangan BLUD diatur
dengan Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis akrual;
bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 99 ayat (9)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018
tentang Badan Layanan Umum Daerah, bahwa laporan
keuangan BLUD disusun berdasarkan standar akuntansi
perverintahan dengan mengembangkan dan menerapkan
kebijakan akuntansi yang diatur dengan Peraturan Bupaty;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, maka perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Kebijakan Akuntansi Badan
Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten

Bombana,;
Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945;



Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4286},

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Inconesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan
Negzara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 6B, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4400);

. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah
Sakit (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Normor ll53, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5072) sebagaimana telah diubah
belberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);;

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pemmbentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 5234} sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2022 tentang Perubahan kedua atas Undang-Undang
Necmor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan  (Lembaran  Negara  Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 801);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
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telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Cipta Kenja menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

Pemturanl Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran
Nepara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 48
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4502) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 23
Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan
Lavanan Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tabhun 2012 Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5340);

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara
Republik lhdonesia Tahun 2010 Nomor 5163);

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran
Necara Republik Indonesia Nomor 92, Tambahan
Lembaran Negara Republik I[ndonesia Nomor 5533)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 28"I‘ahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 142, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6523},

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Tahun
2019N0m9r 42, Tambahan Lembaran Negara Nomor 6322);
Peraturan| Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013
tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 1425),
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18.

19.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036)
sebagaimarila telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan
Atas Peraturan Mentenn Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah {Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 157});
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016
tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik Dzaerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Noemor 547);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018
teniang Badan Layanan Umum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1213);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 217 Tahun 2015
tenlang Pemyataan Standar Akuntans: Pemerintahan
Berbasis Akrual Nomor 13 tentang Penyajian Laporan
Keuangan Badan Layanan Umum (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 18838).

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 220 Tahun 2016
tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Badan
Layanan Umum (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 2142) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan IMenteri Keuangan Nomor <42 Taghun 2017
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 220 Tahun 2016 tentang Sistem Akuntansi dan
Pele poran Keuangan Badan Layanan Umum (Berita Negara
Republik Irjdonesia Tahun 2017 Nomor 400});

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomeor
1781];

Peraturan Daerah Kabupaten Bombana Nomor 3 Tahun
2022 tentalng Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Bombana Tahun 2022 Nomor 3};



Menetapkan

MEMUTUSKAN:
PERATURAN BUPATI TENTANG KEBIJAKAN AKUNTANSI
BADAN LAYANAN UMUM RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
KABUPATE]’? BOMBANA.

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :
1. Daerah aghlah Kabupaten Bombana,
2. Pf-merinter.h Daerah adalah Bupati sebagai unsur

penyelenggal ra  Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksaman urusan pemerintahan yang menjadi

kewengan daerah otonom.

3. Bupati adalah Bupati Kabupaten Bombana.

4. Badan ﬂgyanan Umum Daerah, vang selanjutnva

disingkat BLUD adalah Instansi di lingkungan
Pemerintah Daerah yang dibentuk untuk memberikan
pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan
barang d!an/atau jasa yang dijual tanpa mengutamakan
mencari keuntungan dan dalam melakukan kegiatannya,

didasarkan pada prinsip efisiensi dan produktivitas.

. Badan Lavanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah

Kabupaten Bombana yang selanjutnya disingkat BLU
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana
adalah rumah sakit di Kabupaten Bombana yang

melaksanakan kegiatan operasional di bidang kesehatan.

. Akuntangi adalah proses identifikasi, pencatatan,

pengukuran, pengklasifi kasian, pengikhtisaran
transaksi dan kejadian keuangan, penyajian laporan,

serta penginterpretasian atas hasilnya.

. Standar Akuntansi Pemerintahan, yang selanjutnya

d'singkat SAP, adalah prinsip-prinsip akuntansi yang
drterapkan dalamn menyusun dan menyajikan laporan

keuangan pemerintah.
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Pemyata%n Standar Akuntansi Pemerintahan, yang
selanjuinya disingkat PSAP, adalah SAP yang diberi
judul, nomor dan tanggal efektif.

. Kerangka Konseptual Akuntansi Pemerintahan adalah

konsep dasar penyusunan dan pengembangan Standar
Akuntangi Pemerintahan, dan merupakan acuan bagi
Komite $tandar Akuntansi Pemerintahan, penyusun
laporankeuangan, pemeriksa, dan pengguna laporan
keuangan dalam mencari pemecahan atas sesuatu
masalah yang belum diatur dalam Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan.

rerpre tasi o Pernyataan Standar Akuntansi
Pememtah an, yang selanjutnya disingkat IPSAF, adalah
penjelsan,  klarifikasi, dan uraian lebih lanjut atas
P3AP.

Buletin fTeknis SAP adalabh informasi yang bensi
penjelasan teknis akuntansi sebagai pedoman bagi
pengguna.
SAP Bet:.sis Akrual adalah SAP yang mengakui
pendapatan, beban, aset, utang, dan ekuitas dalam
pclaporan finansial berbasis akrual, serta mengakui
pendapatan, belanja, dan pembiayaan dalam pelaporan
pelaksanaan anggaran berdasarkan basis yang
ditetapkan dajlam APBD.

Komite | 5tandar Akuntansi Pemerintahan, yang

sclanjutnva disingkat KSAP, adalah komite sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun
2003 tentang Keuangan Negara dan Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
yang bertugas menyusun SAP.

Sistem I|Ak1.11r1talnsi Pemerintahan adalah rangkaian
sistematik dari prosedur, penyelenggara, peralatan, dan
elemen lain untuk mewujudkan fungsi akuntansi sejak
analisis transaksi sampai dengan pelaporan keuangandi

lingkungan organisasi pemerintah.



BAB II
MAKSUD, TUJUAN DAN RUANG LINGKUP

Pasal 2

Kebijukan akuntansi BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana mengatur penyajian laporan keunangan
untuk tujuan umum dalam rangka ~meningkatkan
keterbandingan laporan keuangan baik terhadap anggaran,

antar periods, maupun antar entitas akuntansi.
Pasal 3

Kebijukan akuntansi BLU Rumah Sakit Umum Daerah

Kabupaten Bembana bertujuan sebagai :

a. dasar-dasar penyajian Laporan Keuangan BLU Rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana dalam rangka
memenuhy’ tujuan  akuntabilitas sesuai dengan
ke1entuz.4 Peraturan Perundang-Undangan,; dan

b. dasar perlakuan atas pengakuan BLU Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Bombana, pengukuran,
penvajian | dan pengungkapan komponen laporan
keuangan BLU.

Pasal 4

Ruarg linglsup Kebijakan akuntansi BLU Rumah Sakit

Umum Daerah Kabupaten Bombana terdiri atas :

a. prinsip-prinsip;

b. dasar-dasar;

c. konvensilpnvensi,

d. aturan-atiran;

e. praktik-praktik spesifik yvang dipilih oleh BLU Rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana dalam

penyusunan penyajian laporan keuangan.



BAB III
KEBIJAKAIN AKU NTANSI BLU RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
KABUPAT EN BOMBANA

P asal 5
Kebijaka akuntansi dibangun atas dasar Kerangka
Konseptual Kebijakan Akuntansi BLU Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Bombana yang mengacu pada Kerangka
Konseptual Standar Akuntansi Pemerintahan dan Kerangka
Konseptual Kebijakan Akuntansi Pemerintah Kabupaten

Bombana.

Pasal 6

Kebijakan Akuntansi BLU Rumah Sakit Umum Daerah

Kabupaten B?mbana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5

meliputi:

a. kerangka konseptual sebagaimana tercantum dalam
Lampiran | Peraturan Bupati inj;

b. kebijakan akuntansi 01 Penyajian Laporan Keuangan
BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II Peraturan
Bupati int

¢. kebijakan  akuntansi 02 Akuntansi Pendapatan-LO
sebagaimana tercantum dalam Lampiran III Peraturan
Bupati ini;

d. kebijakan akuntansi 03 Akuntansi Beban sebagaimana
tercantum dalamLampiran IV Peraturan Bupati ini;

e. kebijakan akuntansi 04 Akuntansi Pendapatan-LRA
sebagaimana tercantum dalam Lampiran V Peraturan
Bu pati ini;

f. kebijakan akuntansi 05 Akuntansi Belanja sebagaimana
tercantum dalamLampiran Vi Peraturan Bupati ini;

g. kebijakan| akuntansi 06 Akuntansi Pembiayaan
sebagaimana tercantum dalam Lampiran VI Peraturan
Bupati 1ni;

h. kebijakan akuntansi 07 Akuntansi Aset sebagaimana
tercantum dalam Lampiran VIII Peraturan Bupati ini:



1. kebijakan  akuntansi 08 Akuntansi Kewajiban
sebagaimana tercantum dalam Lampiran IX Peraturan
Bupati ini;

j. kebijakan akuntansi 09 Akuntansi Ekuitas sebagaimana
tercantum dalam Lampiran X Peraturan Bupati ini;

k. kebijakan akuntansi 10 Konsolidasi Laporan Keuangan
BLUD sebagaimana tercantum dalam Lampiran XI
Peraturan Bupati ini; dan

l. kebijakan akuntansi 11 Koreksi Kesalahan sebagaimana

tercantum dalam Lampiran XlI Peraturan Bupati ini.

BABIV
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 7

Kebijakan Alntansi BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten t3ombana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5

dilaksanakan mulai Tahun Anggaran 2021.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 8

Peraturan |Bupati ini mulai beriaku pada tanggal
diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati n dengan

penempa lanrlya dalam Berita Daerah Kabupaten Bombana.

Ditetapkan di Rumbia

pada tanggal, | Abusvur2024

KOORDINAS | _
@ — - -ﬁ— Fj. BURATI BO BANA,
A6 ey 2 o ﬁ _F-..
Os Huywm L -
T2 I kP =" EDY SUHARMANTO

hFde R T%:'_P_

Diundangkan di Rumbia
pada tanggal, gus<us 2 @4
RETARIS DAERAH - ATEN BOMBANA,

)

MAN ARFA

BERITA DAERAH KABU PATEN BOMBANA TAHUN 2024 NOMOR 24



LAMPIRAN I PERATURAN BUPATI BOMBANA
NOMOR - MYy TAHUN
TANGGAL : | AGQuSTus Jolnt

KERANGKA KONSEPTUAL

KEBIJAKAN AKUNTANSI BADAN LAYANAN UMUM
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KABUPATEN BOMBANA
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PENDAHULUAN

Definisi

1. Kebijakan akuntansi Badan Layanan Umum adalah nrinsipwo ricsin
akuntansi yang telah dipilih berdasarkan standar, prinsip dasar,
konvensl, perawran, dan prakiek tertentu untuk diterapkan dalam

penyusunan dan penygjian laporan keuangan Badan Layanan Umum
Daerah.

Tujuan

2. Tujuan kebijakan akuntansi Badan Layanan Umum adalah mengatur
prinsip-prinsip akuntansi yang dipililh untuik dilaksanakan secara
konsisten dalam permsunan dan penyajan laporan keuangan Badan
Layanan Umum Daerah untuk tujuan umum (general purpose financial
statements) dalam rangka meningkatkan ketéerbandingan laporan
keuangan baik terhadap anggaran, antar periocde maupun antar badan
layanan umum daerah.

3. Tujuan kerangka konseptual kebijakan akuntansi pemerintah daérah ini
adalah sebagai acuan bagi :

a) Penyusun laporan keuangan dalam menanggulangi masalah
akuntansi y:ng belum diatur dalam kebijakan akuntansi;

b} Auditor dalam métmber‘ikan pendapat mengenai apakah laporan
keuangan disusun jesuai dengan kebijakan akuntansi; dan

c} Para pengguna laparan keuangan dalam menafsirkan informasi yang
disajjkan pada laporan keuangan yang disusun sesuai dengan
kebijakan a};untans;;i.

5. Kerangka konscptual ini berfungsi sebagai acuan dalam hal terdapat
masalah akuntunsi yang belum dinyatakan dalam Kebijakan Akuntansi.

6. Dalam hal terjadi pertentangan antara kerangka konseptual dan
kebijakan akuntansi, maka ketentuan kebijakan akuntansi diunggulkan
relatif terhadap kerangka konseptual ini. Dalam jangka panjang,
konflik demikian diharapkan dapat diselesaikan sejalan dengan

pengembangan kebijakan akuntansi di masa depan.
Ruang Lingkup

7. Kebijakan ini berlaku untuk entitas pelaporan dan entitas akuntansi

dalam menyusun laporan keuangan Badan Layanan Umum. Entitas

11



pelaporan adalah Badan Layanan Umum, yaitu instansi atau satuan
kerja dilingkungan Pemerintah Daerah yang telah menerapkan pola
pengelolaan keuangan badan layanan umum daerah serta mengelola
kekayaan daeral yang tlﬁdak dipisahkan.

Kebijakan akuntansi ini mengatur seluruh pertimbangan dalam rangka
penyusunan dan penyajlan laporan keuangan badan layanan umum
daerah yang meliputi : r

a. entitas akuntansi dan entitas pelaporan;

b, peranan dan tujuar laporan keuangan,

ckom ponen laporan keunangan;

ddaser hukum pela; pdlran keuangan;

asumsi dasar;

karaktenistik kualitatif laporan keuangan;

prinsip akuntansi dan pelaporan keuangan;

>R o

Kendala informasi yang relevan dan andal;

s

definisi unsur laporan keuangan,;
J. pengakuan unsur laporan keuangan;

k. pengukuran unsuf l'fporan keuangan.

Entitas Akuntansi dan Entitlglas Pelaporan

9.

10.

1§

Entitas akuntansi merupakan unit pemerintahan yang mengeiola
anggaran, kekavaan, dan kewajiban yang menyelenggarakan akuntansi
dan menvajikan laporan keuangan atas dasar akuntansi yang
diselenggarakan nya.

Setiap unit pemerintahan yang menerima anggaran belanja atau
mengelola barang | adalah entitas akuntansi yang  wajb
menyelenggarakan akuntansi, dan secara pefiodik menyiapkan laporan
keuangan menurut Standar Akuntansi Pemerintahan. Laporan keuangan
tersebut disampaikan secara intern dan berjenjang kepada unit yang
lebih tinggi dalam rang%:a penggabungan laporan keuangan oleh entitas
pelaporan.

Entitas pelapor:an merupakan unit pemerintahan yang terdiri dari satu
atau lebih entitas akuntansi yang menurut ketentuan peratufan
perundang-undangan wajib menyajikan laporan pertanggungjawaban,

berupa laporan keuangdn yang bertujuan umum.
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Badan Layanan Umum ditetapkan di dalam peraturan perundang-
undangan selain sebggal entitas akuntansi juga merupakan entitas
pelaporan, yang umumnya bercirikan:

a. Entitas terscbut dibiayai oleh APBD atau mendapat pemisahan
kekayaan dari anggaran.

b. Entitas tersebut dibentuk dengan peraturan perundang-undangan.

c¢. Pimpinan eniutas tersebut adalah pejabat pemerintah yang diangkat
atau pejdmt yang ditunjuk.

d. Entitas 1erscbui mempunyai kewenangan dalam pengelolaan
keuangan, antara lain penggunaan pendapatan, pengelolaan kas,
investasi, dan pinjaman sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

e. Entitas tersebut mengelola sumberdaya yang terpisah dan entitas
akuntansi atau entitas pelaporan yang membawahinya.

f. Entitas tersebut memberikan pelayanan kepada masyarakat/pihak
ketiga.

g. Entitas tersebut membuat pertanggungjawaban baik langsung
kepada entitas pelaporan yang membawahinya maupun tidak
langsung kepada wakil rakyat sebagal pihak yang menyetujui

anggaran.

Badan Layanan Umum

13.

14.

15.

16.

Badan Layanan Umum (BLU) adalah instanst atau unit kerja dt
lingkungan Pemerintah Daerah yang menyelenggarakan pelayanan
umum, memungut dan menerima serta membelanjakan dana
masyarakat yang diterima berkaitan dengan pelayanan yang
diberikan, tetapi tidak berbentuk badan hukum sebagaimana kekayaan
daerah yang dipisahkan,

Selaku satuan kerja pelayanan, walaupun bukan berbentuk badan
hukum yang mengelola kekayaan Negara/Daerah yang dipisahkan, BLU
adalah entitas pclaporar.

Selaku penerima anggaran belanja pemeriniah daerah (APBD), BLU
adalah entitas akuntanpi, yang laporan keuangannya dikonsolidasikan
pada entitas pelaporan yang secara organisatoris membawahinya.
Sebagai entitas akuntansi, BLU wajib menyelenggarakan akuntansi
sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan dan Kebijakan
Akuntansi Perm:rintahI Daerah, dan secara periodik menyampaikan

laporan keuangan kepada pemerintah daerah.
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17.

Sebagat entitas pelaporan, BLU wajib menyusun laporan keuangan
badan layanan umum daerah sesuai Standar Akuntansi Pemerintahan,
Kebijakan Akuntansi merintah Daerah dan Kebijakan Akuntansi
Badan Layanan Umum Daerah untuk diaudit oleh auditor eksternal

pemerintah dan/atau diberi opini.

Peranan dan Tujuan Laporan Keuangan

Peranan Laporan Keuangan

18.

19.

Laporan keuangan Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana disusun untuk menyediakan informasi yang
relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan
oleh suatu entitas ph pora n selama satu periode pelaporan. Laporan
keuangan terutama gunal kan untuk mengetahui nilai sumber daya
ekonomi yang dimanfatkan untuk melaksanakan kegiatan operasional
BLU, menilai kondisi keuangan, mengevaluasi efektivitas dan efisiensi
suatu entitas pelaporan, dan membantu menentukan ketaatannya
terhadap Peraturan PerUndang- undangan.
Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana mempunvyai k;pwajiban untuk melaporkan upaya-upaya yang
telah dilakukan serta hasil yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan
secara sistematis dan terstruktur pada suatu pericde pelaporan untuk
kepentingan:
a. Akuntabilitas
Mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya serta
pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan kepada Badan Layanan
Umum dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara
periodik.
b. Mana jemen
Membantu para pengguna laporan keuangan untuk mengevaluasi
pelaksanaan kegiatan Badan Layanan Umum dalam periode
pelaporan sehingga memudahkan fungsi perencanaan, pengelolaan
dan pengendalian atas seluruh aset, kewajiban, dan ekuitas Badan
Layanan Umum| untuk kepentingan pelayanan kepada
masyarakai.
¢. Transparansi
Memberikan informasi keuangan yang terbuka dan jujur kepada

masyarakat  berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat
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memihki hak untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh
atas pertanggungjawaban Badan Layanan Umum dalam
pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya dan
ketaatannya pada Peraturan PerUndang-undangan.

d. Keseimbangan Antargenerasi {intergenerational equity)
Membantu para pengguna dalam mengetahui kecukupan
penerimaan Badan Layanan Umum pada periode pelaporan untuk
membiayai seluruh pengeluaran yang dialokasikan dan apakah
generasi atau manajemen yang akan datang diasumsikan akan
ikut menanggung beban pengeluaran tersebut.

e. Evaluasi Kinerja
Mengevaluasi kinerja Badan Layanan Umum, terutama dalam
penggunaan sumber daya ekonomi yang dikelola dan dipercayakan
kepada manajemen Badan Layanan Umum untuk mencapai
kinerja vang direncanakan.

Tujuan Laporan Keuangan

20. Laporan keuangan untuk tujuan umum adalah laporan keuangan yang
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar
pengguna laporan termasuk Pemerintah, Pemerintah Daerah, lembaga
legislatif, dan lembaga pemeriksa/pengawas serta masyarakat
sebagaimana ditetapkan dalam ketentuan Peraturan PerUndang-
undangan.

21. Secara umum, tujuan laporan keuangan Badan Layanan Umum adalah :

a. menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, realisasi
anggaran, saldo anggaran lebih, arus kas, hasil operasi, dan
perubahan ckuitas badan layanan umum daerah yang bermanfaat
bagi para pengguna dalam membuat dan mengevaluasi keputusan
mengenai alokasi sumper daya.

b. Memberikan peranan prediktif dan prospektif, menyediakan
informasi yang berguna untuk memprediksi besarnya sumber daya
yang dibutuhkan untuk operasi yang berkelanjutan, sumberdaya
yang dihasilkan dari operasi yang perkelanjutan, serta risiko dan
ketidakpastian yang terkait.

c. menyajikan informasi bagi pengguna mengenai:

1) indikasi apakah sumber daya telah diperoleh dan digunakan

sesual dengan anggaran; dan
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2) indikasi apakah sumber daya diperoleh dan digunakan
sesuuai dengan ketentuan, termasuk batas anggaran yang
ditetzipkan dalam APBD serta pelampauan ambang batas
anggaran yang diperkenankan.

22. Secara khusus, tujuan| pelaporan keuangan Badan Layanan Umum
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana adalah untuk
menyajikan informasi vang berguna untuk pengambilan keputusan dan
menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan atas sumber daya yang
dipercayakan kepadanya, dengan :

a. menyediakan informasi mengenai posisi sumber daya ekonomi,
kewa jiban, dan ekuitas badan layanan umum daerah,;

b. menyediakan informasi mengenai perubahan posisi sumber daya
ekonomij, kewa jiba'?, dan ekuitas badan layanan umum daerah;

c. menyediakan informasi nmengenai sumber, alokasi, dan
penggunaan sumber daya ekonomi;

d. menyediakan inforrnasi mengenai ketaatan realisasi terhadap
anggarannva;

e. menyediakan informasi mengenal cara entitas pelaporan mendanai
aktivitasnya dan memenuhi kebutyhan kasnya;

f. menyediakun informasi mengenai potensi badan layanan umum
daerah untuk membiayai kegiatan badan layanan umum daerah;

g menyediakan informasi yang berguna untuk mengevaluasi
kemampuan dan kemandirian badan layanan umum daerah
dalam mendanai aktivitasnya.

23. Untuk memenuhi tujuan-tujuan tersebut, laporan keuangan Badan
Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana
menyediakan informasi mengenai entitas pelaporan dalam hal aset,
kewajiban, eckuitas, p;ndapata.n-LRA, belanja, pembiayaan, saldo
anggaran lebih, pendapatan-LO, beban, dan arus kas.

Komponen-Komponen Laporqlm Keunangan

24. Komponen-komponen yang terdapat dalam laporan keuangan Badan
Layanan Umum Daerah Rumah Sakit Umum Kabupaten Bombana terdiri

dari:

a. Laporan Realisasi Anggaran;
b. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih;



Neraca,

<A

Laporan Operasional;
€. Laporan Arus Kas;
f. Laporan Perubahafp Ekuitas; dan
g Catatan atus Laponan Keuangan.

25. Komponen-komponen laporan keuangan tersebut disajikan oleh entitas
pelaporan  bersumber dari transaksi-transaksi keuangan  atas
sumberdaya yang dikelola Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupat :n Bombana.

26. Pimpinan Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana atgu pejabat yang ditunjuk bertanggungjawab atas

penyusunan dan penya_jifm laporan keuangan Badan Layanan Umum.

Dasar Hukum Pelaporan Keuz!mgan

27. Pelaporan Keuansan Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten  Bombana  diselenggarakan  berdasarkan  peraturan
perundang-undangan yang mengatur keuangan Badan Layanan Umum

Daerah.

Asumsi Dasar

28. Asumsi dasar dalam pelaporan keuangan Badan Layanan Umum Rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana adalah anggapan yang
diterima sebagai suatu kebenaran tanpa perlu dibuktikan agar standar
akuntansi dapat diterapkan, yang terdir1 dar:

a Asumsi kemandirian entitas;
b. Asumsi kes;marnbl.rngan entitas; dan

c. Asumsi ketecrukuran dalam satuan uang (monetary measurement).

Kemandirian Entitas

29. Asumsi kemandirian entitas, yang berarti bahwa Badan Layanan Umum
Daerah Rumah Sakit Umum Kabupaten Bombana merupakan unit
Pemerintah Daerah Kabupaten Bombana sebagai entitas pelaporan dan
entitas akuntans: dianggap sebagai unit yang mandiri dan mempunyai
kewajiban untuk menylgjikan laporan keuangan. Salah satu indikasi
terpenuhinya asumsi ini adalah adanya kewenangan entitas untuk
menyusun anggaran da!n melaksanakannya dengan tanggung jawab

penuh. Entitas bertanggung jawab atas pengelolaan aset, dan sumber
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daya di luar neraca untuk kepentingan yurisdiksi tugas pokoknya,
termasuk atas kehilangan atau kerusakan aset dan sumber daya
dimaksud, utang-piutahg yang terjadi akibat putusan entitas, serta

terlaksana tidaknya program yang telah ditetapkan,

Kesinambungan Entitas

30. Laporan keuangan Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah

Umum akan berlanjut

Kabupaten Bombana disusun dengan asumsi bahwa Badan Layanan
Tkeberadaannya dan tidak bermaksud untuk

melakukan likuidasi.

Keterukuran dalam Satuan Usuag

31. Laporan keuangan Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana |harus menyajikan setiap kegiatan yang
diasumsikan dapat dinilai dengan satuan uang Hal in diperlukan agar
memungkinkan dilakukannya analisis dan pengukuran dalam

akuntansi.

Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

32. Karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-ukuran
normatif yang periu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga
dapat memenuhi tujuannya. Keempat karakteristik berikut ini
merupakan pras;varat normatif yang diperlukan agar laporan keuangan
Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki:

a. Relevan;
b. Andal;

Dapat dibandingkan; dan
d. Dapat dipahami.

Relevan

33. Laporan keuangan Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana bisa dikatakan relevan apabila informasi yang
termuat di dalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna dengan
membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu atau masa kini,
dan memprediks masa @Qepan, serta menegaskan atau mengoreksi hasil

evaluasi mereka di masa lalu. Dengan demikian, informasi laporan
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Andal

34.

keuangan vyang relevan dapat dihubungkan dengan maksud
penggunaannya. liformast’ yang relevan harus:

a Memiliki manfaat ’umpan balik (feedback wvalue), artinya bahwa
laporan keuangan bjadan layanan umum daerah harus memuat
Informasi yang memungkinkan pengguna laporan untuk
menegaskan atau mengoreksi ekspektasi mereka di masa lalu

b. Memiliki manfaat prediktif (predictive value), artinya bahwa
laporan keuangan badan layanan umum daerah harus memuat
informasi yang dapat membantu pengguna untuk memprediksi
masa yang akan datang berdasarkan hasil masa lalu dan kejadian
masa kini.

c. Tepat waktu, artinya bahwa laporan keuangan Badan Layanan
Umum Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana harus
disajikan tepat waktu sehingga dapat berpengaruh dan berguna
dalam pengambilan keputusan

d. Lengkap, artinya bahwa laporan keuangan Badan Layanan Umum
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana harus memuat
Informasi yang selengkap mungkin, mencakup seémua informasi
akuntansi vyang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan
pengguna laporan dengan memperhatikan kendala yang ada.
Informasi yang melatarbelakangi setiap butir informast utama yang
termuat dalam laporan keuangan diungkapkan dengan jelas agar

kekeliruan dalam penggunaan informasi tersebut dapat dicegah.

Informasi dalam laporan keuangan Badan Layanan Umum bebas dari
pengertian yang menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap
fakta secara jujur, serta dapat diverifikasi. Informasi mungkin relevan,
tetapi jika hakikat atau penyajiannya tidak dapat diandalkan maka
penggunaan informasi tersebut s€cara potensial dapat
menyesatkan. Informasi yang andal memenuhi karakteristik:
a. Penyajian Ju jur,r artinya bahwa laporan keuangan harus
memuatinformasi yang menggambarkan dengan jujur transaksi
serta peristiwa la"innya yvang scharusnya disajikan atau vyang
secara wajar dapat| diharapkan untuk disajikan.
b. Dapat Diverifikasi! (verifiability), artinya bahwa laporan keuangan

harus memuat Informasi yang dapat diuji, dan apabila pengujian
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dilakukan lebih dari sekali oleh pihak yang berbeda, hasilnya tetap
menunjukkan simpulan yang tidak berbeda jauh.

c. Netralitas, artinya bahwa laporan keuangan harus memuat
Informasi vang diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak
berpihak pada kebutuhan pihak tertentu. Tidak boleh ada usaha
untuk menyajikan linformasi yang menguntungkan pthak tertentu,

sementara hal tersebut akan merugikan pihak lain.

Dapat Dibandingkan

35. Informasi yang termuat dalam laporan keuangan Badan Layanan Umum
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana akan lebih berguna
jika dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya
atau laporan keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya.
Perbandingan dapat dilakukan secara internal dan eksternal
Perbandingan sccara ihernal dapat diakukan bila suatu entitas
menerapkan kebjakan akuntansi yang sama dari tahun ke tahun
Perbandingan sccara eksternal dapat dilakukan bila entitas yang
diperbandingkan menerapkan kebijakan akuntansi yang sama. Apabila
entitas badan layanan umum daerah akan menerapkan kebijakan
akuntansi yang lcbih baik daripada kebijakan akuntansi yang sekarang
diterapkan, perubahan tersebut diungkapkan pada periode terjadinya

perubahan.

Dapat Dipahami

36. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh
pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan
dengan batas pemahaman para pengguna. Untuk itu, pengguna
diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadal atas kegiatan dan
lingkungan operasi entiis pelaporan, serta adanya Kemauan pengguna

untuk mempelajari informasi yang dimaksud.

Prinsip Akuntansi dan Pelapaoran Keuangan

37. Prinsip akuntansi dan pelaporan keuangan dimaksudkan sebagail
ketentuan yang dipahami dan ditaati oleh pembuat standar dalam
penyusunan standar akuntansi, oleh penyelenggara akuntansi dan
pelaporan keuangan dalam melakukan kegiatannya, serta oleh pengguna

laporan keuangan dalam memahami laporan keuangan yang disa‘jikan.



38.

Berikut ini adalahy delapan prinsip yang digunakan dalam akuntansi dan
pelaporan keuangan Badan Layanan Umum:

a. Basis akuntansi;

o

Prinsip nilal perolehan (historical Cost Principle);

Prinsip reaisasi;

& b

Prinsip substansi mengungguli bentuk formal;
Prinsip peniodisita
Prinsip konsistensy;

Prinsip peng ungkapan lengkap; dan

5t R

Prinsip penvajian wajar.

Basis Akuntansi

39.

40.

41.

42.

Basis akuntansi yang  digunakan dalam laporan keuangan Badan
Layanan Umum adalah Lasis akrual, untuk pengakuan pendapatan-LO,
beban, aset, kewajiban, dan ekuitas serta basis kas untuk pengakuan
pendapatan LRA, belanja dan pembiayaan pada laporan realisasi
anggaran.

Basis akrual urntuk Laporan Operasional berarti bahwa pendapatan
diakui pada saat hak untuk memperoleh pendapatan telah terpenuhi
walaupun kas belum diterima di Rekening Kas Badan Layanan Umum
atau oleh entitas pelaporan dan beban diakui pada saat kewajiban yang
mengakibatkan penurunan nilai kekayaan bersih telah terpenuhi
walaupun kas belum dikeluarkan dari Rekenmg Kas Badan Layanan
Umum Daerah atau entitas pelaporan. Pendapatan seperti bantuan
pihak luar/asing dala | bentuk barang dan/atau jasa disajikan pula
pada Laporan Opecrasional

Dalam hal anggaran disusun dan dilaksanakan berdasar basis kas,
maka LRA disusun berdasarkan basis kas, berarti bahwa pendapatan
dan penerimaan pembiayaan diakui pada saat kas diterima di Rekening
Kas Badan Layanan Umum Daerah atau oleh entitas pelaporan; serta
belanja, dan pengeluaran pembiayaan diakui pada saat kas dikeluarkan
dari Rekening Kas Badan Layanan Umum.

Basis akrual umuk Neraca berarti bahwa aset, kewajiban, dan ekuitas
diakui dan dicatat pada saat terjadinya transaksi, atau pada saat
kejadian atau kondisi lingkungan berpengaruh pada keuangan Badan
Layanan Umum, tanpa n'{lemperhatikan saat kas atau setara kas diterima

atau dibayar.
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Prinsip Nilai Perolehan (Historical Cost Principle)

43. Aset dicatat sebesar pengeluaran kas dan setara kas yang dibayar atau

44,

sebesar nilai wajar dari imbalan (consideration) untuk memperoleh aset
tersebut pada saat perol¢han. Kewajiban dicatat sebesar jumlah kas dan
setara kas yang diharapkan akan dibayarkan untuk memenuhi
kewajiban di masa yang akan datang dalam pelaksanaan kegiatan Badan
Layanan Umum.

Penggunaan nila: perolehan lebih dapat diandalkan daripada penilaian
yang lain karena lebih dbyektif dan dapat diverifikasi. Dalam hal tidak
terdapat nilai perolehan, dapat digunakan nilat wajar aset atau

kewajiban terkait.

Prinsip Realisasi (Realization Principle)

45,

46.

Bagi Badan Layanan Urhum, pendapatan basis kas yang tersedia yang
telah diotorisasikan melalui anggaran pemerintah daerah suatu periode
akuntansi akan digunakan untuk membayar utang dan belanja dalam
periode tersebut. Mengingat LRA masih merupakan laporan yang wajb
disusun, maka pendapatan atau belanja basis kas diakui setelah
diotorisasi melalui angga;ran dan telah menambah atau mengurangi kas.
Prinsip layak temu biaya-pendapatan (matching-cost against revenue
principle) dalam akuntansi badan layanan umum daerah tidak mendapat

penekanan sebagaimana dipraktekkan dalam akuntansi komersial.

Prinsip Substansi Mengungguli Formalitas (Substance over Form Principle)

47.

Informasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan wajar transaksi serta
peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka transaksi atau peristiwa
lain tersebut periu dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi dan
realitas ekonomi, dan bukan hanya aspek formalitasnya. Apabila
substansi transaksi Ttau peristiwa lain ticlak konsisten/berbeda
dengan aspek f{ormalitasnya, maka hal tersebut harus diungkapkan
dengan jelas dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

Prinsip Periodisitas (Periodicity Principle)

48.

Kegiatan akuntansi dan pelaporan Keuangan entitas pelaporan perlu
dibagi menjadi periode-periode pelaporan sehingga kinerja entitas dapat

diukur dan posisi sumber daya yang dimilikinya dagef das ntikan



49, Periode utama pelaporan yang digunakan Badan Layanan Umum adalah

semesteran dan tahunan yang d-imulai dari 1 Januari sampai dengan 31
Desember. Namun demjkian, untuk kepentingan manajemen periode
laporan bulanan, triwulanan dan semesteran dapat disampaikan sesuai

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pringip Konsistensi (Consistency Principle)

50. Perlakuan akuntansi yang sama diterapkan pada kejadian yang serupa
|

ol.

dari periode ke periode gleh suatu entitas pelaporan (prinsip Konsistensi
internal). Hal ini odak arti bahwa tidak boleh terjadi perubahan dan
satu metode akuntansi ke metode akuntansi yang lain.

Metode akuntansi yang dipakai dapat diubah dengan syarat bahwa
metode yang baru ditergpkan mampu memberikan informasi yang lebih
baik dibanding metode lama. Pengaruh dan pertimbangan atas
perubahan penerapan metode ini diungkapkan dalam Catatan atas

Laporan Keuangan.

Prinsip Pengungkapan Lengkap (Full Disclosure Principle)

52. Laporan keuangan BadaFn Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah

Kabupaten Bombana menyajikan secara lengkap iInformast yang
dibutuhkan oleh pengguna laporan. Informasi yang dibutuhkan oleh
pengguna laporan keuangan dapat ditempatkan pada lembar muka {on

the face) laporan keuangan atau Catatan atas Laporan Keuangan.

Prinsip Penyajian Wajar (Fair Presentation Principle)

33. Laporan keuangsn Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah

Kabupaten Bombana menyajikan dengan wajar Laporan Realisasi
Anggaran, Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih, Neraca, Laporan
Operasional, Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Ekuitas dan

Catatan atas Laporan Keuangan.

Kendala Informasi Akuntansi yang Relevan dan Andal

54. Kendala informasi akuntansi dan laporan keuangan adalah setiap

keadaan yang tidak memungkinkan terwujudnya kondisi yang ideal
dalam mewujudkan informasi akuntansi dan laporan keuangan yang

relevan dan andal akibat keterbatasan (limitations) atau karena alasan-



alasan kepraktisan. Tiga| hal yang menimbulkan kendala dalam informasi
akuntansi dan laporan lﬁeuangan pemerintah daerah, yaitu:

a. Materialitas

b. Pertimbangan biaya dan manfaat

c. Keseimbangan antar karakteristik kualitatif

Materialitas

25, Walaupun idealnya memuat segala informasi, laporan keuangan badan
layanan umum daerah hanya diharuskan memuat informasi yang
memenuhi kriteria matérialitas. Informasi dipandang material apabila
kelalaian untuk mencantumkan atau kesalahan dalam mencatat
informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna

yang diambil atas dasar laporan keuangan.

Pertimbangan Biaya dan Manfaat

56. Manfaat vyang dihasilkan informasi seharusnya melebihi biaya
penyusunannya. Oleh karena itu, laporan keuangan badan layanan
umum daerah tidak semestinya menyajikan segala informasi yang
manfaatnya lebih kecil dari biaya penyusunannya. Namun demikian,
evaluasi blaya dan manfaat merupakan proses pertimbangan yang
substansial Biaya itu juga tidak harus dipikul oleh pengguna informasi
yang menikmati manfaat. Manfaat mungkin juga dinikmati oleh
pengguna lain di samping mereka yang menjadi tujuan informasi,
misalnya penyedizaan infprmasi lanjutan kepada kreditor mungkin akan

mengurangi biaya yang dipikul oleh suatu entitas pelaporan.

Keseimbangan antar Karakteristik Kualitatif

57. Keseimbangan antar karakteristik kualitatif diperlukan untuk mencapai
suatu keseimbangan yang tepat di antara berbagai tujuan normatif yang
diharapkan dipenuhi oleh laporan keuangan badan layanan umum
daerah. Kepentingan relatif antar karakteristik dalam berbagai kasus
berbeda, terutama antau:'a relevansi dan keandalan. Penentuan tingkat
kepentingan antara du:_a karakteristik kualitatif tersebut merupakan

masalah pertimbangan profesional.

Definisi Unsur Laporan Keuangan

58. Laporan Keuang:n Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah

Kabupaten Bombana terdiri dari laporan pelaksanaan anggaran
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(budgetary repor:s), laporan finansial, dan CalLK. Laporan pelaksanaan
anggaran terdin dari LRA dan Laporan Perubahan SAL. Laporan finansial
terdiri dari Neraca, LO, LPE, dan LAK. CalLK merupakan laporan yang
merinci atau menjelaskan lebih lanjut atas pos- pos  laporan

pelaksanaan anggaran maupun laporan finansial dan merupakan
laporan yang tidak terpisahkan dar laporan pelaksanaan anggaran

maupun laporan finansial.

Laporan Realisasi Anggaran

o,

60.

61.

Laporan Realisasi Anggaran Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupatcn Bombana menyajikan ikhtisar sumber, alokasi, dan
pemakaian sumber daya keuangan yang dikelola oleh Badan Layanan
Umum, yang menggambarkan perbandingan antara anggaran dan
realisasinya dalam satu periode pelaporan.

Tujuan pelaporan realisasi anggaran adalah memberikan informasi
tentang realisas; dan anggaran badan layanan umum daerah secara
tersanding. Penyandingan antara anggaran dengan realisasinya
menunjukkan tingkat ketercapaian target-target yang telah disepakati
antara manajemen dan pemerintah daerah sesuai peraturan perundang-
undangan.

Unsur yang dicakup saara langsung oleh Laporan Realisasi Anggaran
Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana terdiri dari pendapatan-LRA, belanja, surplus/defisit-LRA,
pembiayaan dan sisa lebih/kurang pembiayaan anggaran. Masing-
masing unsur didefinisian sebagai berikut :

a. Pendapatan-LRA adalah penerimaan oleh Badan Layanan Umum
yang menambah Saldo Anggaran Lebib dalam periode tahun
anggaran vang bersangkutan yang menjadi hak dan tidak perlu
dibayar kembali

b. Belanja adalah semua pengeluaran oleh Badan Layanan Umum
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana vyang
mengurangi Saldo| Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran
bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali.

c. Surplus/Defisit-LIRA  adalah  selisih  lebih/kurang  antara
pendapatan LRA dan belanja selama satu pertode pelaporan.

d. Pembiayaan (financing) adalah setiap penerimaan/pengeluaran

yang tidak berpengaruh pada kekayaan bersih entitas yang perlu
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dibayar kembali dan/atau akan diterima kembali, baik pada tahun
anggaran  bersangkutan maupun tahun-tahun  anggaran
berikutnya, vyang dalam  penganggaran BLU  terutama
dimaksudkan untuk menutup defisit atau memanfaatkan surplus
anggaran. Penerimaan pembiayaan antara lain dapat berasal dari
pinjaman, Pemanfaatan SiLPA dan hasil divestasi.. Pengeluaran
pembiayaar antara lain digunakan untuk pembayaran kembali
pokok pinjaman, |[pemberian pinjaman kepada pihak lain, dan
penyertaan modal io}lch Badan Layanan Umum.

e. Sisa Leb h/Kuraan Pembiayaan Anggaran adalah selisih
lebih/kurang antara realisasi penerimaan dan pengeluaran

pembiayaarn selamg satu periode pelaporan.

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih

02.

63.

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih Badan Layanan Umum
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana menya jikan informasi
kenaikan atau penurunan Saldo Anggaran Lebih tahun pelaporan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Laporan Perubahan Sado Anggaran Lebih Badan Layanan Umum

komparatif dengan peripde sebelumnya atas pos-pos: Saldo Anggaran
Lebih awal, Penggunaan Saldo Anggaran Lebih, Sisa Lebih/Kurang
Pembiayaan Anggaran tahun berjalan, Koreksi Kesalahan Pembukuan
tahun sebelumnya, Laindain, dan Saldo Anggaran Lebih akhir.

Neraca

64.

65.

66.

Neraca Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana disusun pertama kali pada saat dibentuk Badan Layanan
Umum Rumah S.akit Umum Daerah Kabupaten Bombana.
Neraca Badan Layanan Umum Daerah Rumah Sakit Umum Kabupaten
Bombana menggambarkan posisi keuangan bada n layanan umumdaerah
mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas pada tanggal tertentu.
Unsur yang dicakup olel neraca terdiri dari aset, kewajiban, dan ekuitas
dana. Masing-ma sing unlsur didefi nisikan sebagai berikut :
a. Aset adalah sumbel;'r daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki
oleh badan layanan umum daerah sebagat akibat dari peristiwa

masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan/atau sosial di
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masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh pemerintah
daerah maupun masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan
uang, termasuk sumber daya non keuangan vang diperlukan
untuk penvediaan jasa bagli masyarakat umum dan sumber-
sumber daya yang dipelihara karena alasan sejarah dan budaya.

b. Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang
penyelesaiannya Fnenlgaldbatkan aliran keluar sumber daya
ekonomi Badan Lajranan Umum.

c. Ekuitas acalah kekayaan bersih Badan Layanan Umum yang
merupakan selisih antara aset dan kewajiban badan layanan

umum daerah.

Laporan Operasional

67. Laporan Operasonal BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana menyajkan ikhtisar sumber daya ekonomi yang menambah
ekuitas dan perggunaannya yang dikelola oleh BLUD Rumah Sakit
Umum Kabupaien Bombana untuk kegiatan pelayanan kepada
masyarakat/pihak ketiga dalam satu periode pelaporan.

68. Unsur yang dicakup secara langsung dalam Laporan Operasional BLUD
Rumah Sakit Umum Kgbupaten Bombana terdiri dari pendapatan-LO,
beban, kegiatan non ope!rasional, dan pos-pos luar biasa. Masing-masing
unsur dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pendapatan-LO adalah hak badan layanan umum daerah yang
diakui sebagai penambah nilai kekayaan bersih.

b. Beban adalah penlurunan manfaat ekonom: selama satu periode
pelaporan vang me¢nurunkan kekayaan bersih, yang dapat berupa
pengeluaran ata:ionsumsi aset atau timbulnya kewa jiban.

c. Kegiatan Non Operasional adalah aktivitas transaksi pendapatan
dan beban yang sifatnya tidak rutin bagi badan layanan umum
daerah. Termasuk dalam pendapatan/beban dan kegiatan non
operasiona antaraji lain surplus/defisit penjualan aset non lancar,
kerugian penurunan nilai aset, dan surplus/defisit dari kegiatan
non operasional latlnya.

d. Pos Luar Biasa adalah pendapatan luar biasa atau beban luar

biasa yang terjad] karena kejadian atau transaksi yang bukan

merupakan operafsi biasa, tidak diharapkan sering atau rutin

27



terjadi, dan berada di luar kendali atau pengaruh entitas

bersangkutan.

Aporan Arus Kas

69. Laporan Arus Kas menyajikan informasi mengenai sumber, penggunaan,
perubahan kas dan setara kas sehubungan dengan aktivitas operasi,
aktivitas investasi aktivitas pendanaan, dan aktivitas transitoris yang
menggambarkan saldo awal, penerimaan, pengeluaran, dan saldo akhir
kas badan layanar. umum; daerah selama periode tertentu.

70. Unsur yang dicakup dalam Laporan Arus Kas terdin dari penerimaan
dan pengeluaran kas, yang masing-masing didefin isikan sebagai berikut:

a. Penerimaan kas adalah semua aliran kas yang masuk ke Rekening
KasBadan Layanan Umum Daerah.
b. Pengeluaran kas adalah semua aliran kas vang keluar dan

Rekening Kas Badan Layanan Umum.

Aporan Perubahan Ekuitas

71. Laporan Perubaban Ekuitas menyajikan informasi kenalkan atau
penurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun

sebelumnya.

catatan atas Laporan Keuangan

72. Catatan atas Lapcran Keuwangan meliputi penjelasan naratif atau rincian
dari angka yang tertera dalam Laporan Realisasi Anggaran, Laporan
Perubahan Saido Anggqran Lebih, Laporan Operasional, Laporan
Perubahan Ekuitas, Neraa, dan Laporan Arus Kas.

73. Catatan atas Laporan Keéuangan juga mencakup informasi tentang
kebijakan akuntansi yang dipergunakan oleh entitas pelaporan dan
informasi lain yang dihafuskan dan dianjurkan untuk diungkapkan di
dalam Standar Akuntansi Pemerintahan serta ungkapan-ungkapan yang
diperlukan untuk menghasilkan penyajian laporan keuangan secara
wajar. Catatan atas Laporan Keuangan mengungkapkan hal-hal sebagai
berikut:

a. Mengungkapkan informasi umum tentang Entitas Pelaporan,
b. Menyajikan ikhtisar pencapaian target keuangan selama tahun
pelaporan berikut kendala dan hambatan yang dihadapi dalam

pencapaian target;



c. Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan
keuangan dan kebijakan-kebijakan akuntansi yang dipilih untuk
diterapkan atas transaksi-transaksi dan ke jadian-kejadian penting
lainnya;

d. Menyajikan rincian dan penjelasan masing-masing pos yang
disa jikan pada lembar muka laporan keuangan;

e. Mengungkapkan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan
Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam
lembar muka laporan keuangan;

f. Menyediakan informasi lainnya yang diperlukan untuk penyajian
yang wajar, yang tidak disajikan dalam lembar muka laporan

keuangan;

engakuan Unsur Laporan Keiangan

74.

7.

76,

Pengakuan dalam akuntansi adalah proses penetapan terpenuhinya
kriteria pencatatan sufu kejadian atau peristiwa dalam catatan
akuntansi sehingga akan menjadi bagian yang melengkapi unsur aset,
kewajiban, ekuitas, pendapatan-LRA, belanja, pembiayaan, pendapatan-
LO, dan beban, sebagaimana akan termuat pada laporan keuangan
entitas pelaporan yang '%)ersa_ngkutan. Pengakuan diwujudkan dalam
pencatatan jumlah uang terhadap pos-pos laporan keuangan yang
terpengaruh oleh kejadian atau peristiwa terkait.

Kriteria minimum vyang perlu dipenuhi oleh suatu kejadian atau
peristiwa untuk diakui yaitu:

a. terdapat kemungkinan bahwa manfaat ekonomi yang berkaitan
dengan kejadian atau peristiwa tersebut akan mengalir keluar dari
atau masuk ke dalam entitas badan layanan umum daerabh;

b. kejadian atau peristiwa tersebut mempunyai nilai atau biaya yang
dapat diukur atau dapat diestimasi dengan andal.

Dalam menentukan apakah suatu kejadian/peristiwa memenuhi Kriteria

pengakuan, periu dipertimbangkan aspek materialitas.

{emungkinan Besar Manfaat Ekonomi Masa Depan Terjadi

r-

Dalam kriteria pengakuan pendapatan, konsep kemungkinan besar
manfaat ekonomi masa depan terjadi digunakan dalam pengertian
derajat kepastian tinggi bahwa manfaat eckonomi masa depan yang

berkaitan dengan pos atau kejadian/peristiwa tersebut akan mengalir
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dari atau ke entitas badan layanan umum daerah. Konsep ini diperiukan
dalam menghadapi keidakpastian lingkungan operasional badan
layanan umum dacrah. Pengkajian derajat kepastian yang melekat dalam
arus manfaat ekonomi masa depan dilakukan atas dasar bukti yang
dapat diperoleh pada saat penyusunan laporan keuangan Badan

Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana.

{eandalan Pengakuan

78.

Kriteria pengakuan pada umumnya didasarkan pada nilai uang akibat
peristiwa atau kejadian yang dapat diandalkan pengukurannya. Namun
ada kalanya pengakuan  didasarkan pada hasil estimasi yang layak.
Apabila pengukuran berdasarkan biaya dan estimasi yang layak tidak
mungkin  dilakukan, maka pengakuan transaksly demikian cukup
diungkapkan pada catatan atas laporan keuangan. Penundaan
pengakuan suatu pos atau peristiwa dapat terjadi apabila kriteria
pengakuan baru terpenuhi setelah terjadi atau tidak terjadi peristiwa

atau keadaan lain di masa mendatang.

Pengakuan Aset

79. Aset diakui pada saat potensi manfaat ekonomi masa depan diperoleh

80.

81.

oleh entitas pelaporan dan mempunyai nilai atau biaya yang dapat
diukur dengan andal.

Sejalan dengan penerapan basis akrual, aset dalam bentuk piutang atau
beban dibayar di muka diakui ketika hak klaim untuk mendapatkan
arus kas masuk atau manfaat ckonomi lainnya dari entitas lain telah
atau tetap masih terpenuhi, dan nilai klaim tersebut dapat diukur atau
diestimasi.

Asct dalam bentuk kas yvang diperoleh BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana antara iain bersumber dari pendapatan APBD,
pendapatan jasa layanan dari masyarakat atau pihak ketiga, pendapatan
hasil kerjasama, pendapatan hibah, dan setoran lain-lain, serta
penerimaan pembiayaan, seperti hasil pinjaman. Proses perolehan setiap
unsur penerimaan tersebut sangat beragam dan melibatkan banyak
pihak atau instansi. Dengan demikian, titik pengakuan penerimaan kas
oleh badan layanan umum daerah untuk mendapatkan pengakuan

akuntansi memerlukan | pengaturan yang lebih rinci, termasuk



pengaturan mengenai l?atasan waktu sejak uang diterima sampai
penyetorannya ke Rekening Kas Badan Layanan Umum.

82. Aset tidak diakui jika pe#geluaran telah terjadi dan manfaat ekonominya
dipandang tidak mungdn diperoleh entitas pelaporan setelah periode
akuntansi berjalan.

Pengakuan Kewajiban

83. Kewajiban diakui jika b?sar kemungkinan bahwa pengeluaran sumber
daya ekonomi akan dilakuikan untuk menyelesaikan kewajiban yang ada
sampai saat pelaporan, dan perubahan atas kewajiban tersebut
mempunyai nilai penyelesl.a.ian yang dapat diukur dengan andal.

84, Kewajiban diakui pada saat dana pinjaman diterima atau pada saat
kewajiban timbul.

Pengakusn Pendapatan

85. Pendapatan-LO diakul pada saat timbulnya hak atas pendapatan yaitu
adanya aliran masuk sumber daya ekonomi baik sudah diterima
pembayaran secara tunai maupun masih berupa piutang.

86. Pendapatan-LRA diakui pada saat:

a Pendapatan telah diterima pada Rekening Kas BLU Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Bombana

b. Pendapatan telah diterima oleh bendahara penerimaan sebagai
pendapatan badan layanan umum daerah dan hingga tanggal
pelaporan belum disetorkan ke Rekening Kas Badan Layanan
Umum, dengan ketentuan telah disahkan oleh wunit yang
mempunyai fungsi perbendaharaan.

c. Pendapatan telah |diterima BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana dan digunakan langsung tanpa disetor ke
Rekening Kas Umum Daerah, dengan syarat entitas penerima
wajilb melaporkannya kepada BUD wuntuk diakui sebagai
pendapatan.

Pengakuan Beban dan Belanja

87. Beban diakui pada saat ﬁ‘,imbulnya kewajiban, terjadinya konsumsi aset,
atau terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

88. Belanja diakui berdasarkan terjadinya pengeluaran dari Rekening Kas
Badan Layanan Umum atau entitas pelaporan. Khusus pengeluaran

melalul bendahara pengeluaran pengakuannya terjadi pada saat
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pertanggungjawaban atas| pengeluaran tersebut disahkan oleh unit yang

mempunyai fungs: perbendaharaan.

Jengukuran Unsur Laporan Keuangan

89.

20

I

92.

93.
o4.

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan
memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan badan layanan umum
daerah.

Pengukuran pos-pos dalam laporan keuangan BLU Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Bomb?na menggunakan nilai perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi
atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh
aset tersebut.

Kewajiban dicatat sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang
digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang bersangkutan.
Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah.
Transaksi vyang menggunakan mata uang asing dikonversi teriebih

dahulu dan dinyatakan dalam mata uang rupiah.
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LAMPIRAN II: PERATURAN BUPATI BOMBANA

NOMOR: 74 TAHUN
TANGGAL:

KEBU AKAN AKUNTANSI
NOMOR 01

PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN

BADAN LAYANAN UMUM RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
KABUPATEN BOMBANA



KEBIJAKAN PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN BLUD RUMAH SAKIT
UMUM KABUPATEN BOMBANA

Tujuan

1. Tujuan Kebijakan Penyajian Laporan Keuangan BLU Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Bombana adalah menetapkan dasar-dasar
penyajan Laporan Keuangan BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana dalam rangka meningkatkan keterbandingan
laporan keuangan baik terhadap anggaran, antar periode, maupun
antar BLU untuk disanpaikan kepada Pemerintah Daerah dalam
rangka memenuhi tujuan akuntabilitas sebagaimana ditetapkan oleh

peraturan perundang- undangan.

Ruang Lingkup

2. Kebijakan ini diterapkan dalam penyusunan dan penyajan Laporan
Kenangan BLU Rumah $Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana
dengan menggunakan akuntansi berbasis akrual untuk disampaikan

kepada Pemerintah Daerah.

Laporan Keuangan

3. Rumah Sakit Umum Kabupaten Bombana yang berbentuk Badan
Layanan Umum Daerah wajib menyusun laporan pertanggungjawaban
berupa Laporan Keuangan BLU untuk disampaikan kepada Pemerintah
Daerah.

4. Laporan Keuangan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana memberikan informasi tentang sumber daya ekonomi dan
kewajiban BLU pada tanggal pelaporan dan arus sumber daya ekonomi
selama periode berjalan. Informasi ini diperlukan untuk melakukan
penilaian terhadap kemampuan ekonomi rumah sakit sebagai Badan

Layanan Umum Daecrah dalam menyelenggarakan kegiatan usahanya.

5. Laporan Keuangan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten

Bombana terdiri dari:

laporan realisasi anggaran;

a.
b. laporan perubahan saido anggaran lebih;

o

neraca;

Q.

laporan operasional;



¢. laporan arus kas,
f. laporan perubahan ekuitas; dan

g catatan atas laporan kenangan.

Laporan Realisasi Anggaran |

6. Lapor ran  Realisanggmn BL URumah Sakit Umum Daerah
Kabu pate . Bemb meyajikan khtisar.  sumb er, alokasi, dan
pemakaian sumber daya keuangan yang dikelola oleh BLUD Rumah
Sakit Umum Kabupaten Bpmbana, yang menggambarkan perbandingan
antara anggaran dan realisasinya dalam satu periode pelaporan.

7. Laporan Realisasi Angga!aran BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombuna menyediakan informasi mengenai realisasi
pendapatan-LRA, belanja,| surplus/defisit-LRA, dan pembiayaan dan
sisa lebih/kurang pembiayaan anggaran yang masing-masing
diperbandingkan dengan anggarannya serta komparasi dengan realisasi
tahun sebelumnya.

8 Laporan Realisasi Anggaran BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana palin| kurang mencakup hal-hal sebagai berikut:

a.Pendapatan-LRA

Semua penerimaan Rekening Kas Badan Layanan Umum yang
menambah saldo anggaran lebih dalam periode tahun anggaran
yang bersangkutan yarg menjadi hak BLU Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten B¢mbana dan tidak perlu dibayar kembali
Pendapatan LRA meru!pakan pendapatan yang dikelola langsung
oleh BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana, tidak
disetor ke Kas Daerali, dan merupakan bagian dari pendapatan

daerah.

b.Belanja

Semua pengeluaran dari Rekening Kas Badan Layanan Umum yang
mengurangi saldo anggaran lebih dalam periode tahun anggaran
yang bersangkutan dan tidak akan diperoleh  kembali
pembayarannys baik oleh pemerintah daerah dan/atau BLU.

¢. Surplus/Defisit 1.RA

Selisih antara Pendapatan-LRA dan Belanja BLU Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaen Bombana selama satu periode pelaporan.
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9.

d.Pembiayaan

Setiap penerimaan/pengeluaran yang tidak berpengaruh pada
kekayaan bersih entitas yang perlu dibayar kembali dan/atau akan
ditertma kembali, baik pada tahun anggaran bersangkutan maupun
tahun-tahun anggaran berikutnya. Penernimaan pembiayaan antara
lain dapat berasal dari pinjaman, pemanfaatan Silpa dan hasil
divestasi. Pengeluaran pembiayaan antara lain digunakan untuk
pembayaran kembali pokok pinjaman, pemberian pinjaman kepada
pihak lain, dan penyertaan modal

e. Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran

Selisih lebih atau kurang antara realisasi Pendapatan-LRA dan
Belanja, serta Penerimaan Pembiayaan dan Pengeluaran Pembiayaan

selama satu periode pelaporan.

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih adalah laporan yang
menyajikan informasi kener.ikan atau penurunan Saldo Anggaran Lebih

tahun pelaporan dibandingkan dengan tehun sebelumnya.

10. Laporan Perubahan Sa]dg Anggaran Lebih BLU Rumah Sakit Umum

Daerah Kabupaten Bombana menyajikan secara komparatif dengan
periode sebelumnya atas Iioos—pos sebagai berikut:

a. saldo anggaran lebih gwal;

b. penggunaan saldo anggaran lebih;

c. sisa lebih/kurang pembiayaan anggaran tahun berjalan;

d. koreksi kesalahan pembukuan tahun sebelumnya;

€. koreksi kesalahan lain - lain; dan

f. saldo anggaran lebih akhir.

11. BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana menyajkan
rincian lebih lanjut unsur-unsur yang terdapat dalam Laporan
Perubahan Saldo Anggaran Lebih dalam Catatan Atas Laporan
Keuangan.

Neraca

12. Neraca BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana

menggambarkan posisi keuangan mengenai aset, kewajiban, dan

ekuitas pada tanggal tertentu.
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13.

14.

Berdasarkan tingkat likuiditasnya BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana mengklasifikasi aset dalam aset lancar dan aset
non lancar (aset tetap, piutang jangka panjang dan aset lainnya) serta
mengklasifikasi kewajib%n menjadi kewajiban jangka pendek dan
kewajiban jangka panjang.

Neraca BLU Rumah Sekit Umum Daerah Kabupaten Bombana
menyajikan secara komparatif dengan periode sebelumnya pos-pos
sebagai berikut:

a. kas dan setara kas;

=3

investasi jangka pendek;
piutang dari kegiatan BLU;

a o

persediaan;

o

investasi jangka panjang;

i)

aset tetap;

aset lainnya;

=l

kewajiban jangka pendek;

o

kewa jiban jangka panjang; dan

ekuitas.

s

Laporan Operasional

15. Laporan Operasional BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten

16.

Bombana menyajikan ikhtisar sumber daya ekonomi yang menambah
ckuitas dan rengg uné!&u:lrmya yang dikelola oleh BLU Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupatexl'q Bombana untuk kegiatan pelayanan BLU
kepada masyarakat/ pihay ketiga dalam satu periode pelaporan.
Laporan Operasional BLIIJ Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana mencakup pos- pos sebagai berikut:

a. Pendapatan-LO

Merupakan hak BLU Rumah Sakit Umurn Daerah Kabupaten
Bombana yang diakuj sebagai penambah ekuitas dalam periode
tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar
kembali. Pendapatan-LO BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana merupakan pendapatan bukan pajk yang
dikelompokkan menjadi pendapatan jasa layanan, pendapatan
hasil kerjasama, pendapatan hibah, pendapatan usaha lainnya dan
pendapatan APBD.
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b. Beban

Merupakan penurunan manfaat ekonomi selama satu periode
pelaporan yang menurunkan kekayaan bersih badan layanan
umum daerah, yang 'apat berupa pengeluaran atau konsumsi aset

atau timbulnya kewa jiban.
c. Surplus Defisil-Operasional

Merupakan sclisih lebih/kurang antara pendapatan operasional

dan beban seliima satu periode pelaporan.
d. Kegiatan Non Operasipnal

Merupakan aktivitas transaksi pendapatan dan beban yang
sifatnya tidak rutin| bagi BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana. Termasuk dalam pendapatan/beban dari
kegiatan non operasional antara lain surplus/defisit penjualan aset
non lancar, kerugian penurunan nilai aset, dan surplus/defisit dari

kegiatan non cperasional lainnya.
e. Surplus Defisit Sebelum Pos Luar Biasa

Merupakan sclisih |lebih/kurang antara surplus/defisit dari
kegiatan operasional| dan surplus/defisit dari kegiatan non

operasional.
f. Pos Luar Biass

Merupakan pendapatan luar biasa atau beban luar biasa yang
terjadi karena kejadian atau transaksi yang bukan merupakan
operasi biasa, tidak |diharapkan sering atau rutin terjadi, dan
berada diluar kendali atau pengaruh entitas Badan Layanan Umum

Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana.
g. Surplus/Defisit-Lo)

Merupakan seisih antara Pendapatan-LO dan beban selama satu
periode pelaporan, setelah diperhitungkan surplus/defisit dari

kegiatan non operasiorral dan pos luar biasa.

17. Pendapatan-LO Badan Lgyanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana dirinci menjadi:
a. pendapatan jasa layanan;

b. pendapatan hasil kerjasama;



¢. pendapatan hibah;
d. pendapatan BLU lainnya; dan
€. pendapatan APBD.

Beban BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana dirinci

menjadi

a. beban pegawa
b. beban persediaan;

beban jasa;

g @

beban pemeliharaan;
beban langganan daya dan jasa;
beban perjalanan dinas,

beban penyusutan aset, dan

5o 0

beban bunga.

Laporan Arus Kas

|
18. Laporan Arus Kas BLU| Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten

19.

Bombana menyajkan informasi mengenai sumber, penggunaan,
perubahan kas dan setarp kas sehubungan dengan aktivitas operasi,
aktivitas investasi, aktivit#ﬁs pendanaan, dan aktivitas transitoris yang
menggambarkan saldo awhl, penerimaan, pengeluaran, dan saldo akhir
kas badan layanan umum daerah selama periode tertentu.

Arus Kas Masuk dan Arus Kas Keluar pada BLU Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Bombana diklasifi kasi menjad::

a. Aktivitas Operasi

Merupakan aktivitas penerimaan dan pengelunaran kas yang
ditujukan untuk kegiatan operasional Badan Layanan Umum
Daerah selama satu| periode pelaporan. Arus kas masuk dart
aktivitas operisi merlcerminkan penerimaan kas yang bersumber
dari pendapatan opel%asional pelayanan BLU Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Bombana. Arus kas keluar dan aktivitas
operasi mencerminkan pengeluaran kas untuk membayar belanja
dalam rangka melaksanakan kegiatan operasional pelayanan BLU
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana.

b. Aktivitas Investasi

Merupakan aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas yang

ditujukan untuk perolehan dan pelepasan aset tetap serta
o2



investasi lainnya, tidak termasuk investasi jangka pendek dan
setara kas. Arus kas dari aktivitas investasi mencerminkan
penerimaan dan pengeluaran Kas bruto dalam rangka perolehan
dan pelepasan sumberdaya ekonomi yang bertujuan untuk
meningkatkan dan mendukung pelayanan BLU Rumah Sakit
Umum Kabupaten Bombana kepada masyarakat dimasa yang
akan datang. Arus kas masuk dari aktivitas investas) antara lain
penjualan asct tetap, penjualan aset lainnya, penerimaan dari
divestasi, dan penjualan investasi dalam bentuk sekuritas. Arus
kas keluar dari aktmtas investasi antara lain berupa perolehan
aset tetap, perclehan aset lainnya, penyertaan modal, dan

pembelian investasi jangka panjang lainnya.

c. Aktivitas Pendanaan

Merupakan aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas yang
berhubungan dengan pemberian pinjaman jangka panjang dan/atau
pelunasan utang jangka panjang yang mengakibatkan perubahan
dalam jumliah dan komposisi pinjaman jangka panjang dan utang
jangka panjang. Arus kas dari aktivitas pendanaan mencerminkan
mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas yang berhubungan

dengan perolehan atau pemberian pinjaman jangka panjang.
d. Aktivitas Transitoris

Merupakan aktivitas penerimaan dan pengeluaran yang tidak
termasuk dalam aktivtas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas
pendanaan. Arus kas,K6 dari aktivitas transitoris mencerminkan
aktivitas penerimaan Han pengeluaran kas bruto yang tidak
mempengaruhi pt:ndapa|fan, beban dan pendanaan pemerintah. Arus
kas dari aktivitas transitoris antara lain berupa Perhitungan Fihak
Ketiga (PFK). PFK menggambarkan kas yang berasal dar jumlah dana
yang diterima sccara tunal untuk pihak ketiga, misalnya potongan

pajak.

Laporan Perubahan Ekuitas

20. Laporan Perubahan Ekuitas BLU Rumah Sakit Umum Daerah
|
Kabupaten Bombana mTyajikan informasi mengenal kenaikan atau
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21.

penurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun

sebelumnya.

Laporan Perubahan Ekuitas BLU Rumah Sakit Umum Daerah

Kabupaten Bombana sekurang-kurangnya menyajikan pos-pos sebagai

berikut:

a. ekuitas awal;

b. surplus/Defisit LO pada pericde bersangkutan;

c. koreksi-koreksi yang langsung menambah atau mengurangi
ekuitas, antara lain dampak kumulatif akibat perubahan kebijakan
akuntansi dan koreksiﬁ kesalahan mendasar, seperti koreksi
mendasar dar: persediawi pada periode-periode sebelumnya dan
perubahan nilai aset té,tap karena adanya revaluasi;

d. ekuitas akhir.

Catatan Atas Laporan Keuangan

22.

23.

24.

Catatan Atas Laporan K¢uangan BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana meliputi penjelasan atau daftar terinci atau
analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi
Anggaran, Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih, Neraca, Laporan
Operasional, Laporan Arus Kas dan Laporan Perubahan Ekuitas.
Termasuk didalamnya penyajian informasi yang diharuskan dan
dianjurkan oleh Peryatagn Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP)
serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk
penyajlan secara wajar atas laporan keuangan.Catatan Atas Laporan
Keuangan mencakup pdla kebijakan akuntansi yang dipilih dan
penerapannya atas transakasi-transaksi pada entitas pelaporan.
Catatan Atas Laporan Keuangan BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana dimaksudkan agar laporan keuangan dapat
dipahami oleh pembaca |Fecara luas, tidak terbatas untuk pembaca
tertentu ataupun manaje men entitas pelaporan.
Catatan atas laporan keduangan BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana me muat, antara lain :
a. pendahuluan;
b.kondisi ekonomi makro, kebijakan keuangan dan indikator capaian
kinerja keuangar;

c. ikhtisar capaian kinerja keuangan,
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dkebijakan akuntansi BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten

Bombana,

e. penjelasan atas pos-pos laporan keuangan;

f. penjelasan atas informaTi—informasi non keuangan;

g.Penutup.

Periode Pelaporan

25. Laporan Keuangan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana disampaikan pada semesteran dan tahunan mengatur
periodisasi keuwangan Lelfxﬂ? rendek ataw lehib panjang, BLU wajb
mengikuti ketentuan te’ﬁsebut. Periode pelaporan yang digunakan
adalah sebagal bernkut: |
a. Laporan Realisasi Arggaran, Laporan Operasional dan Laporan

Arus Kas untuk periode semesteran dan tahu nan;
b. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih, Laporan Perubahan
Ekuitas dan Necraca disajikan per 30 Juni dan per 31 Desember.

26. Periode laporan vang lebih pendek dapat disampaikan oleh BLU

Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana dalam rangka

kepentingan manajemen din tujuan lainnya.

BLU RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KABUPATEN BOMBANA IKHTISAR
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

I. PENDAHULUAN
a. maksud dan tujuan laporan keuangan;
b. landasan hukum penyusunan laporan keuangandan sistematika
penyajian catatan atas Ie'}poran keuangan.
[1. EKONOMI MAKRO, KEBIJAKAN KEUANGAN DAN INDIKATOR CAPAIAN
KINERJA KEUANGAN
a. ekonomi makro;
b. kebijakan keuangan,

c. indikator capaian kinerja keuangan BLU.

III. IKHTISAR CAPAIAN KINERJA KEUANGAN
a. ikhtisar realisasi pencappian target kinerja keuangan BLU;

b. hambatan dan kcndala Trang ada dalam pencapaian target yang telah
ditetapkan.
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[V. KEBIJAKAN AKUNTANSI

a. entitas akuntansi dan enltitas pelaporan keuangan BLU;

b. basis akuntansi yang m ®dasari penyusunan laporan keuangan BLU;

basis pengukuran yang mendasarl penyusunan laporan keuangan
BLU;

penerapan kebijakan ak “htansi berkaitan dengan ketentuan yang ada
dalam SAP pada Badan Layanan Umum.

V. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN KEUANGAR

o

S S W e

penjelasan Pos-Pos Laporan Realisasi Anggaran;
penjelasan Pos-Pos Saldo Anggaran lebih,
pentjelasan Pos-Pos Laporan Arus Kas;
penjelasan Pos-Pos Laporan Operasional;

penjelasan Pos-Pos Lapo[an Perubahan Ekuitas;

pen jelasan Pos-Pos Neraca.

VL PENJELASAN ATAS INFORMASI-INFORMASI NON KEUANGAN
VII. PENUTUP

— h o
EDY UHARMANTO

Pj BUPA f'aom
i
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LAMPIRAN III: PERATURAN BUPAT!I BOMBANA

NOMOR . Y TAHUN
TANGGAL : | AGusivr #6024

KEBIJ AKAN AKUNTANSI
Nomor 02

KEBIJAKAN AKUNTANSI PENDAPATAN-LO BADAN LAYANAN UMUM
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KABUPATEN BOMBANA
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KEBIJAKAN AKUNTANSI PENDAPAT AN-LO

Definisi

1. Pendapatan-LO adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang
timbul dar1 aktivitas ekonomi Badan Layanan Umum dalam suatu
periode akuntansi yang mengakibatkan penambahan ekuitas bersih
dan tidak perlu dibayar kembali.

2. Pendapatan-LO BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana merupakan pendapatan yang diperoleh sebagai imbalan
atas jasa pelayanan k'rsehatan dan pendukung layanan keschatan
yang telah diberikan !{epada masyarakat atau pihak ketiga, hasil
kerjasama, hibah, dan pendapatan wusaha BLU lainya serta

Pendapatan dari APBD berdasarkan peraturan perundang-undangan.

Tujuan

3. Tujuan Kebijakan Akuntansi Pendapatan-LO adalah untuk mengatur
perlakuan akuntansi yang dipilih dalam pengakuan, pengukuran,
dan penyajan Penc|ﬂapatan-L0 guna memenul  kebutuhan

pertanggung jawaban sesual dengan ketentuan.
Ruang Lingkup

4. Perlakuan akuntansi P|Bndapatan-LO mencakup definisi, pengakuan,
pengukuran dan penvajian pendapatan dalam Laporan Operasional

Badan Layanan Umum Daerah.
Klasifikasi

5. Pendapatan-LO BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana dari kegiatan operasional diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Pendapatan Jasa Layanan
Merupakan pendapatan utama yang diperoleh BLU Rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana sebagai imbalan atas
barang atau jasa layanan yang diserahkan kepada masyarakat.
Pendapatan usahi dari Jasa Layanan BLU Rumah Sakit Umum

Daerah Kabupaten Bombana terutama berasal dari pendapatan

jasa layanan kesehatan dan pendukung layanan kesehatan.
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Pendapatan tergbut selanjutnya dirinci per jenis layanan
kesehatan, sebagai berikut:
1) Pendapatan Jasa Layanan Medis
Pendapatan rawat inap
Pendapatan rawat jalan
Pendapatan instalasi gawat darurat (IGD}
Pendppatan bedah sentrai
Pendppatan Jasa Layanan Medis Lainnya
2) Pendapatan Jasa Layanan Penunjang Medis
Pendppatan radiologi
Pendapatan laboratorium
Pendapatan farmasi
Pendppatan hemodialisa
Pendapatan Kemoterapi
-~ Pendapatan bank darah
Pendapatan Penunjang Layanan Medis Lainnya

3) Pendapatan Jasa Layanan Penunjang Non Medis

Pendapatan gizi

- Pendapatan ambulance
Pendapatan pemulasaran jenazah

—  Pendapatan CSSD (Sterilisasi)
Pendapatan laundry
Pendapatan pembimbingan penelitian
klinik/manajemen

— Pendapatan Jasa Layanan Penunjang Non Medis

Lainya
4} Pendapatan Kerjasama Layanan Kesehatan
- Pendapatan Kerjasama JKN, BPJS

Ketenagakerjaan, Jampersai, dan Jasa raharja;
- Pendapatan Kerjasama Pihak Ketiga lainnya.
b. Pendapatan Hasil Kerjasama
Merupakan pendapatan yang diperoleh dari hasil kerjasama
operasional, sewa menyewa dan usaha lainnya yang
mendukung tugas pokok dan fungsi BLU Rumah Sakit Umum

Daerah Kabupdten Bombana sesuai dokumen sumber



pendapatan hasil kerjasama. Pendapatan hasil kerjasama
operasional antara lain berupa:

- Kerjasama | perasional alat kesehatan;

- Kerjasama workshop/sosialisasi/seminar kesehatan;

- Kerjasama operasional kesehatan lainnya;

— Kerjasama operasional lainnya.
Pendapatan Hibah
Merupakan pendapatan yang diterima dari masyarakat atau
badan lain, tanpa adanya kewajban bagi BLU Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Bombana untuk menyerahkan
barang/jasa. Hibah diklasifikasikan menjadi Hibah Terikat dan
Hibah Tidak Terikat. Hibah Terikat adalah hibah yang
peruntukannya |ditentukan oleh pemberi hibah dengan
mempertimbangkan keselarasannya terhadap tujuan BLU
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana, sedangkan
hibah tidak terikat adalah hibah yang peruntukannya tidak
ditentukan oleh pemberi hibah.
Pendapatan yang dikategorikan sebagai hibah oleh BLU Rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana adalah hibah yang
memenuhi kriteria sebagai berikut:

1) Tidak dimaksudkan untuk dibayar kembali kepada

pemberi hibah,;
2) Barang a#Bu jasa yang diterima dari pemberi hibah
diginakan untuk pencapaian sasaran Kkeluaran atas

kegiatan usaha atau operasional BLU.

Aturan mengenai hibah mengacu pada ketentuan Peraturan

Perundang-undangan yang berlaku.

. Pendapatan BLU Lainnya
Pendapatan yang berasal dari pihak lain, sewa, jasa lembaga
keuangan. dan lain-lain pendapatan yang tidak berhubungan
secargsimg deng: an tu gas ; dan fung si BLU Rumah Sakit
UmummdbaK abupa ten B om bana .
Pendapatan BLU Lainnya antara lain terdiri dari:

1} Hasil penjalan kekayaan yang tidak dipisahkan,

2) Jasa giro;

3} Pendapatan bunga;
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4) Komisi, potongan ataupun bentuk lain sebagai akibat
dari penjualan dan/ atau pengadaan barang dan/ atau
jasa oleh BLU;

o) Pendapatan| dar1 pengembalian retur obat;

0) Keuntungan selisth nilai tukar rupiah terhadap mata
uang asing;

7) Pendapatan hasil Investasi;

8) Pengembangan usaha dari unit usaha BLU;

9} Pendapatan/denda;dan

10) Pendapatan|lain-lain.

e. Pendapatan dari APBD

Merupakan pendpatan BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana vyang berasal dari realisasi belanja
pegawai, barang dan jasa dan/atau belanja modal yang dibiayai
dari APBD sesuti dengan DPA-APBD, baik untuk belanja

operasional maupun belanja investasi.

6. Pendapatan yang sifatnya tidak rutin dikelompokkan dalam kegiatan

non operasional Termgsuk dalam pendapatan/beban dan kegiatan

non operasional antara lain surplus/defisit penjualan aset non

lancar, surplus/defisit penyelesaian kewajiban jangka panjang, dan

surplus/defisit dart kegiatan non operasional lainnya.

. Pendapatan yang disetdabkan karena kejadian atau transaksi yang

bukan merupakan opemsi biasa, tidak diharapkan sering atau rutin

terjadi, dan berada di| luar kendali atau pengaruh entitas BLUD

dikelompokkan dalam pos luar biasa.

Pengakuan

8. Pendapatan-LO BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten

Bombana diakui pada saat:

a. Timbulnya hak untuk menagih pendapatan, baik karena

peraturan perundng-undangan maupun sebagai imbalan atas
pelayanan yang telah diberikan;

. Pendapatan telah direalisasi, yaitu pendapatan secara hak telah
diterima dengan adanya aliran masuk sumber daya ekonomi

tanpa didahului adanya penagihan.

9. Pendapatan-LO BLU |Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana lebih rinci diakui sebagai berikut:
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a Pendapatan usaha dari jasa layanan kesehatan diakui pada
saat diterma atau hak untuk menagih timbul sehubungan
dengan adanya barang dan/atau jasa yang diserahkan kepada
pihak ketiga atau masyarakat, yakni:

1) Pendapatan jasa layanan medis, layanan penunjang
medis dan | layanan penunjang non medis, antara lain
berupa rawat inap, rawat jalan, radiologi, laboratorium
maupun jasa layanan kesehatan lainnya, diakui pada
saat diterbitkannya surat tagihan (billing) kepada
penerima j& a layanan. Khusus pada penutupan akhir
tahun, atas jasa pelayanan vyang telah diberikan
diterbitkan = tagihan sementara untuk pengakuan
pendapatan akrualnya.

2) Pendapatan kerjasama Ilayanan kesehatan, sepert
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) diakui pada saat hasil
verifikasi dari BPJS Kesehatan dan kerjasama pemberian
layanan kesehatan dengan pihak ketiga (perusahaan)
sestial dengan dokumen tagihan.

b. Pendapatan hasil kerjasama, sewa menyewa dan usaha lain
diakui pada saat Kerjasama operasional lainnya vyang
mendukung tugas pokok BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana antara lain berupa kerjasama operasional
alat kesehatan dan kerjasama workshop/sosialisasi/seminar
kesehatan dari pihak ketiga diakui pada saat tindakan
pelayanan atau kegiatan telah direalisasi.

¢. Pendapatan hibah yang berasal dari pthak ketiga diakui sebagai
berikut:

1} Hibah berupa uang diakui pada saat kas diterima oleh
BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombanag;

2} Hibah berupa barang diakui pada saat hak kepemilikan
barang berpindah yaitu dengan ditandatanganinya BAST
bersama pemberi hibah. Untuk tujuan ini BAST tersebut
sekurang-kurangnya memuat: (a) tanggal serah terima,
(b) pihak pemberi dan penerima; {c¢)] nilai nominal;, (d)
bentuk hibah; {¢) tujuan pemberian hibah; dan (f) rincian

per barang,
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3) Pada saat dipenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam
perjanjian hibah.

d. Pendapatan usaha BLU lainnya diakui pada saat diterima atau
hak untuk mengh timbul yang masing-masing dirinci sebagai
berikut:

1} Pendapatan| penjualan kekayaan yang tidak dipisahkan,
dan hasil investasi diakui pada saat hak untuk menagih
diperoleh.

2) Pendapatan pengembalian retur obat diakui pada saat
pihak rekanan menyetujui dokumen retur.

3} Pendapatan jasa parkir (dikelola sendiri), jasa giro dan
bunga bank diakui pada saat pendapatan tersebut telah
diterima.

e. Pendapatan dari APBD diakui pada saat realisasi pengeluaran
belanja yang dipertanggungjawabkan telah dibayar oleh BUD
dengan diterbitkannya SP2D;

10. Pendapatan-LO dari pos luar biasa, tidak diharapkan sering terjadi,
dan diluar kendali entitas BLU diakui pada saat pendapatan telah

terealisasi.
Pengukuran

11. Pendapatan-LO BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana dilaksanakan berdasarkan asas bruto, yaitu dengan
membukukan penerimafm bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya
(setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

12. Pengukuran pendapatéiin—LO BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana adalah sebagai berikut:

a. Pendapatan usa;'ha dari jasa layanan kesehatan dan
pendapatan usaha lainnya dicatat sebesar nilai wajar imbalan
vang diterima atau yang dapat diterima dari suatu jasa yang
telah diberikan;

b. Pendapatan hibah berupa uang dicatat sebesar jumlah kas
yang diterima oleli BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana. Pendai::atan hibah berupa barang dicatat sebesar
nilal wajar atau njlai hibah dalam BAST pada saat perolehan;



13.

14.

¢. Pendapaten usaha BLU lainnya atas pemanfaatan kekayaan
yang tidak dipisahkan dicatat sebesar hak yang dapat diakui
sesual derngan petjanjian Kerjasama

d. Pendapatan usaha BLU lainnya atas Penjualan kekayaan, dan
hasil investasi dilcatat sebesar hak tagih atau imbalan yang
diterima dari pihak ketiga.

e. Pendapatan usahla BLU lainnya atas pengembalian retur obat
dicatat sebesar nilai persediaan yang dikembalikan kepada
pihak ketica.

f. Pendapatan usaha BLU lainnya yang berasal dari jasa parkir
(dikelola sendiri), clan kerjasama workshop/sosialisasi/seminar
ditetapkan dicatat berdasarkan tarif yang ditetapkan.

g. Pendapatan usaha BLU lainnya atas jasa giro, bunga bank,
komisi/potongan, dan selisih kurs dicatat sebesar nilai yang
diterima.

h. Pendapatan dari APBD dicatat sebesar nilai pengeluaran bruto
belanja yang tertuang dalam SP2D yang diterbitkan oleh
Bendahara Umum Daerah;

Dalam hal besaran pengurang terhadap pendapatan-LO bruto (biaya)
bersifat variabel terhadap pendapatan dimaksud dan tidak dapat
dianggarkan tericbih dahulu dikarenakan proses belum selesail, maka
asas bruto dapa' dikecualikan.

Khusus pendapatan dari hasil Kerja Sama Operasi (KSO) diakui
berdasarkan asas netto dengan terlebih dahulu mengeluarkan bagian

pendapatan yang merupakan hak mitra KSO.

Penyajian dan Pengungkapan

15. BLU Rumah Sakit Unum Daerah Kabupaten Bombana menyajikan

16.

17.

pendapatan-LO vang diklasifikasikan menurut sumber pendapatan.
Rincian lebih lanjut sumber pendapatan diungkapkan pada Catatan
atasLaporan Keuangan.

Pendapatan Hibah berupa barang/jasa darn pemerintah atau pihak
ketiga dilaporkan pada Laporan Operasional sebagai Pendapatan-LO
berdasarkan basis akrual Pendapatan Hibah tersebut tidak
dilaporkan pada Laporan Realisasi Anggaran karena tidak adanya
aliran kas. Penjelasan lebih lanjut mengenai hibah dalam bentuk

barang /jasa diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.
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¢. Pendapatan usaha BLU lainnya atas pemanfaatan kekayaan
yang tidak dipisahkan dicatat sebesar hak yang dapat diakui
sesuai dengan perjanjian kerjasama

d. Pendapatan usaha BLU lainnya atas Penjualan kekayaan, dan
hasil investasi di:atat sebesar hak tagih atau imbalan yang
diterima dar piha‘Lk ketiga.

e. Pendapatan usaha BLU lainnya atas pengembalian retur obat
dicatat scbesar nilai persediaan yang dikembalikan kepada
pihak ketiga.

f. Pendapatan usaha BLU lainnya yang berasal dart jasa parkir
(dikelola scndiri),|dan kerjasama workshop/ sosialisasi/seminar
ditetapkan dicatat berdasarkan tarif yang ditetapkan.

g. Pendapaten usaha BLU lainnya atas jasa giro, bunga bank,
komisi/potongan, dan selisih kurs dicatat sebesar nilai yang
diterima.

h. Pendapatan dari APBD dicatat sebesar nilai pengeluaran bruto
belanja yang tertuang dalam SP2D yang diterbitkan oleh
Bendahara Umum Daerah;

13. Dalam hal besaran pengurang terhadap pendapatan-LO bruto (biaya)
bersifat variabel terhadap pendapatan dimaksud dan tidak dapat
dianggarkan teriebih dahulu dikarenakan proses belum selesai, maka
asas bruto dapal dikecualikan.

14. Khusus pendapatan dari hasil Kerja Sama Operasi (KSO) diakui
berdasarkan asas netto dengan terlebih dahulu mengeluarkan bagian

pendapatan yang merupakan hak mitra KSO.
Penyajian dan Pengungkapan

15. BLU Rumah Sakit UmLm Daerah Kabupaten Bombana menyajikan
pendapatan-LO vang diklasifikasikan menurut sumber pendapatan.
16. Rincian lebih lanjut sumber pendapatan diungkapkan pada Catatan

atasLaporan Keuangan.
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17. Pendapatan Hibah berupa barang/jasa dari pemerintah atau pihak
ketiga dilaporkan pada Laporan Operasional sebagai Pendapatan-LO
berdasarkan basis ak:rual. Pendapatan Hibah tersebut tidak
dilaporkan pada Laporan Realisasi Anggaran karena tidak adanya
aliran kas. Penjelasan |ebih lanjut mengena: hibah dalam bentuk
barang /jasa diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

Pj. BUPATI BOMBANA,

PARAF KOORDINASI

/31”‘1(7.1“% 2

——

EDY SUHARMANTO
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LAMPIRAN IV: PERATURAN BUPATI BOMBANA

NOMOR : 94 TAHUN
TANGGAL : \ souUttYf Jo24

KEBIJAKAN AKUNTANSI
Nomor 03

KEBIJAKAN AKUNTANSI BEBAN

BADAN LAYANAN UMUM RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
KABUPATEN BOMBANA



KEBIJAKAN AKUNTANSI BEBAN

Definisi

1. Beban merupakan penurunan manfaat ekonomi atau penurunan
potensi jasa selama satu periode akuntansi dalam bentuk arus kas
keluar atau berkurangnya aset atau terjadinya kewajban yang
mengakibatkan penurynan ekuitas bersih.

|

Tujuan |
2. Tuyjuan Kebijakan Akuntansi Beban adalah untuk mengatur
perlakuan akuntansi yang dipilih dalam pengakuan, pengukuran,
dan penyajian Beban BLU Rumah Sakit Umum Daeran Kabupaten
Bombana guna memenuhi kebutuhan pertanggungjawaban sesuai

dengan ketentuan,
Ruang Lingkup

3. Kebijakan akuntansi beban mencakup definisi, pengakuan,
pengukuran dan penyajian beban dalam Laporan Operasional BLU
Rumah Sakit Umum DFerah Kabupaten Bombana.

Klasifikasi

4. Beban pada BLU Rurr}ah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana
diklasifikasikan mendrut klasifikasi ekonomi. Beban pada BLU
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana meliputi:

a. beban pegawai,

b. beban persediaan;

c. beban jasa;

d. beban pemeliharaan;

e. beban langganan daya dan jasa;
f beban perjalanan dinas;

g beban penyisihan piutang;

h. beban penyusutan/amortisasi;

beban bunga, dam;

j- beban lain-lain. !
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Pengakuan

5. Beban pada BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana
diakui pada saat:
1. timbulnya kewajiban;
2. terjadinya konsumsi aset; dan/atau

3. terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

Saat timbuinya kewajiban adalah saat terjadinya peralihan hak
dari pihak lain k¢ BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana tanpa diikuti keharnya kas. Contohnya saat bagian
farmasi menerima obat dan alkes namun tagihannya belum
dibayar. |
Yang dimaksud dengan terjadinya konsumsi aset adalah saat
pengeluaran kas kepada pihak lain untuk membiayai kegiatan
operasion1 BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana pada tahun berjalan yang tidak didahului timbulnya
kewajiban, dan/atau konsumsi aset non kas dalam kegiatan
operasional BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana  (contohnya pada  saat bagian  pelayanan
menggunakan Alkes atau obat).
Terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa
terjadi pada saat penurunan nilai aset sehubungan dengan
penggunaan aset bersangkutan atau berlalunya waktu. Contoh
penurunan manfaat eckonomi atau potensi jasa adalah
penyusutan atau amortisasi.
6. Pengakuan Beban pada BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana adalah sebagfu berikut:
a. Beban Pegawai
Beban pegawai merupakan kompensasi terhadap pegawai, baik
dalam bentuk yang atau barang, yang harus dibayarkan
kepada pegawai negeri sipil dan pegawai yang dipeker jakan oleh
BLU Rumah it Umum Daerah Kabupaten Bombana
berstatus Non PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah
dilaksanakan, kecuali pekerjaan vyang Dberkaitan dengan
pembentukan modal
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b. Beban Persediaan

Beban porsedman merupakan pemakaian persediaan atau
konsumsi persediaan untuk mendukung kegiatan operasional
BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana, baik
untuk kegiatan pelayanan maupun kegiatan pendukung
layanan

Pemakaian pers¢diaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bomffaana untuk kegiatan pelayanan antara lain
berupa pemakaian obat-obatan, bahan medis dan alat

kesehatan pakai habis. Sedangkan pemakaian persediaan

untuk pendukung layanan antara lain berupa alat tulis kantor
dan perlengkapan rumah tangga.
Beban persediaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana diakui pada saat persediaan telah dipakai atau
dikonsumsi dalam kegiatan operasional.
Perlengkapan, bahan, atau barang persediaan rusak atau
usang saat opname, disajikan dalam beban operasional.

c¢. Beban Jasa Pelayanan
Beban jasa pela};anan merupakan imbalan lain selain beban
pegawai yang diberikan dalam bentuk uang terhadap tenaga
medis dan pararri{tdis yang dipekerjakan oleh BLU Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Bombana dalam melaksanakan
fungsi pelayanan sesuai dengan aktivitas yang telah
dilakukannya.
Beban jasa pelayanan diakui pada saat timbulnya kewajiban
yang dibuktikan penetapan tagihan pendapatan untuk pasien
umum dan pasien yang berasal dari pihak ketiga bekerja sama
dengan BLU dan telah diverifikasinya tagihan klaim kepada
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BP.JS) Kesehatan,

d. Beban Pemeliharaan
Beban pemeliharaan adalah biaya perawatan untuk
mempertahankan suatu aset (seperti peralatan Kkerja, mesin,
kendaraan, instalasi, dan bangunan} agar tetap dalam kondisi
normalny:i.
Beban pemeliharaan diakui pada saat terjadinya peralihan hak
atau selesai diterimanya jasa dari pihak ketiga.

e. Beban Langganan Daya dan Jasa



Beban langganan daya dan jasa merupakan beban atas
penggunaan daya dan jasa seperti listrik, telepon, air, gas, dan
lain-lain vang sgenis termasuk untuk pembayaran denda
keterlambatan pembayaran langganan daya dan jasa.

Beban langganan daya dan jasa diakui pada saat tagihan dari
pihak ketiga diterima.

Beban PerjalananDinas

Beban per jalanani dinas merupakan beban perjalanan pegawai
BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana dari
tempat kedudukan ke tempat tujuan dan kembali dalam rangka
melaksanakan tugas-tugas dan kegiatan di tempat lain atas
perintah pejabat yang berwenang. Beban perjalanan dinas
diakui pada saat berkas perjalanan dinas telah rampung dan
disahkan oleh pejabat yang berwenang

. Beban penyisihan piutang

Beban penyisihan piutang merupakan beban yang dialokasikan
karena adanya peningkatan estimasi nilai piutang brutto yang
tidak dapat ditaglih. Beban penyisihan piutang tidak tertagih
diakui secara peTiodik semesteran dan tahunan berdasarkan
estimasi kualitas saldo piutang per debitur.

. Beban Penyusutan/Amortisasi

Beban Penyusutan adalah alokasi yang sistematis atas nilai
suatu aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets)
sclama masa manfaat aset yang bersangkutan. Termasuk
dalam kelompok beban penyusutan adalah amortisasi aset tak
berwujud vyang dimiliki BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana. Beban penyusutan diakui secara periodik
(semesteran dan tahunan) sesuai dengan waktu penggunaan
aset dalam kegiatan operasional BLU Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Bombana dan lamanya masa manfaat aset
yang bersangkutan.

Beban Bunga

Beban Bunga merupakan pengeluaran BLU Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Bombana untuk pembayaran bunga
(interest) vang dilakukan atas kewajiban penggunaan pokok
hutang (principal outstanding) termasuk beban pembayaran

biaya-biaya vang terkait dengan pinjaman dan hibah yang
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diterima scperti biaya commitment fee dan biaya denda. Beban
Bunga mcliputi Beban Bunga Pinjaman dan Beban Bunga
Obligasi. Beban bunga diakui saat bunga tersebut jatuh tempo
untuk dibayarkarn. Untuk keperluan pelaporan keuangan, nilai
beban bunga diakui sampai dengan tanggal pelaporan
walaupun saat jatuh tempo melewati tanggal pelaporan.

Beban Lain-lain

Beban yang tidak dapat dikelompokkan dalam huruf (a) sampai
dengan (i) dimaksukkan dalam beban lain-lain. Beban Lain-lain
diakui pada saat timbulnya kewajiban atau diterimanya

manfaat dari beban yang bersangkutan,

Pengukuran

7. Akuntansi beban BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten

Bombana dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan

membukukan beban bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya

(setelah dikurangi dengan pengeluaran pajak).
8 Beban di BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana
dicatat dan diukur sebesar:

a.

jumlah kas yang dibayarkan jika seluruh pengeluaran beban
terse but dibayar pada periode berjalan.

jumlah bizya yang telah terjadi atau merupakan beban periode
berjalan yang harus dibayar pada masa yang akan datang.

nilai tercatat atas persediaan yang dikeluarkan untuk kegiatan
operasion:l BLUDLRumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana atau beban barang yang dijual/diserahkan kepada
pihak lain.

nilai perhitungan akuntansi terhadap penentuan kualitas
piutang berdasartan tarif penyisihan piutang tak tertagih.
alokasi sistematis untuk periode berjalan atas biaya yang telah
dikeluarkan/dibayar dimuka.

nilai perhitungan berdasarkan tarif penyusutan/amortisast

yang telah ditetap[ka.n.

Penyajian dan Pengungkapan

9. Beban pada BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana

disajikan dalam Laporan Operasional dalam satu periode akuntansi.
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10. Beban pada BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana
disajikan menurut Kklasifikasi ekonomi Klasifikasi ekonomi pada
prinsipnya mengelompo kkan berdasarkan objek beban. Klasifikasi
ekonomi untuk BLU | Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana terdiri dari beban pegawai, beban persediaan, beban jasa
layanan, beban pemelliharaan, beban langganan daya dan jasa,
beban perjalanan dirés, beban penyisihan piutang tidak tertagih,
beban penyusutan dan beban bunga.

11.Hal-hal yang diungkapkan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan
terkait dengan Beban adalah sebagai berikut:

a. Penjelasan yang diperlukan untuk setiap jenis beban

b. Beban atas barang hibah yang dikonsumsi pada tahun
berjalan.

¢. Pengungkapan atas beban yang melampaui ambang batas yang
telah ditetapkan.

d. Penjelasan mengenai beban yang pada tahun pelaporan terjadi

hal-hal yang bemsifat khusus.

‘ PA (ORDINASI Pj BUP IBOMQEIA,
r72.8 Wi % _

EDY SUHARMANTO

&
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LAMPIRAN V: PERATURAN BUPATI BOMBANA

NOMOR : #4  TAHUN
TANGGAL : | AGUSTOS o2

KEBLJAKAN AKUNTANSI
Nomor 04

KEBIJAKAN AKUNTANSI PENDAPATAN-LRA BADAN LAYANAN UMUM
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KABUAPTEN BOMBANA



AKUNTANSI PENDAPATAN-LRA

Definisi

1. Pendapatan-LKA adalah semua penerimaan Rekening Kas BLU yang
menambah saldo anggaran lebih dalam periode tahun anggaran yang
bersangkutan dan menjadi hak BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana srerta tidak perlu dibayar kembali oleh BLU.

2. Pendapatan'LRA BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana merupakan pendapatan dalam bentuk kas yang diperoleh
sebagai imbalan atas | jasa pelayanan kesehatan dan pendukung
layanan kesehatan yang telah diberikan kepada masyarakat atau
pihak ketiga, jasa layanan dari entitas akuntansi/pelaporan, hasil
kerjasama, hibah dan pendapatan usahan BLU lainnya serta
penidapatan dari APBD berdasarkan peraturan perundang-undangan.

Tujuan Kebijakan Akuntansi Pendapatan-LRA

3. Tujuan Kebijakan |Lﬁkuntansi Pendapatan-LRA adalah untuk
mengatur perlakuan akuntansi yang dipilih dalam pengakuan,
pengukuran, dan penyajian pendapatan-LRA guna memenuhi
kebutuhan pertanggung jawaban sesuai dengan ketentuan dan untuk
keperluan pengendalian pendapatan bagi manajemen BLU Rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana.

Ruang Lingkup
4. Perlakuan akuntansi Rdapatan-LRA mencakup definisi, pengakuan,

pengukuran dan pen dfjian pendapatan dalam Laporan Realisasi

Anggaran.
5. Kebijakan ini diterapkan dalam akuntansi Pendapatan-LRA yang

disusun dan disajikan dengan menggunakan akuntansi basis kas.

Klasifikasi

6. Pendapatan-LRA BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana diklssifi kasikan menurut jenis pendapatan. Pendapatan-
LRA BLU Rumah ‘|Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana
merupakan pendapata'r bukan pajak.
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7. Klasifikasi Pendapatan-LRA BLU Rumah Sakit

Kabupaten Bombana adalah sebagai berikut:

a. Pendapatan Jasa Layanan
Merupakan pendapatan utama BLU Rumah Sakit Umum

Umum Daerah

Daerah Kabupaten Bombana dalam bentuk kas yang diperoleh

sebagai imbalan atas barang atau jasa pelayanan yang telah

diserahkan

kepada  masyarakat. Pendapatan

tersebut

selanjutnya dirmci per jenis layanan kesehatan, sebagai berikut

1} Pendapatan Jasa Layanan Medis

Pendapatan rawat inap

Pendapatan rawat jalan

Pendapatan instalasi gawat darurat (IGD)
Pendapatan bedah sentral

Pendapatan Jasa Layanan Medis Lainnya

2) Pendapatan Jasa Layanan Penunjang Medis

3) Pendapatan Jasa Layanan Penunjang Non Medis

Pendapatan radiologi
Penéiapata.n laboratorium
Pendapatan farmasi
Pendapatan hemodialisa
Pendapatan kemoterapi
Pendapatan bank darah

Pendapatan penunjang layanan medis lainnya

Pendapatan gizi

Pendapatan ambulance

Pendapatan pemulasaran jenazah
Pendapatan CSSD (Sterilisasi)
Penc:iapatan laundry

Pendapatan pembimbingan penelitian

klinik/manajemen

Pendapatan jasa layanan penunjuang non medis

lainnya

4} Pendapatan Kerjasama Layanan Kesehatan

- Penqapatan kerjasama BPJS Ketenagakerjaan

Pendapatan kerjasama JKN
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- Pendapatan kerjasama Jampersal

- Pendapatan kerjasama Jasa raharja

- Penciiapatan kerjasama pihak ketiga lainnya.

b. Pendapatan Hasii Kerjasama

Merupakan pendapatan dalam bentuk kas yang diperoleh dari
hasi] ker jasama 'roperasional, sewa menyewa dan usaha lainnya
yang mendukung tugas pokok dan fungsi BLU Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Bombana sesuai dokumen sumber
pendapatan.
Pendapatan hasﬂ kerjasama operasional antara lain berupa :
- Kerjasama operasional alat kesehatan
— Kerjasama w irl»cshcup/sosialisasi/seminar kesehatan
— Kerjasama ol

c. Pendapatan Hibah

rastonal kesehatan lainnya.

Merupakan pendapatan dalam bentuk kas yang diterima dari
masyarakat atau badan lain, tanpa adanya kewajiban bagi BLU
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana untuk
menyerahkan barang/jasa.
Pendapatan yang dikategorikan sebagai hibah oleh BLU Rumah
Sakit Umum Dagrah Kabupaten Bombana adalah hibah yang
memenuhi kriteria sebagai berikut :
1) Tidak dimaksudkan untuk dibayar kembali kepada
pemberi hibah
2) Barang atau jasa yang diterima dari pemberi hibah
digunakan untuk pencapaian sasaran keluaran atas
kegiatan usaha atau operasional BLU.
Aturan tentang hibah mengikuti ketentuan yang berlaku
d. Pendapatan Usaha BLU Lainnya
Merupakan pendapatan dalam bentuk kas yang berasal dari
pihak lain, sewa, jasa lembaga keuangan, lain-lain pendapatan
yang tidak berhubungan secara langsung dengan tugas pokok
dan fungsi BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana,
Pendapatan usaha BLU Lainnya antara lain berupa :
1) Hasil penjualan kekayaan yang tidak dipisahkan;
2) Jasa giro;



3) Pendapatan bunga;

4) Kornisi, potongan ataupun bentuk lain sebagai akibat
dari penjuelan dan/atau pengadaan barang dan/atau
jasa oleh BLU;

5) Pendapatan dari pengembalian retur obar;

6) Keunrungan selisih nilai tukar rupiah terhadap mata
uang asing;

7} Pendapatan hasil investasi;

8 Pengembangan usaha dari unit usaha BLU; dan

9) Perdapatan lain-lain.

e. Pendapatan dart APBD
Merupakan pendipatan BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana yang berasal dari realisasi belanja
pegawai, barang dan jasa dan/atau belanja modal yang dibiayai
dari APBD sesuai dengan DPA-APBD, baik untuk belanja
operasional maupun belanja investasi.

8. Pendapatan yang sifatnya tidak rutin dikelompokkan dalam kegiatan
non operasional. Term‘rasuk dalam pendaparan/beban dari kegiaran
non operasional antara lain surplus/defisit penjualan aset non
lancar, surplus/defisit penyelesaian kewajiban jangka panjang, dan
surplus/defisit dari kegatan non operasional lainnya.

9. Pendapatan yang disebabkan karena kejadian atau transaksi yang
bukan merupakan operasi biasa, tidak diharapkan sering atau rutin
terjadi, dan berada di luar kendali atau pengaruh entitas BLU

dikelornpokkan dalam pos luar biasa.
Pengakuan

10. Pendapatan-LRA BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana diakui pada saat:
a. pendapatan telah diterima pada rekening kas BLU.
b. pendapatan telah diterima oleh Bendahara Penerimaan BLU
c¢. pendapatan telah diterima oleh Bendahara Penerirnaan BLU
sebagai pendapatan BLU namun hingga tanggal pelaporan
belum disetorkan ke Rekening kas BLU dengan ketentuan telah
disahkan oleh unit yang mernpunyai fungsi perbendaharaan.



11. Pengakuan Pendapatan-LRA BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana secara lebih rinci adalah sebagai berikut:

a. Pendapatian Jasa Layanan
Pendapatan jasa layanan yang diterima secara tunai diakui
pada saat pendapatan tersebut diterima oleh Bendahara
Penerimaan. Pendapatan jasa layanan yang diterima melalui
rekening kas bendahara penerimaan diakui pada saat
penerimaan tersebut masuk ke Rekening Kas Bendahara
Penerimaan.

b. Pendapatan Hasil Kerjasama
Pendapatan hasil kerjasama diakui pada saat pendapatan
tersebut diterimal rekening kas badan layanan umum daerah.

c. Pendapatan Hibah
Pendapatan hibah dari pihak ketiga dalam bentuk kas diakui
pada saat pendapatan hibah tersebut telah diterima rekening
kas BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana.

d. Pendapatan Usaha BLU Lainnya
Pendapatan wusaha BLU lainnya seperti hasil penjualan
kekayaan yang k dipisahkan, jasa giro, pendapatan bunga,
keuntungan selisih nilai tukar dan komisi atau potongan,
diakui pada saat pendapatan tersebut diterima oleh BLU
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana.

e. Pendapatan dari APBD diakui pada saat realisasi pengeluaran
belanja yang dipertanggungjawabkan telah dibayar oleh BUD
dengan diterbitkannya SP2D;

f. Pendapatan-LO dari pos luar biasa, tidak diharapkan sering
terjadi, dan dilPar kendali entitas BLU diakui pada saat

pendapatan telah terealisasi.

Pengukuran

12. Pendapatan-LRA BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana diukur dan dicatat berdasarkan asas bruto, yaitu dengan
membukukan penerimaan bruto, dan tidak wmencatat umlah
nettonya. Jumlah pendapatan-LRA tidak dikompensasikan dengan
pengeluaran untuk memperolehnya.

13. Pendapatan-LRA BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana secara lebih rinci diukur dan dicatat sebagai berikut:

65



a.

b.

Pendapatan jasa layanan, pendapatan hibah dan pendapatan
usaha lainya dicatat sebesar uang yang diterima oleh
bendahara penemimaan atau diterima rekening kas badan
layanan uizum dgerah.

Pendapatan APBD dicatat sebesar nilai SP2D yang diterbitkan
oleh BUD.

14. Khusus untuk pendapatan dan Kerja Sama Operasi (KSO), diaku

berdasarkan asas netto dengan terlebih dahulu mengeluarkan

bagian pendapatan yang merupakan hak mitra. Pendapatan-LRA

diukur berdasarkan nilai kas yang telah diterima sebagai hasil dan

ker jasama oper asi.

Penyajian dan Pengungkapan

15. Pendapatan-LRA BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten

Bombana disajkan untuk setiap jenis pendapatan sampai dengan

objek pendapatan dan diungkapkan dalam CALK.

16. Hal-hal yang diungkapkan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan

terkait dengan pendapatan-LRA adalah sebagai berikut:

a.

Penerimaan pendlapatan tahun berkenaan setelah tanggal
berakhirnva tahun anggaran.

Pen jelasan menge‘rnai pendapatan yang pada tahun pelaporan
terjadi hal -hal yang bersifat khusus.

Penjelasar seba b-sebab tidak tercapainya target penerimaan
pendapatan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana.

Penjelasan sebab-sebab perbedaan antara pendapatan-LRA
dengan penerima ar_n kasnya.

Penjelasan lain yangdianggap perlu.

PAF AF KOORDINASI

P BUPA'lI BOMBAQA,
Ao 2 | | 1
Kz Dnkd g/
— ‘H"L‘ T +r— ' { EDY SUHARMANTO
Jufﬂ.br (29 gi' |
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KEBIJAKAN AKUNTANSI BELANJA

Definisi

1. Belanja adalah semua pengeluaran dari rekening kas yang
mengurangi saklo anggaran lebih dalam periode tahun anggaran

bersangkutan yang tidak akan diperoieh pembayarannya kembali.
Tujuan

2. Tujuan Kebijakan Akuntansi Belanja BLU Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Bombana adalah untuk mengatur perlakuan
akuntansi yang dipiiih dalam pengakuan, pengukuran, dan penyajian
belanja BLU guna memenuhi kebutuhan pertanggungjawaban sesuai

dengan ketentuan.
Ruang Lingkup

3. Ruang Lingkup Kebijakan Akuntansi Belanja BLU Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Bombana meliputi definisi, pengakuan,
pengukuran dan penyajian belanja BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana dalam Laporan Realisasi Anggaran.

4. Kebijakan ini diterapkan dalam akuntansi belanja BLU Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Bombana yang disusun dan disajikan

denganmenggunakan akuntansi basis kas.

Klasifikasi

5. Belanja BLU Rumah 8akit Umum Daerah Kabupaten Bombana
diklasifikasikan menurut klasifikasi ekonomi, terdiri dari kelompok,
jenis, obyek dan rincian oloyek.

6. Belanja BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bomb:ana
diklasifikasikan dalam&lompok:

a. belanja operasi;
b. belanja madal.
7. Belanja Operasi diklasifikast menurut jenisnya sebagai berikut:
a. belanja pesawai;
b. belanja barang,
¢. belanja bunga;

d. belanja lain-lain.



8. Belanja Modal diklasifikasi menurut jenisnya sebagai berikut:
a. belanja tanah;
b. belanja peralatan dan mesin;
c. belanja gedung dan bangunan;
d. belanjajalan, iriga:si dan jaringan;
e. belanja asct tetap lainnya;
f. belanja asct lainnya.

9. Kelompok Belanja opeérasi adalah pengeluaran anggaran untuk
kegiatan operasional sehari-hari BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana yang memberikan manfaat jangka pendek, yaitu
pengeluaran-pengeluaran yang manfaatnya kurang dari 12 bulan

10. Kelompok Belanja modal adalah pengeluaran anggaran untuk
perolehan aset tetap dan/atau aset lainnya yang memberi manfaat
lebih dari satu periode akuntansi.

11. Jenis Belanja pegawai merupakan pembayaran kompensasi terhadap
pegawail, dalam bentuk gaj dan tunjangan serta penghasilan lainnya
yvang dibayarkan kepada pegawai negeri sipil dan pegawai non PNS
yang dipekerjakan oleh BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan.

12. Jenis Belanja barang merupakan pengeluaran untuk pembelian
barang dan/atau jasa, pemeliharaan/perawatan, langganan daya dan
jasa, dan perjalanan dinas dalam rangka kegiatan operasional
BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana yang
manfaatnya kurang dari 12 (dua belas) bulan.

13. Jenis Belanja bunga | merupakan pembayaran kewajiban atas
penggunaan pokok utang (principal outstanding), balk utang jangka
pendek, jangka menengah maupun jangka panjang yang dihitung
berdasarkan ketentuan perjanjian.

14. Jenis Belanja lain-lain merupakan pembayaran atas pengeluaran BLU
yang tidak dapat dikelompokkan dalam kategori belanja pegawai,
belanja barang, dan belanja bunga.

Pengakuan

15. Belanja BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana yang
pembayarannya dilakukan melalui Rekening Kas Badan Layanan
Umum diakui pada saat pengeluaran kas disahkan oleh unit yang
mempunyal fungsi perbendaharaan.
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16. Belanja BLU Rumah sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana yang
bersumber dari APBD, diakui pada saat surat pertanggungjawaban
pengeluaran (SP2D- TU, GU dan LS} diterbitkan oleh BUD,

17. Belanja BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana yang
bersumber dar1 dana BLU (pendapatan jasa layanan, kerjasama dan
pendapatan lain-lain} diakui pada saat dokumen pertanggungjawaban
pengeluaran dictorisasi | oleh pemimpin BLU Rumah Sakit Umum

Daerah Kabupaten Bom Bana.
Pengukuran

18. Belanja diukur dan dica[u'at berdasarkan nilai uang yang telah dibayar
secara kas/tunai, baiki yang dikeluarkan dari rekening kas BLU
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana maupun Rekening
Kas Umum Daerah.

19. Belanja BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana yang
dibayar melalui mekanisme bendahara pengeluaran diukur dan
dicatat sebesar pembaldran atas dokumen-dokumen pertanggung

jawaban pengeluaran.

Penyajian dan Pengungkapa D
20. Belanja BLU Rumah EFakjt Umum Daerah Kabupaten Bombana
disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran sesuai klasifikasi
ekonomi yang terdiri dary kelompok, jenis dan objek.
21. Hal-hal yang perlu diungkapkan dalam Catatan atas Laporan
Keuangan antara lam:

a. Pengeluaran belanja tahun berkenaan setelah tanggal
berakhirnyua tahun anggaran.

b. Penjelasan mengenal penggunaan belanja.

c. Penjelasan seba - l&ebab tidak terserapnya target realisasi
belan ja.

d. Konversi yang dilakukan akibat perbedaan klasifikasi belanja
berdasarkan mek &8me pengelolaan keuangan daerah dengan
klasifikasi belanja menurut PP 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan.

e. Informasi lain yan #ianggap perlu.

Pj. BUPA

EDY SUHARMANTO
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KEBIJAKAN AKUNTANSI PEMBIAY AAN
BLUD RUMAH SAKIT UMUM KABUPATEN BOMBANA

Definisi

1. Pembiayaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana
adalah semua penerimaan yang perlu dibayar kembali dan/atau
pengeluaran yang akan‘ diterima kembali, baik pada tahun anggaran
yang  bersangkutan maupun tahun  anggaran  berikutnya
dimaksudkan untuk menutup defisit dan/atau memanfaatkan

surplus anggaran.
Tujuan

2. Tujuan kebijakan akuntansi pembiayaan BLU Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Bamnbana adalah untuk mengatur perlakuan
akuntansl yang dipilih dalam pengakuan, pengukuran, penyajian dan
pengungkapan. pengungkapan pembiayaan BLU Rumah Sakit Umum
Daerah  Kabupaten Bombana guna memenuhi kebutuhan

pertanggungjawaban seguai dengan ketentuan.
Ruang Lingkup

3. Perlakuan akuntansi pembiayaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana mencakup definisi, pengakuan, pengukuran,
dan penyajan pembianaan dalarn Laporan Realisasi Anggaran dan
pengungkapannya pada Catatan atas Laporan Keuangan.

4. Kebijakan ini diterapkan dalam akuntansi pembiayaan yang disusun

dan disajikan dengan menggunakan akuntansi basis kas.
Klasifikasi

5. Pembiayaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana
terdiri atas:

a. penecrimaan pembiayaan; dan
b. pengeluaran pembiayaan.

6. Penerimaan Pembiayaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana adalah semua penerimaan Rekening kas Badan Layanan
Umum Daerah vang péirlu dibayar kembali. Penerimaan pembiayaan
BLU Rumah Sakit Umu}n Daerah Kabupaten Bombana terdiri dari:
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a. sisa lebih perhitungan tahun anggaran sebelumnya;
b. penerimaan utang/pinjaman;
c. penerimaan dari divestasi; dan
d. penerimaan kembali atas pemberian pinjaman,
7. Penerimaan pembiayaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana lebih lanjutdikefinisikan sebagal berikut:
a. Sisa lebih perhifungan tahun anggaran sebelumnya adalah

selisih lebih realis'jasi penerimaan dan pengeluaran entitas BLU

Rumah Sakit Ux!num Daerah Kabupaten Bombana selama
periode anggaran Febelumnya.

b. Penerimaan pinjaman BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten  Bombana adalah semua transaksi yang
mengakibatkan BLU menerima sejumlah uang atau menerima
manfaat yang bemilai uang dari pihak lain sehingga BLU
tersebut dibebani kewajiban untuk membayar kembali.

c. Penerimaan dari divestasi adalah penjualan Surat berharga
dan/atau kepemilikan BLU baik sebagian atau keseluruhan
kepada pihak lain

d. Penerimaan kembali atas pemberian pinjaman adalah semua
penerimaan atas pengembalian pokok pinjaman dari pihak lain
kepada BLU Rum !h Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana.

8. Pengeluaran Pembiayaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana ala]ah semua pengeluaran Rekening Kas Badan
Layanan Umum yan:g akan diterima kembali. Pengeluaran
pembiayaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupatenn Bombana
terdiri dari :

a. pembayaran pokok utang/ pinjaman;

b. pembayaran investasi; dan

c. pemberian pinjaman kepada pihak lain.

9. Pengeluaran pembiaygan BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana lebih lanjut didefinisikan sebagai berikut:

a. Pembayaran pok(_;k utang/pinjaman adalah transaksi BLUD
dengan mengeludarkan sejumlah uang sehingga mengurangi
nilai kewa jiban utang/pinjaman BLU kepada pihak lain

b. Pembayaran imestasi adalah transaksi BLU dengan

mengeluarkan sejumiah uang untuk pembelian surat berharga
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dan/atau kepemilikan BLU baik sebagian atau keseluruhan
dari pihak iain.

c. Pemberian pin jam|an kepada pihak lain adalah transaksi BLU
dengan mengeluarkan sejumlah uang dalam rangka

memberikan pinjaman kepada pihak lain.

Pengakuan

11.

12,

13.

Penerimaan pembiayaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana diakui pada saat kas yang diterima BLU disahkan oleh unit
yang mempunyal fungsi perbendaharaan umum.

Pengeluaran pembiayaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana diakui pada saat pengeluaran pembiayaan
disahkan oleh unit yang mempunyai fungsi perbendaharaan umum.
Pendapatan dari investasi diakui sebagai pendapatan BLU Rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana. Penambahan pokok
investasi yang berasal dari pendapatan BLU diakui sebagai

pengeluaran pem biayaarn.

Pengukuran

14.

3.

Pembiayaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana
diukur dengan menggunakan mata uang rupiah berdasarkan nilai
sekarang kas yang diterima atau yang akan diterima dan/atau nilai
seckarang kas yang dikeluarkan atau yang akan dikeluarkan.

Apabila terdapat transaksi pembiayaan dengan mata uang asing
harus dikonversi ke mata uang rupiah berdasarkan nilai tukar (kurs

Bank Indonesia) pada tanggal transaksi pembiayaan.

Penyajian dan Pengungkapan

16. Penerimaan pembiayaan dan pengeluaran pembiayaan BLU Rumah

Sakit Umum Dacrah Kabupaten Bombana disajikan dalam Laporan
Realisasi Anggaran.
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17. Hal-hal yang harus diungkapkan dalam Catatan atas Laporan
Keuangan atas penerimaan dan pengeluaran pembiayaan BLU
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana, antara lain:

a. Hal-hal yang melatar belakangi terjadinya Divestasi;
b. Bentuk-bentuk Investasi dan penempatan dana;

c. Jenis dan waktu pinjaman serta suku bunga pinjaman;

d. Penjelasan lain yang dianggap perlu.

i : Pj BUPATI BOMBANA,

EDY SUHARMANTO
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KEBIJAKAN AKUNTANSI ASET

Definisi Aset

1. Aset BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana adalah
sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh BLU Rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana sebagai akibat darn peristiwa
masa lalt dan dari mana manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa
depan diharapkan dapat diperoleh oleh BLU Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Bombana serta dapat diukur dalam satuan uang,
termasuk sumber daya nonkeuangan yang diperlukan  untuk
penyediaan jasa bagi masyarakat umum.

2. Manfaat ekonomi masa depan yang terwujud dalam aset adalah potensi
dari aset tersebut untyk memberikan sumbangan, baik langsung
maupun tidak langsung bagi kegiatan aktivitas BLU Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Bombana berupa aliran pendapatan atau
penghematan biaya bagi BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten

Bombana.

Tujuan

3. Tujuan kebijgkan akuntansi asset adalah untuk mengatur perlakuan
akuntansi yang dipilih dalam pengakuan, pengukuran, dan
pengungkapan aset BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana di Neraca sebagai entitas pelaporan dalam rangka memenuhi
tujuan akuntabilitas sebagaimana ditetapkan oleh  peraturan

perundang-undangan,

Ruang Lingkup

4. Ruang lingkup kebijakan akuntansi aset mencakup definisi, pengakuan,
pengukuran, penvajan cra.n pengungkapan aset dalam Neraca Badan

Layanan Umum Daerah. ‘

Klasifi kasi Aset

S. Aset yang dimibki BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana secara umum diklasifi kasikan sebagai aset lancar dan aset
nonlancar. Suatu aset diklasifikasikan sebagai aset lancar jika aset

tersebut:
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a. diharapkan segera untuk direalisasi atau dimiliki untuk dipakai atau
dijual dalam waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan;

b. dimiliki untuk diperdagangkan atau untuk tujuan jangka pendek dan
diharapkan akan direalisasi dalam waktu kurang dari 12 (dua belas)
bulan, atauy;

C. berupa kas dan setara kas yang penggunaannya tidak dibatasi.
Semua aset selain yang termasuk dalam (a), (b) dan (¢,
diklasifikasikan sebagai aset nonlancar.

Aset BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana secara lebih

detaijl diklasifikasi kan dalam:

a. Aset Lancar
1) kas di Bendahara Pengeluaran;

2) kas di Badan Layanan Umum;

3) kas Lainnya;

4) investasi Jangka Pendek;

9) piutang Pelayanan;

6) piutang Lainnya,

7} penyisthan Piutang Tak Tertagih;
8) biaya Dibayar Dimuka;

9) uang Muka Belanja;

10) persediaan

b. Investasi Jangka Panjang

1} investasi permanen;

2) investasl non permarien.
c. Aset Tetap

1} tanah;

2) peralatan dan mesin;

3) gedung dan bangunan;

4) jalan, irigasi dan jaringan;

5) aset tetap lainnya;

6) konstruksi dalam pengerjaan.

d. Aset Lainnya
1) tagihan tuntutan ganti kerugian kemitraan dengan pihak ketiga;
2} dana kelolaan;
3) aset yang dibatasi penggunaannya;
4} aset tak berwujud;
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5) aset lain-lain.

Kebijakan Akuntansi Kas dan Setara Kas

Definisi Kas dan Setara Kas

7s

9,

10.

11,

Kas dan Setara kas adalah uang tunai dan saldo simpanan di bank yang
setiap saat dapat digunakan untuk membiayai kegiatan BLU Rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana atau investasi jangka pendek
yang sangat liquid yang siap dicairkan menjadi kas serta bebas dari
ristko perubahan nilai yang signifikan. Kas juga meliputi seluruh saldo
uang yang harus dipertanggungjawabkan, saldo simpanan di bank yang
setiap saat dapat ditarik atau digunakan untuk melakukan
pembayaran.

Kas dan setara kas pada BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana mencakup kas yang dikuasai, dikelola dan dibawah tanggung
jawab bendahara BLUD dan selanjutnya akan dikonsolidasikan pada
Kas yang dikuasai, dikelola dan di bawah tanggung jawab selain
bendahara umum daerah. Kas dan setara kas BLU Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Bombana terdin dari:

a. kas di bendahara pengedluaran;

b. kas di badan layanan ulrnum daerah; dan

c. kas lainnya.

Kas di Bendahara Pengeluaran merupakan saldo uang persediaan
dan/atau tambah uang persediaan yang merupakan uang muka kerja
dari BUD kepada bendahara pengeluaran/bendahara pengeluaran
pembantu dit Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana untuk
dikelola dan dipertanggungjawabkan dalam rangka pelaksanaan
operasional Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana.

Kas di Badan Layznan Umum merupakan saldo uang yang tersimpan di
rekening bank yang dikelola dalam rangka pelaksanaan BLU, baik
dalam bentuk Giro maupun Deposito dengan jangka waktu kurang dari
3 bulan, sisa uang operasional BLU pada akhir periode pada bendahara
pengeluaran serta saldo penerimaan uang di bendahara penerimaan
yang belum disetor ke rekening BLU.

Kas Lainnya merupakan saldo uang tunai dan/atau simpanan bank
yvang dikelola olen BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana yang bukan milk BLU Rumah Sakit Umum Daerah

Kabupaten Bombana berupa dana titipan pihak ketiga, uang jaminan,
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13.

uang muka pasien/pelayanan, pajak-pajak yang belum disetor dan
uang pihak ketiga yang belum diserahkan seperti pembayaran
honorarium.

Dalam pengertian kas ini juga termasuk setara kas yaitu investasi
jangka pendek yang sangat liquid yang siap dicairkan menjadi kas yang
mempunyai masa jatuh tempo kurang dari 3 (tiga) bulan sejak tanggal
perolehannya.

Kas dan setara kas yang dibatasi penggunaannya tidak diklasifikasikan
sebagal kas dan setara kas dalarn aset lancar. Kas dan setara kas

tersebut diklasifikasikan sebagai aset tidak lancar.
|

Pengakuan Kas dan Setara Kas

14.

Kas dan Setara Kas diakui pada saat diterima atau dibayarkan.

Penambahan Kas dan Setara Kas, antara lain karena:

1) penenmaandari pelayanan;

2} penerimaan atas pelunasan piutang;

3) penerimaan dana dari pemerintah/donatur;
4) penerimaan pinjaman

5) penerimaan lainnya.

Pengurangan Kas dan Setara Kas antara lain digunakan:

1) pembayaran untuk belanja operasional;
2) pembayaran untuk pembelian aset;
3} pembayaran untuk pelunasan kewajiban;

4) pembayaran lainnya.

Pengukuran Kas dan Setara Kas

15.

Kas dan setara kas diukur dan dicatat sebesar nilai nominal atau nilai
rupiah. Apabila terdapat| kas dalam bentuk valuta asing, dikonversi
menjadi rupiah menggunakan kurs tengah bank sentral pada tanggal

transaksi.

Penyajian dan Pengungkapan |Kas dan Setara Kas

16.

Kas dan setara kas disajikan dan diungkapkan sebagai berikut:

a.kas dan setara kas disajikan pada urutan pertama unsur asset lancar
dalam neraca;

bkebijakan yang diterapk an dalam menentukan komponen kas dan
setara kas diungkapkan dalam calk;



crincian jenis dan jumlah kas dan setara kas diungkapkan dalam calk;

d. penjelasan lain vang diperlukan.

Kebijakan Akuntansi Investasi Jangka Pendek

Defi nisi Investasi Jangka Pendek

17. Investasi Jangka Pendeék adalah investasi lancar yang dapat

diperjualbelikan/dicairkan, ditujukan dalam rangka manajemen Kkas

atau untuk memperoleh pendapatan, berisiko rendah serta dimiliki

antara dari 3 bulan sampai dengan dari 12 (dua belas) bulan.

Pengakuan Investasi Jangka Pendek

18. Suatu pengeluaran kas atau aset dapat diakui sebagai investasi jangka

pendek apabila memenuhi kriteria berikut:

a.

Kemungkinan manfaat ekonomis dan manfaat sosial atau jasa
potensial dimasa yang akan datang atas suatu investasi tersebut
dapat diperoleh BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana;

Nilai perolehan atau nilai wajar investasi dapat diukur secara

memadai (reliabel).

19. Prinsip pengakuan terkait investasi jangka pendek BLU Rumah Sakit

Umum Daerah Kabupaten Bombana adalah sebagai berikut:

a.

C.

penempatan dana selpgai mvestasi jangka pendek di bank diakui
pada saat dilakukan penyerahan dana sebesar nilai nominal;
pendapatan bunga dari investasi lancar diakui pada saat timbulnya
hak atau tagihan;

investasi lancar berkurang pada saat menerima pencairan dari bank.

Pengukuran Investasi Jangka Pendek

20. Pengukuran investast jangka pendek dalam bentuk surat berharga,

2l

|
misalnya saham dan ob‘igasi jangka pendek, dicatat sebesar biaya

perolehan, yaitu meliputi harga transaksi investasi itu sendiri ditambah

komisi perantara jual beli, jasa bank dan biaya lainnya yang timbul

dalam rangka perolehan tersebut

Ketentuan lebih lanjut mengenai pengukuran investasi jangka pendek

dalam bentuk surat berharga mengikuti peraturan daerah.
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Pengakuan Hasil Investasi

22. Hasil investasi yvang dipergleh dari investasi jangka pendek, antara lain
berupa bunga deposito dan bunga obligasi, yang telah menjadi hak
pemerintah diakui sebagai piutang hasil investasi pada neraca dan
pendapatan hasil investasi pada laporan operasional. Penerimaan hasil
investasi akan diakui sebagal pengurang piutang hasil investasi pada
saat kas diterima. Hasil investasi yvang diterima tunai akan diakui

sebagal pendapatan hasil ihvestasi pada laporan realisasi anggaran.

Penyajian dan Pengungkapan Investasi Jangka Pendek

23. Investasi Jangka Pendek disajikan pada kelompok aset lancar di neraca.
24. Hal-hal yang harus diungkapkan dalam Catatan atas Laporan
Keuangan, antara lain sebagai berikut:
a. rincian jenis dan jumlah penempatan dana;
b. jenis mata uang;
c. tingkat bunga danjangka waktu rata-rata atau perkelompok;
d. jumlah penempatan dana pada pihak-pihak yang memiliki hubungan
istimewa;

e. informasi lain yang diperlukan.

Kebijakan Akuntansi Piutang
Definisi Piutang

25, Piutang adalah hak atau klaim kepada pihak ketiga yang timbul dan
penyerahan barang atau jasa dalam rangka kegiatan operasional dan
non operasional BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana
dan diharapkan dapat menjadi kas dalam (1) satu periode akuntansi.
Piutang mempunya karakteristik sebagai berikut:
aterdapat penyerahan barang dan/atau jasa atau timbulnya hak
untuk menagh berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan vang berlakuy;

b.persetujuan atau kesepa#katan pihak-pihak terkait;

cjangka waktu pelunasan tidak lebih dari 1 tahun atau periode

normal.
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Klasifikasi Piutang

26. Piutang BLU Rumabh Sakit Umum Daerabh Kabupaten Bombana
diklasifikasi menjach Piuta.Jrlg Jasa Layanan dan Piatang BLU Lainnya.

a. Piutang Jasa Lay anan lebih lanjut dirinci:
1) piutang pasien umum;
2) piutang pihak ketjga;j
3) piutang JKN;
4) piutang Jampersal;
5) pilutang jasa raharja
6) piutang BPJS Ketenagakerjaan;

7) piutang jasa layanan lainnya.

b.Piutang BLU Lainnya iebih lanjut dirinci:
1) piutang sewa.
2) piutang dend:;
3) piutang bungg;
4) bagian lancar retur;
5) bagian lancar piutang jangka panjang (bagian lancar piutang TGR
dan penjualan angsuran);

6) piutang lain-lain.

Pengakuan Piutang

27. Piutang secara umum diakui pada saat barang dan/atau jasa
diserahkan dalam rangka pelayanan, tetapi BLU Rumah sakit Umum
Daerah Kabupaten Bombana belum menerima pembayarannya.
Pengakuan piutang secara khusus berdasarkan jenis piutang adalah

sebagai berikut:
a. Piutang Pelayanan

Piutang pelayanan timbul karena adanya penyerahan barang/jasa
yvang menimbulkan hak tagih dalam rangka kegiatan operasional
layanan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana.
Piutang pelayanan ditagihkan berdasarkan penetapan prutang atas
barang/jasa yang telah diberikan. Pengakuan piutang pelayanan
secara khusus berdasarkan jenis piutang pelayanan adalah sebagai

berikut;



1) piutang Pasien Um[um/Perorangan diakui pada saat pasien selesai
mendapatkan perawatan/pelayanan medis, tetapt BLU Rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana belum menerima
pembayaran dar pasien yang bersangkutan;

2) piutang pasien umum/perorangan berkurang bila dilakukan
pembayaran oleh pasien yang bersangkutan;

3) piutang Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), diakui
berdasarkan berita acara hasil verifikasi atas barang dan/jasa
yang telah diberikan kepada pasien yang bersangkutan, tetapi
belum diterima pembayarannya;

4) piutang Jampersal, BPJS Ketenagakerjaan dan jasa raharja,
diakui berdasarkam pengajuan klaim atas barang dan/jasa yang
telah diberkan kepada pasien yang bersangkutan, tetapi belum
diterima pembayarannya;

5 piutang jasa layanan lainnya diakui pada saat pelayanan telah
diberikan dan tagihan ditetapkan.

6) Piutang jasa layanan kesehatan dan piutang jasa BLU lainnya

berkurang pada saat diterima pembayarannya.
b.Piutang BLU Lainnya

Piutang BLU lainnya merupakan piutang yang timbul dari kegiatan
pendukung BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana
seperti piutang sewa (kantin, ATM, optik), denda, bunga, retur atas
pembelian barang, bagian lancar atas piutang jangka panjang,
bagian lancar piutang TGR, dan lain-lain.

Piutang BLU lainnya berupa sewa dan retur atas pembelian barang
diakui pada saat barang dan/atau jasa telah diserahkan atau pihak
ketiga telah mererima manfaat, namun belum diterima
pambayarannya dari pihak yang bersangkuitan. Piutang lain-lain
berupa denda atau bunga diakui pada saat jangka waktu perikatan
telah terlampui dan menimbulkan hak untuk menagih. Bagian
lancar piutang jarigka panjang diakui pada saat dilakukan
reklasifikasi piutang pada akhir periode pelaporan.

Pengukuran Piutang

28. Piutang BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana atas

layanan diukur sebesar nilai tagihan layanan BLU yang belum dilunasi
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29.

30.

31.

oleh pengguna lavanan berdasarkan dokumen tagihan layanan atau
ketetapan piutang atau dokumen lain yang dipersamakan.

Piutang BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana atas
kegiatan perikatan dan/atau kerjasama diukur sebesar nilai piutang
sesual dengan hak pendapatan yang belum diterima setelah tanggal
jatuh tempo berdasarkan perjanjian atau dokumen yang dipersamakan
dan ditagihkan kepada pihak ketiga.

Bagian lancar piutang jagka panjang dan TGR diukur berdasarkan
perhitungan piutang akan jatuh kurang dari 12 bulan setelah tanggal
pelaporan.

Piutang BLU lainnya Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana
dinkur sebesar nilat piutang tagihan sesuai dengan surat ketetapan

piutang penagihan atau dokumen vang dipersamakan.

Cadangan Penyisihan Piutang

32.

33.

34.

35.

Piutang disajikan sebesar nilai vang dapat direalisasikan (net realizable
value), yattu nilai nominal piutang (nilai rupiah piutang yang belum
dilunasi} setelah dikurangi dengan Cadangan Penyisihan Kerugian

Piutang.

Cadangan Penyisihan Kerugian Piutang merupakan akun kontra
piutang yang menunjukkan nilai estimasi penyisihan piutang tak
tertagih atau nilai piutang yang diperkirakan tidak dapat ditagih.
Cadangan penyisihan piutang dihitung berdasarkan persentase dari
saldo piutang atau umur piutang.
Nilai Cadangan Penyisihan Kerugian Piutang disajikan sebesar nilai
piutang yang diperkirakdn tidak dapat ditagih berdasarkan persentase
dari saldo akhir piutang Cadangan penyisihan piutang dihitung
menurut umur piutang dengan prosentase sebagail berikut:
a.umur piutang Os.d 1 tahun 0%;
b.umur piutang 1 sd 2 thhun 25%;
c.umur piutang 2 s.d 3 t;;ahun 50%;
d.umur piutang 3 s.d 4 tamn 75%;
e.umur piutang >4 tahun 100%
Penyisthan kerugian pjutang tidak menggugurkan kewajiban BLU
Rumah Sakit Umum D&erah Kabupaten Bombana untuk memproses
penagihan piutang dan pengajuan usulan penghapusan piutang ke
Bupati sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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36. Piutang yang tidak tertagih dihapusbukukan berdasarkan ketentuan
berlaku. Apabila piutang yang dihapuskan lebih besar dari penyisihan
kerugian piutang yang dicadangkan maka selisihnya diakui sebagai
beban kerugian pada periode berjalan.

37. Apabila terjadi pembayaran setelah piutang dihapuskan maka diakui

sebagai pendapatan lain- lain.
Penyajian dan Pengukapan Piutang

38. Piutang disajikan sebesar jumlah bersih (netto), yakni jumiah seluruh
tagihan setelah dkurangi dengan cadangan penyisihan piutang. Piutang
disajikan di Neraca dalam kelompok Aset Lancar sebesar nilai saldo
bruto piutang dengan kobtra akun Penyisihan Piutang Tidak Tertagih.

39. Hal-hal yang diungkapkan dalam CalLK meliputi:
arincian jenis piutang danjumlah tagihannya;
bjumlah piutang dengan pihak-pihak yang memiliki hubungan

istimewa (jtka ada);
c.jumlah cadangan penyisihan piutang disertal Daftar Umur Piutang;
d.kebijakan akuntansi yang ditetapkan dalam pembentukan cadangan
penyisihan piutang;
e.jumiah piutang yang dijadikan agunan (jika ada).
f. hal-hal lain yang periu diungkapkan.

Kebijakan Akuntansi Belanja Dibayar Dimuka

Definisi Belanja Dibayar Dimuka

40. Belanja dibayar dimuka adalah pembayaran dimuka yang manfaatnya
aKan diperoleh pada masa yang akan datang. Jumlah yang dibayarkan
tersebut belum merupakan beban BLU Rumah sakit Umum Daerah

Kabupaten Bombuna untuk periocde yang bersang kutan,

41. Belanja dibayar di muka antara lain terdiri darr:
a.premi asuransi:
bsewa dibayar dimuka; dan

c.transaksi belanja lain yang sejenis.

Pengakuan Belanja Dibayar Dimuka

42. Belanja dibayar dimuka diakui sebagal akun sementara pada saat
pembayaran. Prinsip pengakuan Biaya Dibayar Dimuka yang diterapkan
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BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana adalah sebagai

berikut:

a.Belanja dibayar dimul[i(a diakui pada saat pengeluaran uang tetapi
jasa/prestasi/ manfaat belum diterima.

b.Belanja dibayar dimuka berkurang pada saat jasa diterima atau

berlalunya waktu pemanfaatan.

Pengukuran Belanja Dibayar Dimuka

43. Belanja dibayar dimuka dicatat sebesar jumlah yang telah dibayarkan.
44, Pada akhir periocle pelaporan, belanja dibayar di muka diukur kembali
sehesar niai  jase/prestasi/manfaat ataw  setaranya  yang  belum

diterima manfaatnya.

Penyajian dan Pengungkamn Belanja Dibayar Dimuka

45. Belanja dibayar di muka dsajikan pada kelompok pos aset lancar dalam
neraca.
46. Belanja dibayar di muka disajikan secara netto setelah dikurangt beban

periode pelaporan.

Kebijakan Akuntansi Uang Pluka Belan ja

Definisi Uang Muka Belanja

47. Uang Muka Belanja BIJ.U Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana menurut tujuan penggunaanya dibagi menjadi dua jenis,
yaitu uang muka panjar dan uang muka pembelian barang/jasa.

48. Uang muka panjar adalah pembayaran di muka untuk suatu kegiatan
BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana yang belum
diketahui secara pasti jumlah pengeluaran yang sebenarnya untuk
kegiatan tersebut dan hftrus dipertanggungjawabkan setelah kegiatan
tersebut selesai.

49. Uang muka pembelian barang/ jasa adalah pembayaran dimuka kepada
pemasok/rekanan atas pembelian barang/jasa yang pada saat
pembayaran barang/jasa tersebut belum diterima oleh BLU Rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana. Pembayaran dimuka
tersebut harus diperhitungkan sebagai bagian pembayaran barang/jasa

yang diberikan pada saat penyelesaian.
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Pengakuan Uang Muka Belanja

50. Pengakuan transaksi Uang Muka BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana adaPah sebagai benkut:
auang muka diakunl pada saat penyerahan kas sebesar jumiah yang
dibayarkan,
b.uang muka panjar berkurang pada saat dipertanggungjawabkan;,
c.uang muka pembelian| barang/jasa berkurang pada saat barang/jasa

diterima.

Pengukuran Uang Muka Belanja

51. Uang muka belanja diakui sebesar jumlah yang dibayarkan.

52. Pada akhir periode pelajporan, uang muka belanja berupa pembelian

barang dan jasa diukur sebesar nilai barang/jasa atau setaranya yang
belum diterima. Sedangkan uang muka panjar diukur sebesar jumlah

uang yang belumliperta nggun gjawabkan.

Penyajia n dan Peigngkap an Ua) ng Muka Belanja

|
53. Uang muka belanja disajlkan pada kelompok aset lancar dalam neraca.

54. Uang muka belanja disajikan secara neto setelah dikurangi perhitungan

periode berjalan.

Kebijakan Akuntansi Persediaan
Definisi Persediaan

55. Persediaan adalalh asset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan
yang bersifat habis pakai yang dimaksudkan untuk mendukung
kegiatan operasional BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana, dan batang-barang  yang dimaksudkan untuk
diproses/diproduksi, dircik, dijual dan/atau diserankan dalam rangka
pelayanan kepada masyarakat.

56. Persediaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana
merupakan aset berwujq:d yang dapat berupa:

a barang atau perlengkapan (supplies) yang digunakan dalam rangka
kegiatan operasional] BLU Rumah 8akit Umum Daerah Kabupaten
Bombana;

b.bahan atau perlengkapan (supplies) yang akan digunakan dalam

proses produksi;



c. barang dalam proses produksi yang dimaksudkan untuk dijual atau
diserahkan kepada masyarakat;

dbarang yang disimpan untuk dijual atau diserahkan kepada
masyarakat dalam q!'angka kegiatan BLUD Rumah Sakit Umum
Kabupaten Bombana,

57. Persediaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana

antara lain terdin dari:

a. persediaan obat-obatan;

b. persediaan bahan dan alat kesehatan habis pakai;

c. persediaan gizi dan nutrisi;

dpersediaan bahan kimia ichemicali, digunakan untuk laborat,
laundry, dan CSSD;

e. persediaan oksigen dan elpijj;

f. persediaan bahan bakar minyak;

g.persediaan alat tulis kantor;

h. persediaan bahan perlengkapan;

1. persediaan alat listrik gan elektronik;

j. persediaan peralatan kebersihan dan bahan pembersih;

k.persediaan lainnya.

58. Klasifikasi persediaan BLU Rumah sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana mengikuti kodifikasi pengelolaan persediaan yang digunakan

Pemerintah Kabupaten B’Fmbana.

Pengakuan Persediaan

59. Persediaan diakui pada saat:

a. Potensi manfaat ekonlomi masa depan dipercleh pemerintah daerah
dan mempunvai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal
dan dapat diverifikasiyy atau

b. Saat diterima atau hak kepemilikannya dan/atau kepenguasaannya
berpindah. Dcockumen sumber yang digunakan sebagai pengakuan
perolehan persediaan adalah faktur/kuitansi atau Berita Acara
Serah Terima (BAST).

60. Pengakuan Persediaan untuk Obat-Obatan pada BLU Rumah Sakit

Umum Daerah kabupaten Bombana menggunakan pendekatan aset

dengan metode pencatatan persediaan menggunakan metode perpetual
yaitu pencatatan persediaan dilakukan setiap terjadi transaksi yang
mempengaruhi persediaan yaitu adanya mutasi persediaan masuk dan
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61.

62.

63.

64.

65.

66.

mutast persediaan keluar. Dokumen sumbel yang digunakan sebagai
pengakuan  perolehan persediaan obat-obatan adalah  Faktur
Pembelian/Kuitansi/ Berita Acara Serah Terima Barang (BAST) atau
bukti lain yang sah. Pada akhir periode pelaporan catatan persediaan
disesuatkan dengan hasil inventarisasi fisik atau hasil pemeriksaan
stock opname barang.

Pengakuan Persediaan selain obat- obatan menggunakan pendekatan
beban yaitu setiap pembelian persediaan langsung dicatat sebagai
beban persediaann pada Laporan Operasional (LOj, dengan metode
pencatatan perseciaan menggunakan metode periodik, yaitu pencatatan
persediaan tidak langsung mengkinikan nilai persediaan ketika terjadi
pemakaian. Sisa barang persediaan akhir tahun diakui sebagai
persediaan berdasarkan hasil inventarisasi fisik (stock opname) pada
akhir periode pelaporan.

Pengakuan persediaan dalam bentuk hibah atau bantuan baik bantuan
dari pemerintah pusat, pemerintah daerah lainnya maupun bantuan
dari pthak ketiga/pihak lain, diakui pada saat ditanda tangani Berita
Acara Serah Terima Barang (BAST).

Jika terdapat selisih persediaan dalam jumlah yang tidak material
antara catatan persediaan menurut pengurus barang dengan hasil stock
opname, maka selisih tersebut diperlakukan sebagai beban persediaan.
Selisih persediaan dapat disebabkan karena persediaan hilang, rusak,
usang atau kadaluarsa.

Jika terdapat selisih pefsediaan dalam jumlah yang material antara
catatan persediaan menurut pengurus barang dengan hasil stock
opname, maka atas selisih tersebut akan diuji oleh Auditor Internal
Pemerintah Kabupaten Bombana dan dapat diakui sebagai kerugian
daerah.

Pengakuan keluarnya persediaan obat-obatan dari gudang farmasi BLU
Rumah Sakit Umum Dlerah Kabupaten Bombana diakui pada saat
ditandatangani Berita Acara Serah Terima Barang (BAST) antara Pihak
BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana dan Pihak Lain
Pengakuan Persediaan obat-obatan yang kadaluarsa, apabila obat-
obatan kadaluarsa dikembalikan ke produsen/pabrik atau pihak ketiga
dan diganti dengan obat-obatan dengan jenis, jumlah, dan nilai sama,
maka persediaan obat-obatan kadaluarsa tersebut tidak mengurangi

persediaan obat-obatan. Apabila persediaan obat-obatan kadaluarsa
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67.

tersebut tidak diganti oleh pihak produsen/pabrik atau pihak ketiga,

maka persediaan obat-obatan kadaluarsa tersebut dapat mengurangi

persediaan obat-obatan, dan menjadi beban peTsediaan obat-obatan

yang dibuktikan dengan Berita Acara Obat Kadaluarsa/Rusak yang
disetujui oleh PA; KPA.

Terdapat dua pendekatan pengakuan beban persediaan, yaitu:

a. Pendekatan aset, yaith beban persediaan diakui ketika persediaan

telah dipakai atau dikonsumsi. Pendekatan aset digunakan untuk

persediaan-persediaan dengan maksud penggunaanya untuk selama

satu periode akuntansi, atau untuk berjaga-jaga.

b, Pendekatan Beban, yaitu setiap pembelian/belanja persediaan akan

langsung dicatat dan diakui sebagai beban persediaan. Pendekatan

beban digunakan untuk persediaan-persediaan dengan maksud

penggunaanya untuk waktu yang segera, tidak dimaksudkan untuk

sepanjang satu periode akuntansi hanya digunakan untuk suatu

kegiatan,

1.

Beban Persediaan Obat-Obatan di Puskesmas dan BLU Rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana diakui pada saat
diterbitkan resep ¢bat untuk pasien atau dokumen lain yang
dipersamakan dengan resep obat.

Beban Perscdiaan selain obat-obatan menggunakan pendekatan
beban diakui pada saat pembelian/pengadaanbarang persediaan
berdasarkan transaksi mutasi persediaan, pada akhir tahun
beban persediaan dilakukan penyesuaian dalam hal berdasarkan
hasil inventarisasi| fisik (stock opname) terdapat perhitungan
perbedaan pencatatan persediaan.

Beban persediaan hibah/bantuan/barang diserahkan kepada
masyarakat ‘barang diserahkan kepada kelompok masyarakat/
barang diserahkan ikepada pihak ketga/pihak lain diakui pada
saat diseralkan atau ditandatangani™ dokumen Berita Acara
Serah Terima Barang (BAST).

Beban persediaan hadiah/cendera mata diakui pada saat
diserahkan dengan dokumen penanda Berita Acara Sefah Terima
Barang (BAST).

Beban Perscdiaan yang bersumber dari BLU selain obat-obatan
diakui pada saat Pengesahan Surat Permintaan Pengesahan

Pendapatan dan | Belanja (SP3B) oleh Bendahara Umum
oy



Daerah/Kuusa Bendahara Umum Daerah atau pada saat Laporan
BLU disampaikan kepada bidang yang berwenang dalam
Pengeiolaan BMD.

Pengukuran Persediaan

68. Persediaan dinilai dengan menggunakan metode Masuk Pertama Keluar

69.

70,

4

Pertama(First In First Out) sehingga nilai stok persediaan dihitung
secara berurutan dari belakang mulai dari harga pembelian yang
terakhir jika diperoleh dengan pembelian, harga standar jika diperoleh
dengan memproduksi sendiri, harga/nilai wajar atau estimasi nilai
penjualan jika diperoleh dengan cara lain seperti donasi.

Nilai  perolehan  persediaan  meliputiharga pembelian, biaya

pengangkutan, biaya pe!nanganan dan blaya lainnya yang secara

langsung dapat dibebankan pada perolehan persediaan. Potongan,
rabat, bonus barang dan lainnya yang serupa mengurangi biaya
perolehan persediaan.

Dalam hal suatu persediaan sangat sensitif terhadap masa pemakaian

produk, pengelolaan persédiaan secara fistk dapat dilakukan dengan

mempertimbangkan masp kedaluwarsa. Namun demikian penilaian
persediaan tetap menggunakan metode Masuk Pertama Keluar Pertama

(First In First Out).

Metode pengukuran persediaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah

Kabupaten Bombana adalah:

a. Dilakukan dengan metode perpetual, untuk persediaan yang sifatnya
kontinyu dan membutuhkan kontrol yang besar seperti obat- obatan
dan alkes.

b.Dilakukan dengan metode periodik, untuk persediaan yang sulit
diidentifikasi penggunaanya, seperti bahan bakar, gas liquid,
persediaan gizi/nutrisi, dan peralatan kantor (ATK) maka pencatatan
dilakukan setiap terjadi penambahan dan dilakukan stok opname

setiap semesteran darT tahunan.

Penyajian dan Pengungkapan Persediaan

72. Persediaan disajik-un pada kelompok aset lancar dalam neraca.

73. Hal-hal yang diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan,

antara lain:



a.persediaan dalam kondisi rusak atau usang vang dikeluarkan dari
neraca sebagai beban non operasional,
b.persediaan yang bersumber dari kemitraan;

c. persediaan barang dan perjalanan;

d.hal-hal lain yang dianggap perhu.

Kebijakan Akuntansi Investasi Jangka Panjang

Definisi lnvestasi Jangka Panjang

74.

Investasi jangka panjang adalah investasi yang dimaksudkan untuk
dimiliki selama lebih dari 12 (dua belas) bulan. Sesuai dengan peraturan
perundangan-undangan, BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana tidak dapat melakukan investasi jangka panjang kecuali atas

persetujuan Bupati.

Klasifikasi Investasi Jangka Panjang

75.

76.

il

Investasi bisa diwujudkan dalam bentuk penyertaan modal kerja atau
pemberian pinjaman. Investasi jangka panjang dibagi menurut sifat
penanaman investasinya, yaitw:

ainvestasli permanen; dan

b.investasi non permanen:

Investasi permanen adalah investasi jangka panjang yang dimaksudkan
untuk dimiliki secara berkelanjutan. Pengertian berkelanjutan adalah
investasi yang dirnaksudllan untuk dimiliki terus menerus tanpa ada
niat untuk memperjualbelikan atau menarik kembali I[nvestasi
permanen BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupatén Bombana dapat
berupa investasi berbentuk penyertaan modal dan investasipermanen
lainnya untuk menghasilkan pendapatan atau meningkatkan pelayanan
keépada masyarakar.

Investasi non permanen adalah investasi jangka panjang yang
dimaksudkan untuk dimiliki secara tidak berkelanjutan. Pengertian
tidak berkelanjutan adalah kepemilikan investasi yang berjangka waktu
lebih dari 12 (dua belas) bulan, dimaksudkan untuk tidak dimiliki terus
menerus atau diharapkan, akan berakhir dalam jangka waktu tertentu
atau ada niat untuk memperjualbelikan atau menarik kembali. Investasi
non permanen BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana
dapat berupa investasi pemberian pinjaman, investasi dalam bentuk

dana bergulir, dan mvestasi non permanen lainnya.
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Pengakuan Investasi Jangka Panjang

78. Investasi jangka panjang diakui pada saat sumberdaya ekonomi
dikeluarkan untuk memperoleh investasi tersebut.

79. Pengeluaran BLU Rumalin Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana
untuk perolehan investasﬁ Jangka panjang diakui sebagai pengeluaran
pembiayaan.

80. Keuntungan yang diperoleh dari investasi jangka panjang merupakan
pendapatan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana.
Keuntungan tersebut dliakui pada saat terjadinya aliran masuk

sumberdaya ekonomi.

Pengukuran Investasi Jangka Panjang

81. Investasi jangka panjang yang bersifat permanen misalnya penyertaan
modal, obligasi, dan suraq berharga dicatat sebesar biaya perolehannya
meliputi harga transaksi investasi itu sendiri ditambah biaya lain yang
timbul dalam rangka perolehan invVestasi tersebut

82. Investasi non permanen dalam bentuk pembelian obligasi jangka
panjang dan investasi yang dimaksudkan tidak untuk dimiliki
berkelanjutan, dinilai sebesar nilai perolehannya berdasarkan dokumen
pembelian, kepemilikan atau yang dipersamakan.

83. Pengukuran InVestasi Jangka Panjang yang bersifat permanen dan non
permanen mengikut ketentuan yang berlaku.

84. Harga perolehan investasi ﬁalam valuta asing yang dibayar dengan mata
uang asing yang sama harus dinyatakan dalam rupiah dengan
menggunakan nila: tukar (kurs tengah bank sentral) yang berlaku pada

tanggal transaksi.

Metode Penilaian Ilnvestasi

85. Penilaian investasi BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana dilakukan dengan tiga metode yaitu:
a. Metode Biaya
Dengan menggunakan rmetode biaya, investasi dicatat sebesar biaya
perolehan. Penghasilan atas investasi tersebut diakui sebesar bagian
hasil yang diterima dan tidak mempengaruhi besamya 1nvestasi

pada badan usaha/badan hukum yang terkait.

b.Metode Ekuitas



Dengan menggunakan metode €kuitas BLU Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Bombana mencatat investasi awal sebesar biaya
perolehan dan ditambah atau dikurangi sebesar bagian laba atau
rugi setelah tanggal perolehan. Bagian laba BLU Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Bombana dicatat sebagai pendapatan
hasil investasi pada. laporan operasional dan menambah nilai
investasi BLU. Penyesuaian terhadap nilai investasi juga diperlukan
untuk mengubah porsi kepemilikan investasi BLU, misalnya adanya
perubahan yang timbul akibat pengaruh valuta asing serta revaluasi

aset tetap.

86. Penggunaan metode penjlaian investasi jangka panjang BLU Rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana berdasarkan pada kriteria
berikut:
akepemilikan kurang dari 20% menggunakan metode biaya;
bkepemilikan 20% sampai 50%, atau kepemilikan kurang dari 20%

tetapi memiliki pengaruh yang signifikan menggunakan metode
ekuitas;
c. kepemilikan lebih dari $0% menggunakan metode ekuitas;

Pengungkapan Investasi Jangka Panjang

87. Hal-hal lain yang harus diungkapkan dalam laporan keuangan BLU
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana berkaitan dengan
investasi jangka panjang, antara lain:

a. kebijakan akuntansi untuk penentuan nilai investasi;

b.jenis-jenis  investasi ?mgka panjang, ilyestasi permancn dan
nonpermanen;

c. perubahan harga pasar investasi jangka panjang;

dpenurunan nila investasi yang signifikan dan penyebab penurunan
terse but;

e.investasi yang dinilai dengan nilai wajar dan alasan penerapannya;
dan

f. perubahan pos investasi.

Pengakuan Bagi Hasil Investasi Jangka Panjang
88. Hasil investasi berupa bagian laba yang diperoleh dari penyertaan modal
BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana yang

pencatatannya wenggunakan metode  ekuitas,  dicatat sebagai
Od



89.

pendapatan hasil investasi pada laporan operasional dan penambah
nilai investasi BLU pada neraca.

Hasil investasi yang diperoleh dari investasi jangka panjang, berupa
bunga obligasi, vang telah menjadi hak BLU Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Bombana diakui sebagai piutang hasil investasi pada
neraca dan pendapat hasll investasi pada laporan operasional.
Penerimaan hasil investasi akan diakui sebagai pengurang piutang hasil
investasi pada saat kas|diterima. Hasil investasi yang diterima tunai
akan diakui sebagai pendapatan hasil investasi pada laporan realisasi

anggaran.

Kebijakan Akuntansi Aset Tetap

Definisl Aset Tetap

90.

Aset tetap adalah aset berwujud yang dimiliki/dikuasai oleh BLU
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana yang mempunyai
masa manfaat lebith dari 12 (dua belas) bulan, dan digunakan untuk
operasional kegiatan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten

Bomhana.

Klasifikasi

i O

Aset Tetap BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana
diklasifikasikan menjadi:

a.tanah;

b.peralatan dan Mesin;

c.gedung dan Bangunan

d.jalan, Irigasi dan Jaringan;

e. aset Tetap Lainnya; dan

f. konstruksi dalam pengerjaan.

Pengakuan Aset Tetap

92. Untuk dapat diakui sebagai aset tetap, suatu aset harus berwujud dan

memenuhi kriteria sebaga,!ti berikut:

amempunyal masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan;

b.biaya perolehan aset tetap dapat diukur secara andal;

c. tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal BLU Rumah

Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana,



93.

94,

95.

96.

97.

98.

99,

d.diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan BLU
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana;
Pengakuan asse! tetap |sangat andal (reliable}) bila asset tetap telah
diterima, diserahkan hak kepemilikannya, dan/atau pada saat
penguasaannya berpindah dengan disertai bukti bahwa telah terjadi
perpindahan hak kepemilikan dan/atau penguasaan secara hukum,
misalnya sertifikat tanal, bukti kepemilikan kendaraan bermotor dan
bukti lain yang se¢jenis.
Apabila perclehan aset tetap belum didukung dengan bukti secara
hukum dikarenakan masith adanya suatu proses administrasi yang
diharuskan, seperti pembelian tanah yang masih harus diselesaikan
proses qual beli (akta) dan sertifikat kepemilikannya di instansi
berwenang, maka aset tetap tersebut harus diakui pada saat terdapat
bukti bahwa penguasaan atas asset tetap tersebut telah berpindah,
misalnya telah terjadi pembayaran dan penguasaan atas sertifikat tanah
atas nama pemilik sebelumnya.
Suatu asset berwujud ada kalanya memenuhi kriteria asset tetap, akan
tetapi nilainya sangat kel,bil schingga tidak efisien apabila dikategorikan
sebagai aset tetap. Oleh karena itu perlu adanya nilai satuan minimum
kapitalisasi untuk menj:adi aset tetap, baik berupa pengadaan baru
maupun untuk perbaikan.
Batasan nilai satuan minimum kapitalisasi aset tetap BLU Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Bombana baik untuk pengadaan baru
maupun perbaikan mengikuti kebijakan akuntansi pemerintah daerah.
Perolehan suatu aset yang bentuknya kecil, mudah hilang, bernilai tidak
material, tidak efisien dan efektif untuk dikelola seperti gunting, pukul
besi, catut, tang, dan jenis peralatan lain yang sejenis dengan
pertimbangan materialitas diakui sebagai beban persediaan barang
habis pakai.
Peralatan yang bentuknya kecil-kecil, bernilai material, dan digunakan
secara komposit, peralatan tersebut dikelola secara paket sebagai
bagian dari satu kesatuan. Penggantian atas sebagian alat diperiakukan
sebagai pengantian komponen seperti halnya penggantian suku cadang.
Contoh peralatan tersebyt adalah set alat bedah.
Kriteria umum pengeluaran setelah masa perolehan dapat dimasukkan
sebagai aset tetap adalah:

a.menambah atau memperpanjang umur ekonomis; atau



b.meningkatkan produktivitas;
c. menambah kapasitas; atau
d.meningkatkan kualitag (mutu).

100. Pengeluaran yang sifatnya hanya mempertahankan agar asset tetap
berfungsi normal dan tidak menambah umur, produktivitas, kapasitas
dan kualitas dikateggrikan sebagai pemeliharaan. Pengeluaran
semacam ini dimasukkan sebagai beban pada periode berjalan.

101. Terhadap assct tetap karena pemeliharaan harus dilakukan
penggantian komponen dengan nilai yang cukup material, maka
penggantian komponen aset tetap tersebut dipelakukan sebagai berikut:
anilai tercatat bagian yang diganti dihentikan pengakuannya,

dikeluarkan dari nilai aset tetap tersebut;
b.nilai perolehan bagian yang menggantikan ditambahkan ke nilai
tercatat aset tetap tersebut.

102. Konstruksi dalam Pengerjaan yang sudah selesai dibuat atau
dibangun dan telah siap dipakai harus segera diakui dan
direklasifikasikan ke dalam aset tetap. Dalam hal konstruksi gedung
telah selesai dibangun, namun masih memerlukan sarana pendukung
seperti instalasi sir, mekanikal elektrik, dan sertifikat uj kelayakan,
bangunan tersebut masih diakui sebagai konstruksi dalam pengerjaan
sampai siap untuk digunakan.

103. Kebijakan akuntansi per jenis asset tetap sebagaimana diatur dalam

kebijakan akuntansi Pemerintah Kabupaten Bombana.

Pengukuran Aset Tetap

104. Aset tetap dicatat dan diukur dengan menggunakan metode harga
perolehan. Apabila penilaian asset tetap dengan menggunakan biaya
perolehan tidak memungkinkan maka nilai aset tetap didasarkan pada
nilai wajar pada saat perolehan.

105. Biaya perolehan suatu aset tetap terdiri dari harga beli aset termasuk
biaya impor dan PPN, dan setiap biaya yang dapat dikaitkan secara
langsung dalam membawa aset tersebut ke kondisi siap digunakan.
Setiap potongan dagang| dan rabat dikurangkan dari harga pembelian.
Contoh dari biaya yang dapat dikaitkan secara langsung adalah:

a. biaya persiapan tempat,;
b. biaya pengiriman a[wa.l (initial delivery) dan biaya simpan dan

bongkar muat (handling cost);
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¢. biaya pemasangan (%nstallation cost); dan

d. biaya profesional seperti arsitek dan insinyur.

106. Aset tetap yang dibangun dengan cara swakelola diukur berdasarkan

107.

108.

109.

110.

11 1.

biaya perolehan melipyti biaya langsung untuk tenaga kerja, bahan
baku, dan biaya tida:I langsung termasuk biaya perencanaan dan
pengawasan, perlengkapan, tenaga listrik, sewa peralatan, dan semua
biaya lainnya yang terjadi berkenaan dengan pem bangunan aset tetap
tersebut.

Biaya perolehan dari masing-masing aset tetap yang diperoleh secara
gabungan ditentukan dengan mengalokasikan harga gabungan
tersebut berdasarkan perbandingan nilai wajar masing-masing aset
yang bersangkutan.

Aset tetap yang diperoleh dari sumbangan (donasi)/hibah yang tidak
diketahui nilai perolehannya harus dicatat sebesar nilai wajar pada
saat perolehan atau harga pasar yang layak ditetapkan oleh pihak
penilai (appraisal team) dengan mengkreditkan akun ekuitas.
Pengeluaran setelah perolehan awal (subsequent expenditures) suatu
aset tetap yang memperpanjang masa manfaat atau yang
kemungkinan besar member manfaat ekonomis di masa yang akan
datang dalam bentuk kapasitas, mutu produksi, atau peningkatan
standar kinerja, harus ditambahkan pada nilai tercatat aset yang
bersangkutan. Sedangkan pengeluaran untuk perbaikan dan
perawatan aset tetap un&uk menjaga standar kinerja semula suatu aset
tetap diakui sebagai biaya pada saat terjadinya.

Penilaian kembali atau revaluasi aset tetap tidak diperkenankan.
Penilaian kembali aset tetap dapat dilakukan berdasarkan ketentuan
pemerintah yang berlaku secara nasional. Dalam hal disajikan
penyimpangan dari konsep biaya perolehan, maka BLU Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Bombana harus menjelaskan penyimpangan
tersebut serta pengaruhnya terhadap informasi keuangan BLU Rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana. Selisih antara nilai
revaluasi dengan nilai buku (nilai tercatat) aset tetap dibukukan dalam
akun ekuitas.

Keuntungan atau kerugian yang timbul dari penghentian atau
pelepasan suatu aset tetap diakui sebagai keuntungan atau ke€rugian

lain-lain dalam laporan Operasional.



Penyusutan Aset Tetap

112. Penyusutan adalah alokasi yang sistematis atas nilai suatu aset tetap

113.

114.

yang dapat disusutk selama masa manfaat aset tetap yang
bersangkutan. Nilai penyusutan untuk masing-masing periode diakui
sebagai pengurang nilai tercatat asset tetap dalam Neraca dan biaya
penyusutan dalam Laporan Operasional.

Metode Penyusutan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana mengzunakan metode Garis lurus (Straight Line Method)
yang harus mencerminkan pola pemanfaatan ekonomi aset.

Masa manfaat atas perolehan aset tetap mengikuti Peraturan Bupati
Bombana yang mengatur tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah

Kabupaten Bombana.

Kebijakan Akuntansi Aset Lainnya

Definisi dan Klasifikasi Aset Lainnya

115.

Aset lainnya adalah ase& BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana selain aset lancar, aset tetap, dan piutang jangka panjang.
Aset Lamnya tercdiri atas

a. tagihan penjualan angsuran,

b. tagihan tuntutan ganti rugi;

c. kemitraan dengan pihak ketiga;

d. dana Kelolaan;

e. aset yang dibatasi penggunaannya,

f. asel tak berwuijud; dan

g aset lain-lain.

Piutang Jangka Panjang

116. Piutang Jangka Panjangadalah hak BLU Rumah Sakit Umum Dae€rah

Kabupaten Bombana untuk menerima pembayalan dari pihak lain
sebagai akibat perjanjian atau akibat lainnya ljerdasarkan peraturan
perundang-undaigan atau akibat lain yang sah dan diharapkan dapat

menjadi kas dalam waktu lebih dari 1 (satu) periode akuntansi.

117. Piutang jangka panjang BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten

Bombana terdiri dari:
a. tagihan penjualan angsuran; dan

b. tagihan pemberian pinjaman.

|
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118.

i 8

120.

121.

122.

123,

124.

125.

Tagihan penjualan angsuran adalah jumlah tagihan yang dapat
diterima dari penjualan asset BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana secara angsuran. Contoh tagihan penjualan
angsuran antara lain adalah penjualan alat kedokteran kepada pihak
lain.
Tagihan pemberian pinjaman adalah hak tagihan kepada pihak lain
atas penyerahan uang dan/atau barang/jasa yang akan diterima
kembali dalam periode berikutnya.
Tagihan penjualan angsuran diakui pada saat timbulnya penjualan
angsuran dan dapat diukur dengan andal.
Tagihan pemberian pinjaman diakui pada saat dikeluarkan dari kas
BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana. Dalam hal
pemberian pinjaman berupa barang/jasa tagihan pemberian pinjaman
diakui pada saat bargng/jasa tersebut diserahkan kepada pihak
ketiga.
Tagihan penjualan angsuran dinilai sebesar nilai nominal dari
kontrak/berita acara penjualan asset yang bersangkutan setelah
dikurangi dengan angsuran yang telah dibayarkan ke kas badan
layanan umum daerah atau berdasarkan daftar saldo tagihan
penjualan angsuran.
Tagihan pemberanpinjaman dinilai déengan jumlah yang dikeluarkan
dari kas BLU dan/atau apabila berupa barang/jasa harus dinilai
dengan nilal wajar pada tanggal pelaporan atas barang/jasa tersebut.
Apabila dalam naskah perjanjan pinjaman diatur mengenai kewajban
bunga, denda, commitment fee dan atau biaya-biaya pinjaman lainnya,
maka pada akhir periode pelaporan harus diakui adanya bunga,
denda, commitment fee dan/atau biaya lainnya pada periode berjalan
yang terutang (belum dibayar) pada akhir periode pelaporan.
Piutang jangka panjang disajikan di Neraca BLU Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Bombana dalam kelompok aset lainnya.
Piutang dan tagihan yang berasal dari pemberian pinjamandisajkan
dalam neraca sebagai Aset Lainnya atau Aset Lancar sesual dengan
tanggal jatuh temponya. Penyajiannya di neraca adalah sebagai
berikut:
a. Piutang jangka panjang dengan waktu 12 bulan atau lebih
disajikan sebagai aST lainnya.
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b. Piutang jangka panjang yang telah dan/atauakan jatuh tempo
dalam waktu kurang dari 12 bulan direkla sifikasi sebagai bagian
lancar piutangjangka panjang dan disajikan sebagai aset lancar.

126. Pengungkapan Putang Jangka Panjang pada CalLK, antara lain sebagai
berikut:

a. kebijakan yang digunakan dalam penilaian, pengakuan dan
pengukuran Lagihan jpiutang jangka panjang;

b. rincian jenis-jenis dan saldo piutang jangka panjang menurut
umur untuk mengetahui tingkat kolektibilitasnya;

c. penjelasan atas penyelesaian piutangjangka panjang;

d. penjelasan lain yang diperiukan,

Tagihan Tuntutan Ganti Rugi

127. Tuntutan Ganti Rugi (TGR) merupakan suatu proses yang dilakukan
terhadap pegawa: bukan bendahara dengan tujuan untuk menuntut
penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh BLU Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Bombana sebagai akibat langsung ataupun
tidak langsung dari puatu perbuatan melanggar hukum yang
dilakukan oleh pegawai tersebut atau kelalaian dalam pelaksanaan
tugas kewa jibannya. :

128. Tagihan Tuntutan Ganti Rugi diakui pada saat ditetapkan Tuntutan
Ganti Rugi (TGR) dan dapat diukur dengan andal.

129. Tuntutan Ganti Rugi dinilai sebesar nilai nominal dalam Surat
Keterangan Tanggungjawab Mutlak (SKTM) setelah dikurang: dengan
setoran yang telah dilakukan oleh pegawai yang bersangkutan.

130. Tagthan Tuntutan Ganti| Rugi disajikan di Neraca BLU Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Bombana dalam kelompok aset lainnya.

131. Tagihan Tuntutan Ganti Rugi yang telah dan/atau akan jatuh tempo
dalam kurun waktu kurang dari 12 bulan direklasifikasi dalam
kelompok Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi dan disajikan sebagai
aset lancar di neraca.

132. Pengungkapan Tagihan Tuntutan Ganti Rugi pada CalK, antara lain
sebagai berikut:

a. kebijakan yang digunakan dalam penilaian, pengakuan dan
pengukuran tagihan Tuntutan Ganti Rugi
b. rincian jenis-jenis dan saldo Tagihan Tuntutan Ganti Rugi menurut

umur untuk mengetdhui tingkat kolektibilitasnya;
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c. jaminan aset atas Tagihan Tuntutan Ganti Ruigi (bila ada);

d. penjelasan alas penyelesaian tagihan tuntutan ganti rugi

€. penjelasan lain yang diperlukan.

Kemitraan dengan Pihak Ketiga

133.

134.

135.

136.

137.

BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana dapat
melakukan kerjasama dengan pihak lain untuk meningkatkan kualitas
dan kuantitas pelayanan. Kerjasama tersebut dilakukan dengan
prinsip efisiensi. efnektf\{ritas, ekonomis dan saling menguntungkan.
Bentuk kerjasama tersebut dapat berupa kemitraan atau kerjasama
operasional.

Kemitraan adalah perjanjan antara dua pihak atau lebih yang
mempunyal  Komitme untuk melaksanakan  kegiatan vang
dikendalikan bersama |dengan menggunakan asset dan/atau hak
usaha yang dimiliki. Kemitraan BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana dapat berupa Kerja sama Operasional (KSO) dan
Kerjasama Manajemen (KSM).

Kerja Sama Operasional (KSO) adalah pendayagunaan Aset BLU
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana dan/atau aset milik
pihak lain dalam rangka tugas dan fungsi BLU, melalui kerja sama
antara BLU dengan pihak lain yang dituangkan dalam naskah
per janpan.

Kerja Sama Manajemen (KSM) adalah pendayagunaan Aset BLU
Rumah Sakit Umum Daérah Kabupaten Bombana dan/ atau aset milik
pihak lain dengan mengkutsertakan sumber daya manusta dan/atau
kemampuan manajerial dari BLU dan/atau pthak lain, dalam rangka
mengembangkan kapasitas layanan dan meningkatkan daya guna,
nilai tambah, dan manfaat ekonomi dari Aset BLU Rumah Sakit Umum
Daerah Kabypaten Bomlpana.

Dalam kemitraan aset gi:etap dapat berasal dari BLU Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaén Bombana sebagai pemilik sedangkan pihak
ketiga sebagai pihak yang mengoperasionalkan Kemitraan dapat pula
berupa hal yang sebaliknya yaitu aset tetap berasal dari pihak ketiga
sedangkan Rumah Sakif Umum Daerah Kabupaten Bombana sebagai

pihak yang mengoperasionalkan.
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138. Dalam kemitraan yang aset tetapnya berasal dari BLU Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Bombana, pengakuan atas asset yang
dikerjasamakan adalah:

a. aset Kerjasarma/Kemitraan diakui pada saal perjanjian kerjasama
kemitraan ditandatangani, yaitu dengan perubahan klasifikasi aset
dari aset tetap menjadi aset kerjasama/kemitraan;

b. aset Kerjasama/Kemitraan berupa Gedung dan/atau sarana
berikut fasilitasnya, dalam rangka kerja sama BSG, diakui pada
saat pengada an/pembangunan Gedung dan/atau Sarana berikut
fasilitasnya seleséi dan siap digunakan untuk
digunakan/dioperasikan.

c. kerjasama/Kemitraan dinilai sebesar nilai wajar pada saat
perjanjan.

d. klasifikasi aset hasil kerjasama/kemitraan berubah dari Aset
Lainnya menjadi Aset Tetap sesuai jenisnya sectelah berakhirnya
perjanjian dan telah ditetapkan status penggunaannya oleh Bupati.

139. Dalam kemitraan yang aset tetapnya berasal dari pihak ketiga,
perlakuan atas asct kemitraan adalah:

a. aset tetap kemitraan‘ milik pihak ketiga tidak diakui sebagai aset
BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana walaupun
secara fisik aset tersebut berada di BLU Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Bombana dan digunakan dalam operasional
pelayanan;

b. setelah perjanjian kemitraan berakhir, aset tetap dapat diakui
sebagai aset BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana apabila disertai berita acara serah terima hibah dari
pihak ketiga;

c. aset tetap yang berasal dari hibah setelah perjanjian kemitraan
berakhir diukur sebesar nilai wajar pada saat diserah terimakan.

140. Kemitraan disajikan di Neraca BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana dalam kelompok aset lainnya. Dalam hal asset
kemitraan dengarn pihakl ketiga berupa gedung dan bangunan yang
karakteristiknya disusutkan atau diamortisasi, penyajian nilai
Kemitraan dengan Pihgk Ketiga disertai penyajian akumulasi
penyusutan yang merupakan kontra akun terhadap Kemitraan dengan
Pihak Ketiga dalam rangka menyajikan nilai buku aset Kemitraan

dengan Pihak Ketiga.
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141. Hal-hal yang diungkapkan terkait penyajian kemitraan dengan pihak
ketiga antara lain sebaggi berikut:
a. jenis, jangka waktu (Iplan tujuan kemitraan;
b. aset yang dikerjasamakan;

¢. manfaat yang diperoleh dari kerjasama kemitraan,

Dana Kelolaan

142, Dana Kelolaan adalah dana yang diterima oleh BLU Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Bombana dari Bendahara Umum Daerah
dalam hal mendapatkan penugasa khusus perguliran dana atau
investasi.

143. Dana Kelolaan diakui pada saat dana dalam rangka penugasan khusus
perguliran atau investasi ditertma oleh BLU Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Bombana dalam rekening bank dana kelolaan atau
yang dipersamakan, dan belum dilakukan perguliran dana atau
kegiatan investasi yang diamanatkan pemerintah daerah.

144.Dana yang diterima oleh BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana dari satuan kerja perangkat daerah untuk kegiatan investasi
diakui dan dicatat sebagai Dana Kelolaan BLU Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Bombana yang belum digulirkan atau
diinvestasikan dan sekaligus diakui dan dicatat sebagai kewajban
jangka panjang kepada pemerintah daerah di Neraca.

145. Dana Kelolaan BLU Rurr|iah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana
yang belum digulitkan atau diinvestasikan diukur sebesar nilai
nominal kas yang diterima oleh BLU dalam rekening bank dana
kelolaan BLU atau yang dipersamakan, dan dilakukan penyesuaian
terhadap pengeluaran kas atas transaksi perguliran dana atau
kegiatan investas: yang diamanatkan pemerintah daerah.

146. Perlakuan Dana Kelolaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana yang belu digulirkan atau diinvestasikan setelah
pengakuan awal adalah sebagai berikut:

a. nilai Dana Kelolaan yang Belum Digulirkan atau Diinvestasikan
ditatausahakan mutasi tambah dan kurang, dan pada tanggal
pelaporan dicatat sebesar nilai nominal saldo kas dana kelolaan
BLUD;

b. dalam hal terdapat pendapatan berupa bunga yang diterima secara

kas, BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana
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melakukan pengajuan proses pengesahan pendapatan kepada
Bendahara Umum Daersah;

C. Dalam hal terdapat pengakuan pendapatan berupa bunga atau
bagi hasil secara akrual yang belum jatuh tempo pembayarannya
oleh pcrbankan/pih}a.k ketiga pada periode pelaporan keuangan,
BLUD mencatat pengakuan Piutang BLU dan Pendapatan BLU
Lainnya dalam Laporan Operasional.

Aset yang Dibatasi Penggunaannya

147. Aset yang dibatasi penggunaannya merupakan dana operasional BLU

148.

Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana atau Kas dan Bank
BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana yang disisihkan
atau dana pihak ketiga atau trust fund yang dibentuk dengan tujuan
tertentu untuk membiayai dan mendanai Kkegiatan yang sudah
ditentukan, dan sampai dengan periode pelaporan semesteran dan
tahunan belum dilakukan penyerahan dan pembayaran dalam rangka
membiayai dan mendanai kegiatan yang sudah ditentukan.

Kas yang dibatas: penggunaannya diakui pada saat dana operasional
BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana atau kas dan
Bank BLU yang disisihkan atau dana pihak ketiga atau trust fund yang
dibentuk dengarn tujuan tertentu untuk membiayai dan mendanai
kegiatan yang sudah ditentukan diterima atau ditempatkan dalam
rekening bank yang dibatasi penggunaannya, dan belum dilakukan
penyerahan dan pembayaran dalam rangka membiayai dan mendanai
keglatan yang sudah diténtukan atas pembentukan kas yang dibatasi

penggunaannya.

149.Kas yang dibatasi penggunaannya diukur sebesar nilai nominal yang

diterima oleh BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana
dalam rekening bank | yang dibatasi penggunaannya atau yang
dipersamakan, dan dilakukan peny€suaian terhadap peng€luaran kas
atas transaksi penyerahan dan pembayaran dalam rangka membiayai
dan mendanai kegiatan yang sudah ditentukan atas pembentukan

kas yang dibatasi penggunaannya.

150. Dalam hal terdapat peherimaan secara kas berupa bunga atau imbal

hasil yang telah disahkan, disajikan sebagai Pendapatan Lain-lain
dalam LRA dan pos Pendapatan Operasional dalam LO sebagai

Pendapatan BLU Lainnya.
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Aset Lain-lain

181,

152.

153.

Aset lain-lain adalah asset tidak digunakan vyang mengalami
penurunan fungsi atan asset yang tidak memberikan manfaat
ekonomis pada tanggal pelaporan. Aset Lain-lain BLU Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaén Bombana antara lain piutang dalam proses
penghapusan, persediaan yang expired, aset tetap vang rusak, aset
tetap dalam proses perighapusan, dan aset tetap baru yang belum
digunakan. rT

Piutang dalam proses pe!nghapusan, persediaan expired, dana set tetap
yang dimaksudkan untuk  dihentikan  dari  penggunaan  aktif
direklasifikasi ke dalam aset lain-lain menurut nilail tercatat/ nilai
bukunya.

Aset lain-lain dikeluarkan dari laporan keuangan apabila telah

ditetapkan penghapusannya.

Kebijakan Akuntansi Aset Tak Berwujud

Definisi Aset Tak Berwujud

154,

Aset tidak berwujud adalah aset non-moneter yang dapat diidentifikasi
dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan
dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa, disewakan

kepada pihak lainnya, atau untuk tujuan administratif.

Klasifikasi Aset Tak Berwujud

155. Aset tak berwujud BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten

Bombana antara lain dapat berupa:
a. Software Komputer

Software komputer yang termasuk dalam kategori aset tak
berwujud BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana
adalah software yang bukan merupakan bagian tak terpisahkan
dari hardware komputer. Software tersebut bersifat independen
terhadap hardware lkomputer seperti aplikasi SIM-RS, aplikasi

farmasi dan sejenisny a.
b. Lisensi dan Franchise

Merupakan pemberian izm dari pemilik barang/jasa kepada pihak

yang menerima lisensi untuk menggunakan barang atau jasa yang
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dilisensikan. Franchise merupakan perikatan dimana salah satu
pihak diberikan hak| memanfaatkan dan atau menggunakan hak
dart kekayaan intelektual (HAKI) atau cir1 khas usaha yang dimiliki
pihak lain dengan suatu imbalan berdasarkan persyaratan yang
ditetapkan olch piha.I;L lain tersebut dalam rangka .penyediaan dan

atau penjualan baran;g dan jasa.
¢. Hak Paten, Hak Cipta

Hak Paten ad:-ilah hak eksklusif yang diberikan oleh Negara kepada
Inventor atas hasil Invensinya di bidang teknologi, yang untuk
selama waktu tertentu melaksanakan sendiri Invensinya tersebut
atau memberikan persetujuannya kepada pihak lain untuk
melaksanakannya. Hak cipta adalah hak eksklusif Pencipta atau
Pemegang Hak Cipta untuk mengatur penggunaan hasil penuangan

gagasan atau informasi tertentu.

Pengakuan Aset Tak Berwujud

Aset tidak berwujud harus memiliki karakteristik sebagai berikut:
a. dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik;

b. adanya pcngcndalim'i sumber daya; dan
c. adanya maniaat eko{"lomis di masa depan.

Pengakuan Khusus ﬁerhadap Perangkat Lunak (Software)

156. Perangkat lunak (software) komputer yang dibeli untuk digunakan
sendiri namun morupakan bagian integral dari suatu hardware (tanpa
perangkat lunak (software) tersebut, hardware tidak dapat
dioperasikan), maka perangkat lunak (so ftware) tersebut diakui sebagai
bagian harga perolehan hardware dan dikapitalisasi sebagai peralatan
dan mesin. !

157.Jika suatu aset ini tidak memenuhi karakteristik tersebut maka
pengeluaran untuk memperoleh atau menciptakan sendin  aset
tersebut diperlakukan sebagai biaya pada saat terjadinya.Namun, jika
aset tersebut diperoleh dalam suatu penggabungan wusaha yang
bentuknya akuisisi, maka unsur tersebut diperlakukan sebagai bagian

dari muhibah (Goodwill) yang diakui pada tanggal akuisisi.
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Pengukuran Aset Tak Berwujud

158. Biaya perolehan aset tidak berwujud yang dihasilkan sendiri terdiri
dari semua pengeluaran yang dapat dikaitkan langsung, atau dapat
dialokasikan atas dasar yang rasional dan konsisten, yang dilakukan
untuk menghasilkan dan mempersiapkan aset tersebut sehingga siap
untuk digunakan sesuai dengan tujuannya. Biaya perolehan aset tak

berwujud mencakup, apabila dapat diterapkan:

apengeluaran untuk bahan baku dan jasa vang digunakan atau
dikonsumsi dalam menghasilkan aset tidak berwujud;

b.gaji, upah dan bjaya—bﬁaya kepegawaian terkait lainnya dari pegawai
yang langsung terlibat |dalam menghasilkan aset tersebut;

c. pengeluaran pelatihan para pegawal untuk mengoperasikan aset.

d.pengeluaran yang langsung terkait dengan dihasilkannya aset
tersebut, seperi biaya pendaftaran hak hukum dan amortisasi paten
dan lisensi yang digunakan untuk menghasilkan aset; dan

e biaya lain yang dibutuhkan untuk menghasilkan aset dan yang dapat
dialokasikan atas dashr yang rasional dan konsisten kepada aset
tersebut (contohnya, |alokasi dari depresiasi aset tetap, premi
asuransi, bunga pinjaman, dan sewa).

159. Hal-hal berikut bukan merupakan komponen biaya perolehan aset
tidak berwujud yang diciptakan sendirt:

a. biaya penjualan, biaya administratif, dan biaya overhead lainnya,
kecuali pengeluaran ini khusus dilakukan untuk mempersiapkan
aset sehingga dapat digunakan;

b.inefisiensi dan keteridentiflkasian kerugian awal operasi secara jelas
yang terjadi sebelum aset yang bersangkutan mencapai kinerja yang
direncanakar; dan

160. Aset tak berwujud yang diperoleh dengan cara dibangun sendiri oleh

BLUD Rumah Sakit Umum Kabupaten Bombana melalui kontrak

dengan pihak ketiga.

161. Aset tidak berwujud dicatat dan diukur pada saat dikeluarkannya
dana untuk memperoleh gset tersebut sebesar biaya perolehannya.
162. Hal-hal yang terkait depgan batasan minimal kapitalisasi aset tak

berwujud, pengembangan, pemeliharaan dan lain-lain berpedoman

pada kebijakan akuntansi Pemerintah Kabupaten Bombana.
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Amortisasi Aset Tak Berwujud

163. Aset tak berwujud van8 memiliki masa manfaat terbatas dilakukan
amortisasi. Amortisasi adalah alokasi harga perolehan aset tak
berwujud secara sistemals dan rasional selama rmasa manfaatnya.

164. Amortisasi atas perolehan aset tak berwujud mengikuti Peraturan
Bupati Bombana: vyang mengatur tentang Kebijakan Akuntansi
Pemerintah Kabupaten Bombana.

165. Aset tidak berwumd berkurang pada saat diamortisasi sebesar jumlah
alokasi yang sistematis., Jumliah alokasi yang sistematis tersebut

diakui sebagai biuya ach'tisasi pada saat terjadinva.

Penyajian dan Pengungkapan Aset Tak Berwujud

166. Aset tidak berwujud disajikan sebagai aset sebesar biaya perolehannya
dikurangi akumulasi amortisasi dan akumulasi rugi penurunan
nilainya.

167. Hal-hal yang harus diungkapkan, antara lain sebagai berikut:

a. jenis dan Golongan Aset Tidak Berwujud vang dimiliki;

b. masa manfaat dan metode amortisasi yang digunakan;

c. nilai tercatat bruto dan akumulasi amortisasi pada awal dan akhir
periode; JT

d. unsur pada laporan keuangan yang di dalamnya terdapat
amortisasi as¢r tidak berwujud;

e. keberadaan dan nilai tercatat aset tidak berwujud yang hak
penggunaann: a dibatasi dan ditentukan sebagai jaminan atas
utang; T

f  jumlah komitmen untltuk memperoleh aset tidak berwujud.

L
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KEBIJAKAN AKUNTANSI KEWAJIBAN

Definisi

. Kewajiban merupakan utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi
BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana.

2. Karakteristik esensial kewajiban (liabilities} adalah bahwa BLU Rumah
Sakit Umum Dacrah Kabupaten Bombana mempunyai kewajiban
(obligation} masa kini. Kewajiban merupakan suatu tugas dan tanggung
jawab untuk bertindak atau untuk melaksanakan sesuatu dengan cara
tertentu. Kewajibun dapat dipaksakan menurut hukum sebagai
konsekuensi dan kontrak yang mengikat atau peraturan perundang-
undangan dengan disertai jumlah yang terutang untuk pembayaran
barang dan/ atau jasa yang telah diterima, Kewajibanjuga dapat timbul
dari praktik bisnis yang lazim, kebiasaan, dan keinginan untuk

memelihara hubungan bisnis yang baik atau bertindak dengan cara

yang adil.

Tujuan

3 Tujuan Kebijakan Akuntansi Kewajiban ini adalah mengatur perlakuan
akuntansi yang dipilih dalam pengakuan, pengukuran, dan
pengungkapan kewajiban di Neraca BLU Rumah Sakit Umum Daerah

b ten Bombana dalam rangka memenuhi tujuan akuntabilitas
a upa wuran pfﬂlndd“':‘ undangan.
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a. Diperkirakan akan diselesaikan dalam jangka waktu siklus normal
operasional BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana;
atau

b. Jatuh tempo dalam jangka waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan
dari tanggal neraca.

Kewajiban jangka pendek BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana meliputi:

a. Utang Usaha

Utang Usaha yaitu kewajiban yang timbul karena kegiatan
operasional BLU' Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana,
antara lain berasal dari pengadaan obat-obatan/alkes, jasa

pelayanan, pembayaran| honor kepada pegawai, dan penerirnaan jasa

lain untuk pelaksanaan kegiatan.
b. Utang Kepada Pihak Ketiga

Yaitu Kewajiban yang timbul karena adanya perjanjian/kontrak/
dokumen lain yang dipersamakan terhadap pengadaan barang dan
jasa atas inftrast-uktur BLU Rumah Sakit Umum Daefah Kabupatén

Bombana.
¢. Utang Pajak
Yaitu kewajiban vang timbul kepada Negara berupa PPh dan PPN

yang masih harus disetorkan ke Kas Negara dan kewajlban pajak

kepada daerah.
d. Bagian Lancar Ut:ing Jangka Panjang

Merupakan bagian utang jangka panjang yang akan jatuh tempo
dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal Neraca.

e. Biaya yang Masih Harus Dibayar

Yaitu biaya-biaya yang sudah jatuh tempo pada saat tanggal neraca

tetapi belum dibasar, termasuk bagian biaya/bunga yang telah diakui

sampai tanggal ncraca tetapi biaya secara keseluruhan belum jatuh

tempo.

f Pendapatan Diternna Dimuka

Yaitu Penerimaan pendapatan dari pihak ketiga sebagai pembayaran
aitu

tu tetapi BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
rtentu €t
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Bombana belum memberikan jasa tersebut kepada pihak ketiga,

misalnya sewa vang diterima dimuka

g Utang Jangka Pendek Ifinnya

Merupakan utang yang akan jatuh tempo dalam 12 (dua belas)
setelah tanggal Neraca yang tidak dapat dikelompokkan dalam butir
{a) sampai (f) di atas.

8. Kewajiban jangka pan Jang adalah kewajiban BLU Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Boml:%ana kepada pihak lain yang timbul karena
peristiwa masa lalu dan' harus diselesaikan dengan mengorbankan
sumber daya ekonomi dimasa datang selama jangka waktu lebih dari
satu tahun. Kewajban jangka panjang BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana dapat berasal dari pinjaman Jangka panjang yang
jatuh temponya lebih cla|m 12 bulan sebagai akibat dari aktivitas
pembiayaanjangka panjang yang sampai dengan tanggal pelaporan
belum dilakukan pembayaran atau penyelesaian.

9. Kewajiban jangka panjang yang akan diselesaikan dalam waktu 12 (dua
belas) bulan setelah tanggal pelaporan, tetap diklasifikasikan sebagai
kewajiban jangka pan jangnya, jika:
a.jangka waktu aslinya adalah untuk periode lebih dari 12 (dua belas)

bulan;

b. BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana bermaksud
untuk mendana kembali (refinance] kewajiban tersebut atas dasar
jangka panjang; dan

c. maksud tersebut didukung dengan adanya suatu perjanjian
pendanaan kembali (refinancing), atau adanya penjadwalan kembali
terhadap pembayaran, yang diselesaikan sebelum laporan keuangan
disetujui.

10. Mekanisme pengajuan utang/pinjaman jangka Panjang mengacu

pada ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pengakuan

11. Utang usaha, utang kepada pihak ketiga, dan utang jangka pendek
lainnya diakui pada saat BLU Rumah Sakit Umumn Daerah Kabupaten
Bombana menerima jasa/hak atas barang dan/ atau jasa, tetapi BLU
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana belum membayar

atas barang dan/ atau jasa yang diterima.
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12. Utang pajak diakuipada saat transaksi ata

BLU Rumah = Sakit u ke jadian telah mewajibkan

membayar pajak kepai;:u:ega[;:;i ahKab'Upate‘n Bombana untuk
peraturan perundng-undan . Sesuai derigan ketentuan

13. Biaya yang masih harus di::n yan-g bef-laku.

SIS | W0 i 1 1 nﬁf diakui pada sajat BLU Rumah Sakit

dari pihak lain, tetapi BLU Ru:nai t;:a; S Y

Bombana belum membayar atas manf, ' Umu'm S G
- aat ekonomi yang telah dijtarim-.

14. Pendapatan diterima dimuka diakui pada saay: il
. pendapatan kas iclah diterima periode ini, tetapi jasa pel® anann

baru akan dilaksanakan pada periode akuntansi ber‘ikutnya;,y I

b. pendapatan kas telah ditérima periode ini dan sePagian pelayanannya
sudah dilaksanakan pada periode yang s34, tetapi penyeles.eu"amr
sebagian pehyanan tersebut pada periode akuntansi berikutnya.

c. Pendapatan kas telah dlsie!rl'ma periode ini namun sebagaian atau
seluruh pemanfaatannya diterima oleh pihak lain P pSriog®
akuntansi berikutnya.

5. Bagian lancar utang ,angka panjang diakui pada 24t rekl¥sifikds;
utangjangka panjang yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan
setelah tanggal pelaporan pada setiap akhir periode akuntansi.

6. Kewad pan jangka panjang diakui pada saat dana pinjaman diterima

oleh BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten BombatI;a aat%g
esepakatan, dan/atau pada

dikeluarkan oleh kreditur sesuai dengan k
saat kewajiban tersebut timbul.

iperl
7 Transaksi scWa guna usaha dl-per "
tetap dan kewajiban jangka panjang pa

akukan dan dicatat sebagal aktiva

awal masa sewa guna usaha.

piah atau nilai tunal

-epgukuran
‘hak lamn ataud

inilai sebesar jumlah ™1
diserahkan kepada P

uk menyelesaikan

kewajibran

tersebut. : panjang berkurang pada
ajiban jangka pendek  dan Jangke.l Im Daerah Kabupaten
19.Kewa} oty ol BLU Rumah gakit Umu
saatpenyelc

Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaen
u |

i ra lain derg®
gan berbagal cara, anta e

Bombana. ’
0. Penyelesaian kewajiban BL
Bombana dapat dilakukan den




a Pembayaran kas;

b.Pemberian jasa:

C. Penggantian kewa jiban tersebut dengan kews Jiban lain,
21. Kewajiban Jangka pan jang diukur sebesar nil
masih harus dibayar kepada pihak ketiga.
22, Kewajiban Jangka pan jang yang berasal dari transaksi sewa guna usahg
dicatat sebesar nilaj tunai dari seluruh pembayaran sewa guna usaha

ditambah nilai sisa (harga opsi) yang harus dibayar oleh BLU Rumah

Sakit Umum Daerzh Kabupaten Bombana pada akhir masa sewa guna
usaha,

ai nominal kewajiban yang

23. Selama masa sewa guna usaha setiap pembayaran sewa guna
usahadialokasikan dan dicatat sebagai angsuran pokok kewajiban dan
beban bungaberdasarkan tingkat bunga yang diperhitungkan terhadap
sisa kewajiban penyewa guna usaha.

Penyajian dan Pengungkapan

24. Kewajiban jangka pendek disajikan dalam neraca terdiri dari: Utang
usaha, utang pihak ketigar utang pajak, bagian lancar utang jangka
panjang, biaya yang harus dibayar, pendapatan yang diterima dimuka,
dan utang jangka pendek lainnya.

)5. Hal-hal yang harus diungkapkan terkait kewajban jangka pendek,
antara lain:

jumlah dan rincian jenis utang usaha;

jumlah dan rincian jenis utang pihak ketiga;

jumlah dan rincian jenis utang pajak;

jumlah dan rincian jenis Utang lain-lain yang berasal dari utang

a o o p

jangka panjang yang segera jatuh tempo;
e. jumlah dan rincian jenis biaya yang masih harus dibayar;
f. jumlah dan rinCian jenis pendapatan yang diterima dimuka;
g.jumlah dan rincian kewajban lancar lainnya.

6. Kewajiban jangka panjang disajikan sebesar biaya perolehan yang
diamortisasi, yaitu sisa pokok utang yang belum dibayar ditambah bnaya
transaksi yang belum diamortisasi.

7. Kewajiban jangka panjang yang segera jatuh tempo clireklasnlika.sikan ke

kewajiban jangka pendek. |
8. Hal"hal yang barus diungkapkan terkait kewajiban jangka panjang,

lain:
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a. jumlah rincian jenis kewajiban jangka panjang;

. karakteristtk umum setiap kewajiban jangka panjang termasuk
informasi tingkat bunga dan nama pembern pinjaman;
. jangka waktu pinjaman, tanggal jatuh tempo, jadwal angsuran atau
pembayaran, dan jaminan pinjaman;

. Hal-hal penting lainnys, misalnya persyaratan kredit (pinjaman) yang
tidak dapat dipenuhi.

i

Pj. BUPA_JIBOMB RViA,

{Pf}R F KOORDINASI
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TANGGAL : \ AeurTus 2ot

KEBIJAKAN AKUNTANSI
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KEBIJAKAN AKUNTANSI EKUITAS

BADAN LAYANAN UMUM RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
KABUPATEN BOMBANA
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Definisi

KEBIJAKAN AKUNTANSI EKUITAS

1. Ekuitas adalah kekayaan bersih BLU Rumah Sakit Umum Daerah

Kabupaten Bombana setelah dikurangi semua kewajiban pada

tanggal pelaporan.
2. Karakteristik Ekuitas BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten

Bombana adalah:

a. Menunjukkan kekayaan bersih yang dimiliki BLU Rumah Sakit

Umum Daerah Kabupaten Bombana.

b. Ekuitas BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana

tidak terbagi atag saham - saham.

3. Saldo ekuitas di NeraceT berasal dari saldo akhir ekuitas pada Laporan
Perubahan Ekuitas.

4. Laporan Perubahan Ekuitas antara lain meliputi:

a. Ekuitas Awal

Merupakan ekuitas BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana pada awal tahun yang bersumber dari
|

saldo ekuitas akhir tahun sebelumnya.

. Surplus/ Defisit LO Tahun Berjalan

Surplus/defisit-LO adalah selisih antara pendapatan-LO dan
beban selama satu periode pelaporan, setelah diperhitungkan
surplus/defisit dari kegiatan non operasional dan pos luar

biasa.

. Dampak Perubahan Kebijakan dan Kesalahan Mendasar

Merupakan koreksi-koreksi yang langsung
menambah/mengurangi ekuitas, yang antara lain berasal dari
dampak kumulatif yang disebabkan oleh perubahan kebijakan
akuntans: dan kffreksi kesalahan mendasar.

. Ekuitas Akhir

Merupakan ekuitas BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana setetah memperhit ungkan
Surplus/(defisit) LO dan Dampak Perubahan Kebijakan dan
Kesalahan Mendrsar.
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Tujuan

5. Tujuan kebijakan akuntansi ekuitas adalah untuk mengatur
perlakuan akuntansi y éng dipilih dalam penvajian dan pengungkapan
ekuitas BLU di Neraca sebagai entitas pelaporan dalam rangka
memenuhi tuuan akuntabilitas sebagaimana ditetapkan oleh

peraturan perundang-yndangan.

Ruang Lingkup

6. Kebliakan Akuntansi ini diterapkan dalam penyajian ekuitas dalam
laporan keuangan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten

Bombana untuk tujuan umum.

Penyajian dan Pengungkamn

7. Ekuitas BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana
sebagai bagian dari kepemilikan Pemerintah Daerah harus dilaporkan
sedemikian ripa sehingga membernikan informasi mengenal
sumbemya secara jelas dan disajikan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan dan standar akuntansi pemerintahan.

8. Ekuitas disajikan dala_rn neraca sebesar saldo ekuitasnya, kemudian
diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan, meliputi
ekuitas awal, surplus defisit LO tahun berjalan, dan ekuitas akhir.

Kebijakari Akuntansi Ekuitas BLUD Rumah Sakit Umum Kabupaten

Bombana

9. Koreksi yang langsulng menambah/mengurangi ekuitas, sebagai
dampak perubahan kebijakan akuntansi dan kesalahan mendasar

diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan.

{ PARAF KOORDINASI F Pj BUPATI BOMBANA,

|
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KONSOLIDASI LAPORAN KEUANGAN BLU RUMAH SAKIT UMUM
DAERAH KABUPATEN BOMBANA
Definisi

1. Konsolidasi Laporan Keuangan adalah proses penggabungan akun-
akun yang diselenggarakan oleh entitas pelaporan dengan suatu
entitas pelaporan lainnya dengan mengeliminasi akun-akun timbal
balik agar dapat disajikan sebagai satu entitas pelaporan
konsolidasian.

2. Laporan keuangan konsolidasian adalah suatu laporan keuangan
yang merupakan gabungan keseluruhan laporan keuangan entitas

pelaporan schingga tersaji sebagai satu entitas tunggal.
Tujuan

3. Tujuan kebijakan konsolidasian adalah untuk mengatur perlakuan,
dan penyajian laporan keuangan BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana sehingga dapat dikonsolidasikan dengan

laporan keuangan Pemerintah Daerah.
Ruang Lingkup

4, Ruang lingkup kebijakan konsolidasi meliputi  perlakuan,
pengelompokan akun, dan penyajian laporan keuangan BLU Rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana sehingga laporan tersebut
dapat dikonsolidasikan/diintegrasikan dengan laporan keuangan

pemerintah daerah.

Perlakuan Konsolidasi Laporan Keuangan BLU Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Bombana

5. Penggabungan akun-akun laporan keuangan BLU Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Bombanauntuk dikonsolidasikan dengan
laporan keuangan pert'rerintah daerah adalah sebagai berikut:

a. Jika kode dan nama akun yang dipakai oleh sistem akuntansi
BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana sama
dengan kode dan nama akun yang digunakan oleh entitas
pelaporan pemerintah daerah, maka akun tersebut langsung
dikonsolidasikan dengan akun tersebut pada Sistem Akuntansi

Pemerintah Dae{ah.
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b. Jika kode dan nama akun yang dipakai oleh sistem akuntansi
BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana berbeda
dengan kode nama akun yang dipakai entitas pelaporan
pemerintah daerah namun sebenarnya pengertiannya sarma,
maka akun tersebut dikonversikan ke dalam akun pemerintah
daerah yang memiliki pengertian sama.

¢. Jika kode dan nama akun yang dipakai oleh sistem akuntansi
BLU Rumsah Sakljit Umum Daerah Kabupaten Bombana berbeda
dengan kode dan nama yang dipakai entitas pelaporan
pemerintah daerah, maka atas akun tersebut dikonversikan ke
dalam akun entitas pelaporan yang mendekati pengertiannya.

6. Dalam rangka konsolidasi Laporan Keuangan BLU Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Bombanakedalam laporan keuangan
pemerintah daecrah, sistematika akun yang harus digunakan oleh
BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana adalah
sebagai berikut:

NamaAkun

. aset;

. kewajiban;

. ekuitas;

. pendapatan-LRA;

1

2

8

4

5. belanja;

6. pembiayaan.

7. --- (tidak digunakan)

8. Pendapatan-LO; |

9. Beban.

7. Penggabungan akun-akun laporan keuangan BLU Rumah Sakit
Umum Daeralh Kabupaten Bombana menggunakan kertas kerja
konsolidasi sedemikian rupa sehingga dapat ditelusuri sumber dan
hasil laporan konsolidasinya.

8 Mapping akun-akun Japoran keuangan BLU Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Bombana ke dalam laporan keuangan Pemerintah
Daerah berpedoman pada Standar Akuntansi Pemerintahan dan
disesuaikan dengan Bagan Akun Standar Pemerintah Kabupaten

Bombana. Secara lebih rinci pengaturan mapping dan konverst dalam
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rangka konsolidasi laporan keuangan BLU Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Bombana adalah sebagai berikut:

a. Mapping zkun-akun pendapatan-LRA, belanja dan pembiayaan
BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana ke
dalam perkiraan pendapatan-LRA, belanja, dan pembiayaan
pemerintah kabupaten Bombana dikonversikan ke dalam akun-
akun yang sesuai dengan berpedoman pada SAP.

b. Mapping akun-akun pendapatan-LO dan beban BLU Rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana kedalam perkiraan
pendapatan darl beban pemerintah Kabupaten Bombana
dikonversikan dalam akun-akun vyang sesuai dengan
berpedoman pada SAP.

c. Mapping akun-akun aset, kewajban, dan ekuitas BLU Rumazah
Sakit Umum Dagrah Kabupaten Bombana menjadi klasifikasi
aset, kewajiban, dan ekuitas sesuai dengan Bagan Akun
Standar Pemerin Kabupaten Bombana.

9. Penggabungan akun-akun laporan keuangan BLU Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Bombana menjadi laporan keuangan
konsolidasi dilakukan dengan melakukan eliminasi akun-akun

bersifat timbal balik (resiprocal account).

Penyajian Laporan Keuangan BLU Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bombana untuk Konsolidasian

10. Laporan keuangan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana wajib disampaikan kepada Pemerintah kabupaten Bombana
dalam rangka konsolidasi sekurang-kurangnya dua kal dalam
setahun, yaitu semesteran dan tahunan.

11.Laporan keuangan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana diintegrasikan/dikonsolidasikan ke dalam laporan SKPD
yang membawahinya, untuk selanjutnya
diintegrasikan/ dikonsalidasikan dengan laporan keuangan

pemerintah kabupaten Bombana.

Kebijakan Konsolidasi Laporan Keuangan BLU Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Bombana

12. Laporan keuangan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten

Bombana yang integrar;ikan/dikonsolidasikan ke dalam satuan kerja
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13.

yang memb awall'li untuk selanjutnya
diintegarasikan / dikon S(iidasikan dengan laporan keuangan

Pemerintah Daerah meiiputi:

a. laporan realisasi anggaran;

b. laporan operasional;

c. laporan perubah aﬂekuitas; dan

d. neraca.
Laporan keuangan B Ej Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bombana yang diinte gsikan/dikonsolidasikan ke dalam laporan
keuangan  Bendaha "™ Umum Daerah  untuk selanjutnya
diintegrasikan/ dikons ﬂasikan kedalam laporan keuangan
Pemerintah Kabupaten Bombana meliput:

a. Laporan Arus Ka ;E

b. Laporan Peruba.ag Saldo Anggaran Lebih.

s soomush 7 ]
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KEBIJAKAN KOREKSI KESALAHAN

Definisi

1. Koreksi kesalahan merupakan tindakan pembetulan secara
akuntansi agar akun/pos yang tersaji dalarm laporan keuangan
eniitas menjadi sesuai dengan yang seharusnya. Koreksi dilakukan
karena adanya kesaldhan yang disebabkan antara lain karena
keterlambatan penyampaian bukti transaksi, kesalahan hitung,
kesalahan penerapan standar dan kebijakan akuntansi, kelalaian,
dan lain-lain. Kesalahan merupakan penyajan akun/pos yang secara
signifikan tidak sesuai dengan yang seharusnya yang mempengaruhi

laporan keuangan periode berjalan atau periode sebelumnya.
Tujuan

2. Tujuan kebijakan akuntansi ini adalah untuk mengatur perlakuan
akuntansi yang dipilih atas koreksi kesalahan perlakuan akuntansi

dan pelaporan keuangan.

Ruang Lingkup

3. Badan Layanan Umum Daerah Rumah Sakit Umum Kabupaten
Bombana menerapkan kebijakan akuntansi i untuk melaporkan
pengaruh kesalahan dalam menyusun dan menyajikan laporan
realisasi anggaran, saldo peru bahan saldo anggaran lebih, neraca,
laporan operasional, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas,
dan catatan atas laporan keuangan.

4. Kebijakan akuntansi ini berlaku untuk BLUD Rumah Sakit Umum

Kabupaten Bombana dalam menyusun laporan keuangan.
Koreksi Kesalahan

S. Koreksi kesalahan yang tidak berulang yang terjadi pada periode
berjalan, baik vang mempengaruhi posisi kas maupun yang tidak,
dilakukan dengan pembetulan pada akun yang bersangkutan dalam
periode berjalan, baik pada akun pendapatan-LRA atau akun belanja,
maupun akun pendapatan-LO atau akun beban.

6. Koreksi kesalahan yang tidak berulang yang terjadi pada periode-

periode sebelurmnnya dan mempengaruhi posisi kas, apabila laporan
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10.

11.

12.

keuangan periode tersebut belum diterbitkan, dilakukan dengan
pembetulan pada akun yang bersangkutan, baik pada akun
pendapatan-LRA ata*,l akun belanja, maupun akun pendapatan-LO
atau akun beban.

Koreksi kesalahan atas penerimaan pendapatan-LO yang tidak
berulang vyang terjadi pada periode-periode sebelumnya dan
menambah mau pun mengurangi posisi kas, apabila laporan
keuangan periode tersebut sudah diterbitkan, dilakukan dengan
pembetulan pada akun kas dan akun ekuitas.

Koreksi kesalahan atas pengeluaran belanja sehingga mengakibatkan
penerimaan kembali belanja yang tidak berulang yang terjadi pada
periode - periode sebelumnya dan menambah posisi kas, apabila
laporan keuangan periode tersebut sudah diterbitkan, dilakukan
dengan mencatatnya pada akun pendapatan lain-lain-LRA. Dalam hal
mengakibatkan pengurangan kas dilakukan dengan pembetulan pada
akun Saldo Anggaran Lebih.

Koreksi kesalauhan atas perolehan aset selain kas yang tidak berulang
yang terjadi pada periode-periode sebelumnya dan menambah
maupun mengurangi posisi kas, apabila laporan keuangan periode
tersebut sudah diterbitkan, dilakukan dengan pembetulan pada akun
kas dan akun aset bersangkutan.

Koreksi kesalahan atas beban yang tidak berulang, sehingga
mengakibatkan pengurangan beban, yang terjadi pada periode-
periode sebelumnya dan mempengaruhi posisi kas dan tidak
mempengaruhi secara material posisi aset selain kas, apabila laporan
keuangan periode tersebut sudah diterbitkan, dilaku kan dengan
pembetulan pada akun pendapatan lain-lain-LO. Dalam hal
mengakibatkain penambahan beban dilakukan dengan pembetulan
pada akun ekuitas.

Koreksi kesalahan atas penerimaan pendapatan-LRA vyang tidak
berulang yang tejadi pada periode-periode sebelumnya dan
menambah maupun mengurangl posisi kas, apabila laporan
keuangan periode tersebut sudah diterbitkan, dilakukan dengan
pembetulan pada akun kas dan akun Saldo Anggaran Lebih.

Koreksi kesalahan atas penerimaan dan pengeluaran pembiayaan
yang tidak berulang yang terjadi pada periode-periode sebelumnya

dan menambah maupun mengurangi posisi kas, apabila laporan
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keuangan periode tersebut sudah diterbitkan, dilakukan dengan
pembetulan pada kas dan akun Saldo Anggaran Lebih.

13. Koreksi kesalahan yang tidak berulang atas pencatatan kewajiban
yang terjadi pada periode-periode sebelumnya dan menambah
maupun mengurangi posisi kas, apabila laporan keuangan periode
tersebut sudah diterbitkan, dilakukan dengan pembetulan pada akun
kas dan akun kewajiban bersangkutan.

14. Koreksi kesalahan tidak berulang yang terjadi pada periode-periode
sebelumnya dan tidak mempengaruhi posisi kas, baik sebelum
maupun setelah laporan keuangan periode tersebut diterbitkan,
pembetulan dilakukan pada akun-akun neraca terkait pada periode
kesalahan ditemukan

15. Dalam mengoreksi sJatu kesalahan akuntansi, jumilah koreksi yang
berhu bungan dengan periode sebelumnya dilaporkan dengan
menyesuaikar: baik Saldo Anggaran Lebih maupun Saldo Ekuitas.

16. Koreks: kesalahan, perubahan kebijakan akuntansi, perubahan
estimasi akuntansi, dan operasi yang tidak uilanjutkan yang belum
diatur dalam kebijakan akuntansi ini berpedoman pada Kebijakan
Akuntansi Pemerinta.? Kabupaten Bombana.

Pengungkapan

18. Koreksi yang berpengaruh material pada periode berikutnya

diungkapkan pada catatan atas laporan keuangan.
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APIRAN [ PERATURAN BUPAT! BOM) i1ANA

MOR : gy Tarm iy

1GGAL: + AfyuI~ut

JTANG : KEBIJAKAN AKUNTANS] BADAN LAYANAN UMUM
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KABUP.ATEN BOMBANA

BADAN LAYANAN UMUM RUMAH BARIT UMUM DAERAE EABUPATEN BOMBANA
LAPORAN REALISAS] ANGOARAN
UNTUK TAHUN Y ANG BE RAKHIR SAMPAI D ENGAN 31 DESEMBER XXXX DAN JOOOK

{Dalam Rupiah)
ANGGARAR | REALISAS] REALTSAS] |
L URAIAN oo XXX %) XXX
“T|PENDAPATAN
2Pendapatan jasa layanan dari ma: sarakat XXX XXX XXX XXX
3Pendapatan jasa layanan dari entias akunta.qsi XXX XXX XXX b.4.5.4
4Pendapatan hasil kerja sama b 9.0 ¢ XAX XXX XXX
SPendapatan hibah XXX XXX XXX Pre'es
6Pendapatan usgha BLUD lamnnya XX XXX XXX X
7P umilah Pendapatan {2 =.4.6) XXX XXX XXX XXX
8
OBELANJA
I0BELAR JA OPERASI
11eian ja Pegawai XXX XXX XXX XXX
12Belan ja Barang W0 XXX X bo0.8
13Bunga XXX XXX XXX XX
14Belan ja Lain-lain 0.8 4 XXX XXX XXX
15{Jumlah Belanj Operasi {11 n.d. 14) XXX ¥XX XXX XXX
16
17BELARJA MODAL
18|Belanja Tanah b 9.0 4 XXX XXX XXX
19Belan ja Peralatan dan Mesin b 6.0 ¢ b o0 XXX XXX
20| Belanja Gedung dan Bangunan 9.9, 4 XX X XXX
21| Belanja Jaln, Irigasi, dan Jaringan XX XXX XXX XXX
22 |Belanja Aset Tetap Lainnya XXX XXXX XXKX XXXX
23|Jumlah Belanja Modal (18 sd 23} XXX XXX XXX XXX
24 |Jumlah Belanja (15+24) xxXX XXX XXX XXX
2%
27 | SURPLUS/ DEFISIT XX XX XXX XXX
28 |PEMBIAYAAN
29| PENERIMAAN
30| PENERIMAAN PEMBIAYAAN DAL AM NEGER1
31 |Penerimaanr: Pinjaman 00 XXX XXX XX
32| Penerimaan dan Divestasi X HXX XXX XX
33| Penerimaan Kembali Pinjaman kepada pihak lain XXX 20X XXX XXX
34|Jumlah Penerimaan Pembisyaan dalam Negerl (31 s.d 33) xxx XXX .o e ¢ XXX
35
36| JUMLAH PEXKERIMAAN PEMBIAYAAN XXX XXX xx XXX
ke
38| PENGELUARAN
39| PENGELUARAN PEMEBIAYAAN DALAM REGERI
40| Pembayaran Pokok Pinjaman XXX XXX XXX XXX
4] | Pengeluaran Penyertaan Modal XXX XXX XXX b, 6.9¢
42 | Pemberian Pinjamana Kepada Pit 4k Lain XXX KXX XXX XX
43| Jumlah Pesnerimaan Pembiayas: dalam Negerl AXX XXX XXX XXX
44
45| JUMLAH PENGELUARAN PEMBIAYAAN XXX XXX XK XXX
46| PEMBIAYAAN NETTO XXX XXX XXX XXX
XXX XXX XX XXX
Rumbia,
Mengetahul, Direktur BLU Rumuh Sakit Umum Daerah
skretaris Daerah Kabupaten Bomban.: Kabupaten Bombana

BUPATI BOM¥R NA



LAMPIRAN 1 PERATURAN BUPA 11 BOMBANA

NOMOR : 44 ThAvwr Zoz~

TANGGAL : y AgusTur 2074

TENTANG : KEBIJAKAN AKUNT 4NSI BADAN LAYANAN UMUM
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KABUPATEN BOMBANA

BADAN LAYANAN UMUM RUMAH SAKIT UMUM KABUPATEN BOMBANA
LAPORAN PERUBAHAR SALDO ANGGARAN LEBIH
PER 31 DESEMBER XXXX DAN XXXX

NO URAIAN XXAX XXX
1 |Saldo Anggaran Lebih Awal AR AR
2 |Penggunzan SAL (300 XX
Subtotal {1-2} XX XXX
Sisa Lebih /Kurang Pembiz+aan Anggaran SiLPA /SiKPA XX XX
Subtotal @ « 4 KX XXX
Koreksi Kesalahan Pembui uan Tahun| Sebelumnya X XxX
Lain-lain X XXX
Saldo Angguran Lebih Akhir (5+6+7) XX XXX

Rumbia,

Direktur BLU Rumah Sakit Umnum Daerah
Kabupaten Bombana

Mengetahu,
Sekretaris Daerah Kabupaten Bombana

BUPAT!I BOMBANA,



LAMPIRAN [ll PERATURAN BL PATI BOMBANA

NOMOR : 24y Tavuvt 2024
TANGGAL @ \ AQutTwul 20
TENTANG : KEBIJAKAN AKU“ TANSI BADAN LAYANAN UMUM

RUMAH SAKIT UMM DAERAH KABUPATEN BOMBANA

BADAN LAYANAN DUMUMRDMAH BAKIT UMUM EAPUPATEN BOMBANA

Menge tahuj,

Sekretaris Dacrah Kabupate | Bomn bana

N ERACA
PER 31 DESEMEBER XXXX DAN XXXX
[Dalam Rup:ah)
NO URAIAN XXXX XXXX
1 |ABET
3 |ABET LANCAR
4 |Kas d Bendaharn Pengy'| iaran XXX XXX
5 |Xas pada BLU XXX XXX
6 |Xas Lainnya Setara Kas b 40,4 XXX
7 |Investasi Jangka Pendel. Badan Layagan Um um 00 XXX
8 |Piutang dari Keglatan Operasional Baflan Layanan Umum 0 XXX
9 |Piutang dari Kegatan Non COperasiondl Badan Layanan Um um XXX XXX
10 |Penyisihan Piutang Tak [ertagih XXX XXX
11 |Belanja Dibavar Dienk. XXX XXX
12 |Uang Muka Belanja XXX XX
13 | Persediaan Badan Layar: nn Umum XXX XX
14 |Jumlah Aset Lancar {4 =4 13) XXX XXX
15
16 | ASET TETAP
7 | Tansh XXX XXX
18 |CGedung dan Bangunan AXX XX
19 | Peralstan dan Mesin XXX XXX
20 |Jetan, lrigasi, dan Jarr wan XXX XXX
21 | Aset Tetap Lainnya XXX XXX
22 | Konstruksi Dalam Pengr rjasn XXX XXX
2 |Akxumulssi Penyusutan XXX XXX
29 |Jumlah Aset Tetap{l” sd 23} xxx XX
25
26 |PIUTANG JAMGEA PAN.JARG
27 |Tagihen Penjalan Angiiren h. e b0 4
28 |Tagihan Tuntuten Ganti Rugl XXX XXX
29 | Penyisihan Piutang Tak [ertagih XXX XX
mJumuhmm;.»n;kamn;a:Tngj XXX XXX
3
32 |ABET LAIRNYA
33 | Kemitraan dengan Mha - Ketiga XXX KAX
34 | Dana Kelptaen XXX XX
5 | Aset yang Dibatasi Penys unaannys X 9.4 4
35 |Aset Tak Beruwujud XK XX
37 |Asct Lain-tain b 6.5.4 XXX
38 |Akumulasd Amortisasi X XXX
3 | Jumlabh Aset Lelopyw (33s.d 38 XXX Ixx
40
4} | JUMLAH ASET (14+34 -30+39) XXX XXX
42
43 | KEWAJIBAR
4
45 | KEWAJIBAN JANGEA PENDEXK
46 |Utang Usaha 0 WXE
47 |Utang Pihek Ketiga XXX XX
a8 |rang Psjak XXX XXX
4 |Uiang kepada KUN XXX XXX
50 | Bagian Lancar ttangJ ngka Pamjang XXX XK
51 |Bdanja yang Masih Her1s Dhayar XXX XXX
52 | Pendapsatan Ditericna | nmukas p.9.9.4 XXX
53 | Vtang Jangka Pendek |ainnya XX XXX
54 | Jumlah Eewsjfiban Jangkn Pendek{46 n/d 53F XXX IxXx
55
56 | EEWAJIRAN JANGHA PARJANG
57 |lhang Jangka Panjang XXX XXX
58 |Jumiah Kewnjiban Jenghm Panjang (57) xxx xxx
# |JUMLAE HEWAJTHAN (54+58) poo.0 o XXX
60
6] | EKUITAS
62 | Exuitas XX KX
63 | JUMLAHE EKUTTAS 62) x XXX
64
65 |JUMLAH KEWAJIHAN DAN ENUITAS |89+63) EXX Xxx
Rumha,

Dvrektur BLU Humah Sakit Umum Dacrah
Kabu patrn Bomn bana

BUPATI BOMBANA,



AN ¥ PERATURAN BUPATI BOMBANA

T A TAMR 30l

AL : \ Apulsvi 7014

¥G KEBIJAKAN AKUNTANS! BADAN [ \YANAN UMUM
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH K.13UPATEN BOMBANA

BADAN LAYANAR UNUM BUMAH SAKIT UMUM KABUPATEN BOMBANA

LAPORAN OPERASIONAL

UNTUK TAHUR YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER XXXX DAN XXXX

{Dalam Rupiah)
URAIAN XXXX xxxx |Nesslkan/| o,
Penurunan

BGIATAN OPERABIONAL
ENDAFPATAN
mndapatan Jasa Layanarn dart Masyarakit XXX WK X XX
mdapatan Jasa Layanan darf Entitas A.untansi/ Pela poran XXX XXX XXX HKX
mdapatan Hasil Kega Sama XX XXX X XXX
sndapatan Hibah XXX KX XXX XXX
sndapatan Usaha BLUD Lainnya XXX XX XX XXX
sndapatan APBD XXX XxX XXX XXX

XXX XXX INX Xxx
UMLAH FENDAPATAN {10 XXX IXX XXX
EBAN
ehan Pegawai XXX XXX XXX XXX
ghan Persedinan XXX XXX XXX XXX
eban Jasa XXX WX XX XXX
ghan Pemelitharaan XXX XXX XXX XXX
eban Langganan Daya dan Jasa 19,04 XXX XXX XXX
ehan Perjalanan Dinas XXX XXX KX XX
eban Penyusutan Aset XXX XXX XXX XX
¢ban Bunga X WX XXX XXX
nmish Beban {15 =/d 22) XX xx XXX XX
urplus/Deflsit Operusional 11 «/d23: XXX IXX XXX XXX
EGIATAN NOR OPERASBIONAL
urpius/Defisit Penjuaian Aset Nonlancsr XXX XXX XXX XK
ierugian} Penurunan Nilai Aset XK XXX XXX XX
urplua/Defisit dari Kegiatan Non Opera sional Lainnya XXX XXX XXX XXX
UMLAR SURPLUS/DEFISIT DARI] KEGIATAN NON OPERASIONAL @28 s.d. 30) XX XXX XXX xx
URPLUS/ DEFIBIT SEBELTUM FPOS LUAR BIASA (29 sd 31) XXX IXNX IXx XxXx
O8 LUAR HIASA
endapatan Luar Biasa XXX XX XXX XXX
eban Luar Biasa XXX XXX XXX XXX
UMLAH POS LUAR BIASA [35 sd. 36) XXX XXX Xxx xxx
ORPLUS/DEFISIT-L.C (32 sd. 37) XXX XxXx XXX IxXx

Rumbia,
Mengetahui, Direktur BLU Rumah Sakit Umum Daerah

ra Daerah Kabupaten Bombana Kabu paten Bombana

BUPATI BOMBANA,




LAMPIRAN V PERATURAN {UPATI BOMBANA

NOMOR : 4 YTAvve G

TANGGAL : \ AGUIT s 2e

TENTANG : KEBIJAKAN A<UNTANS! BADAN LAYANAN UMUM
RUMAH SAX1T UMUM DAERAH KABUPATEN BOMBANA

BADAN LATANAN UMUM RUMAH BARTT UMUM EANUPATES BOMEANA
LAPORAN ARDS EAR
URTUK TAHUR TARG BERAKIHIN SAMPAL DENGAN 31 DEARMBER EXXX AN XXXN
{Dalam Rupiah|
URAIAN XXXX
Aras Kas dari Aktivitas Opexasi R
Arns Masuk Kas
Pendapatan APBD XXX
Pendapatan Jasa La. . man dan Masvarakat b 6.4 4
Pendapatan Jasa La .inan dari Entiias Akuntansi/Pela poran 000
Pendapatan Hasil Keria Sama XHX
Pendapatan Hibah XXX
Pendaapatan Uspha HLUD Lainn_vfa XXX
Jumlah Ams Masmlk Eas (3 2/d § XXX
Arus Helnar Kaa
11 |Pembayaran Pegawo XHX
12 | Pembayaran Jasa 0K
XXX
00
MK
AKX
XXX
O

Eom~onswe |8

13 |Pembayaran Pemclibraan

|4Hem bayar an Langgssan Daya danJasa

15 |Pembayaran Perjalenin Dinas

i6 |Pembayaren Bunga

17 |Jumiah Aros Kelusr Eas (213 /d 16)

18 | Arus Eas Berwih duri Akiivitas Gperasi (9-16)

19 |Ams Eas dari Aktivitas Investas]

Arus Masok Kas

Penjualan atas Tansh

Penjsalan atas Pern qtan dan Mesin

Penjualan atws Geding dan Bangjinan

Penjualan atas Jalan [rigasi, dun|Jaringan
Penpaalan Aset Trir+ Lainrwa

Penjualan Aset Lain - va

He ne nimaa n dan D estas

Penerimaan Penjualin Investas: dalam Bentuk Sekurtas
Jumlah Arus Masok Eas (21 s/d 28)

Arus Keln ar Has

Perclehan Tenah

Peroléhan atas Persiitan dan Mey

Perolchan alas Geding dan Banglinan

Perolchan atas Jaela' ' 1rigesi, dan Jerngan
Perolehan Ascl Teten Lainnya

Perolehan Asect Lam nya

Pengeiuaran Penyer aan Modal

Perolehan Permbelian Investasi d?am Bentuk Sekuritas
Jomizh Arus Kelose Kas (31 5/d 38

Arus Ess Bersth derl Aktivitas [nwestasi {39-39)

HHEEEEEEEE HEEEERRES

Arus Eas dari Aktivites Pendansan

Arus Masuk Kes

Penerimaan Pijam . n

Penerimesn Kembe: Pinjaman kepada Phak Lain
Juminh Aros Meswk Kas |[43s/445)

Arus Eslosr Has

Pembayaran Pokok [injaman

Pemberian Pinjapm n kepada Phak Lain
Penyetoran ke Kas | taerah

Jamlah Ams Keluar Kas @8 3/d 80

Arus Ens Bersih derl Aktivites Pesduosan {46-51)
Arus Eas darl Aktivites Traositpris

Arus Masuk Kas

Penerimagn Perhitt 1gan Fihak Ketiga [PFK)
Juminh Aros Meeok Has (B5)

Arus Eelnar Has

Penpeluaran Perhit ingan Fihak Eetign PFK)
Jumlah Ams Keluar Eas (58

Arns Kas Beralh durl Aktvitas Transioris (56-59)
Eenniltan/Penurunan Eas BLU{LS+40+52+60)
Buldo Awnl Kas Betars Kns

Baldo Akhir Kas Setars Kas BLE[61+62)

HABEAE M= (BHEes (e | HEssEzEEEs HssEEsis HH‘EEESES Hezgzze |8

CRZB PRI RINLLE SRR 6L LR L8BHBREEREEENERYERER

HIEHRAE (M E|EEES HJ% &

Rumbia,
Mengetahun, Direktur BLU Rumah Saki Umum Duerah
Sekretaris Daersh Kabupten Bom bank Kabupaten l4om hana

BUPATI BOMBANA,



LAMPIRAN VI PERATURAN BUI “T! BOMBANA

NOMOR M Tavur 90704

TANGGAL : \ AfugTve 074

TENTANG : KEBLJAKAN AKUN 'ANSI BADAN LAYANAN UMUM
RUMAK SAKIT UM M DAERAH KADUPATEN BOMBANA

BADAN LAYARNAN UM UM RUMAH SAKIT UMUM KABUPATEN BOMBANA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPA] DENGAN 31 DESEMBER XXXX DAN XXXX

RO UTRAIAN XXX XX
1 |EKUITAS XK KRR
2 |SURPLUS/DEFISIT-LO D \MPAK KUMULATIF PERUBAHAN XXX XXX
3 |KEBLJAKAN/KESALAHAN MENDASAR;

4 |KOREXS! NILAl PERSED ‘AN XK 6.9 ¢
5 |SELISIH REVALUASI ASI T TETAP XXX XXX
6 |LAIN-LAIN XXX XXX
7 |EKWITAS AKHIR XXX XXX
Rumbig,
Menge tahui, Direktur BLU Rumah Salat Umum Daerah
Sekretaris Daerah Kabupaten ' iembana Kabu paten Bombana

BUPATI BOUMBANA,



